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UNIVERSITAS WARMADEWA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
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BERITA ACARA SERAH TERIMA PENGGUNAAN DANA 70 %
PELAKSANAAN HIBAH PENELITIAN DESENTRALISASI USULAN BARU
(PENELITIAN FUNDAMENTAL)

Pada hari ini Senin  tanggal 1 Juli Tahun 2013 bertempat di LPPM Universitas
Warmadewa Denpasar diadakan Serah Terima Penggunaan dana 70 % Hibah
Penelitian Desentralisasi Usulan Baru (Penelitian Fundamental) atas nama :

1. Nama : | Gusti Agung Putu Eryani
. Judul : Kajian Perubahan Fungsi Lahan di Muara Sungai Terhadap
Pelestarian Sumber Daya Air

Disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2. Nama : Dr.Ir. | Gusti Bagus Udayana,M.Si
Jabatan : Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Warmadewa

Disebut sebagai PIHAK KEDUA

Pihak pertama telah menerima penggunaan dana 70 % Hibah Penelitian
Desentralisasi Usulan Baru (Penelitian Fundamental) dari pihak kedua sebesar
Rp 28.000.000,00 ( Dua puluh delapan juta rupiah) Berdasarkan Surat
Perjanjian Penugasan Nomor: 0634/K8/KL/2013 V4

Demikian berita acara ini di buat dengan sebenarnya

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Kepala LPPM Universitas Ketua Peneliti

\ %, wBEIr A Gust] Bagus Udayana M.Si I Gusti Agung Putu Eryani
S NIP. 19640529 199103 1 001



Lampiran

PENDANAAN HIBAH PENELITIAN DESENTRALISASI

USULAN BARU TAHUN ANGGARAN 2013

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Warmadewa

Kota Perguruan Tinggi  : Denpasar

No Nama Peneliti Judul Penelitian Jenis Dana
Penelitian
1 1 Gusti Agung Putu Kajian Perubahan Fungsi Lahan di Fundamental Rp. 40.000.000
Eryani Muara Sungai Terhadap
Pelestarian Sumber Daya Air
2 1 Wayan Runa Studi Kearifan Lokal Masyarakat Fundamental Rp. 40.000.000
Sepanjang Tukad Badung untuk
Menemukan Keunikan Konsep
Tata Ruang Pemukiman
Tradisional di Kota Denpasar Bali
Subtotal Dana Per Scheme Rp. 80.000:000
Total Dana Keseluruhan Rp. 80.000.000
Total Judul 2 Judul
~ Denpasar; 3 Mei 2013
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA
WILAYAH VIII BALI NUSRA
Jalan Trengguli I, Banjar Tembau - Penatih, Denpasar Timur 80238
Telepon: (0361) 462964; Faksimili: (0361) 461738
Website: www.kopertis8.org; Email:info@kopertis8.org

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN FUNDAMENTAL
USULAN LANJUTAN
BAGI DOSEN PERGURUAN TINGGI SWASTA KOPERTIS WILAYAH VIl
TAHUN ANGGARAN 2014

Nomor : 1040/K8/KM/2014

Pada hari ini Jum’at tanggal Dua. bulan Mei tahun Dua Ribu Empat Belas, kami yang
bertandatangan dibawah ini :

1. Dr. Slamet Sholeh, M.Sc : Pejabat Pembuat Komitmen Kopertis Wiayah VIII
Nip. 195901101984101001 Denpasar, berdasarkan Surat Keputusan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
20460/A.A3/KU/2013 tanggal 11 Desember 2013
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA:

2. Dr. Ir. | Gusti Bagus Udayana, M.Si . Ketua Lembaga Penelitian UNIVERSITAS
. WARMADEWA dalam hal ini bertindak untuk dan
NIP /NIDN / NIK : 196405291991031001 atas nama Perguruan Tinggi tersebut untuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Perjanjian penugasan ini berdasarkan kepada :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan

Nasional.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara.

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009, tentang Pembentukan dan Organisasi

Kementerian Negara.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2012,

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

8. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 204427/A A3/KU/2013 tentang
Pejabat Perbendaharaan pada Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
Anggaran 2014.

9. Keputusan Direktur Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Nomor 0263/E5/2014
tentang Penetapan Pemenang Hibah Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan
Program Kreativitas Mahasisawa Pelaksanaan Tahun 2014

10.Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kopertis Wilayah VIl Nomor-
023.04.2.415335/2014 tanggal 05 Desember 2013.
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PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam
suatu Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian dengan ketentuan dan syarat-syarat diatur dalam
Pasal-Pasal berikut :
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Pasal 1

PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima
tugas tersebut untuk mengkoordinir dan sebagai penanggungjawab pelaksanaan Hibah
Penelitian yang dilakukan oleh dosen perguruan tinggi di UNIVERSITAS WARMADEWA

PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan, administrasi dan keuangan atas
pekerjaan/kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan berkewajiban menyimpan
semua bukti-bukti pengeluaran serta dokumen pelaksanaan lainnya.

Pelaksanaan Hibah Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebanyak 2 Judul
dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kopertis Wilayah VIII Nomor
DIPA -023.04.2.415335/2014 tanggal 05 Desember 2013. Daftar nama ketua pelaksana,
judul, dan besamya biaya setiap judul yang telah disetujui untuk didanai tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian ini.

Pasal 2

PIHAK PERTAMA memberikan dana untuk kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
sebesar Rp. 90,000,000,- (Sembilan puluh juta rupiah) yang dibebankan kepada DIPA
Kopertis Wilayah Vill Nomor DIPA-023.04.2.415335/2014 tanggal 05 Desember 2013.

Dana pelaksanaan Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total bantuan dana kegiatan yaitu 70% X
Rp 90,000,000,- = Rp.63000000,- (Enam puluh dua juta sembilan ratus sembilan
puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan rupiah)

b) Pembayaran Tahap Kedua/Terakhir sebesar 30% dari total bantuan dana kegiatan yaitu
30% x Rp 90,000,000,- = Rp. 27000000,- (Dua puluh tujuh juta rupiah), dibayarkan
setelah PIHAK KEDUA mengunggah ke SIM-LITABMAS selambat-lambatnya tanggal 30
Juni 2014 dokumen di bawah ini:

1. Surat Pernyataan Laporan Kemajuan Pelaksanaan Hibah Penelitian;

2. Rekapitulasi Laporan Penggunaan Keuangan 70% yang telah dilaksanakan;
3. Berita Acara Serah Terima Laporan Kemajuan Pelaksanaan;

4. Berita Acara Serah Terima Laporan Penggunaan Keuangan 70%.

PIHAK KEDUA bertanggungjawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut pada ayat (1)
sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui dan berkewajiban untuk menyimpan
semua bukti-bukti pengeluaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK
PERTAMA.

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyimpan Laporan pelaksanaan Hibah Penelitian dan
laporan pertanggungjawaban keuangan kegiatan beserta rekapitulasi.

PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan ke Kas
Negara.

PIHAK KEDUA berkewajiban menyampaikan foto copy bukti pengembalian Dana ke Kas
Negara yang telah divalidasi oleh KPPN setempat kepada PIHAK PERTAMA
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Pasal 3

Dana Hibah Penelitian sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) dibayarkan kepada
Institusi/Lembaga Perguruan Tinggi sebagai berikut :

Nama Perguruan Tinggi . UNIVERSITAS WARMADEWA

Nomor Rekening . 010.02.02.23041-5

Nama penerima pada rekening : LP2M UNWAR

Nama Bank . BPD Bali. Cabang Univ. Warmadewa

Alamat Bank . JI. Terompong 24 Tanjung Bungkak, Denpasar
Kota : DENPASAR

NPWP Perguruan Tinggi © 31.183.742.11-903.000

PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tidak terbayarnya
sejumlah dana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) yang disebabkan karena
kesalahan PIHAK KEDUA dalam mengisi data lembaga, nama bank, nomor rekening,
alamat, dan persyaratan lainnya yang tidak sesuai dengan ketentuan.

Pasal 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk membuat Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian
dengan masing-masing ketua pelaksana untuk pengaturan hak dan kewajiban setiap
pelaksana di lingkungan perguruan tingginya yang berisi antara lain: nama pelaksana, judul
Penelitian, jumlah dana hibah, tatacara/termin pembayaran, waktu pelaksanaan, batas akhir
pelaporan penugasan dan penggunaan keuangan, dan sangsi;

PIHAK KEDUA dapat membayarkan secara bertahap sesuai dengan kemajuan pelaksanaan
Hibah Penelitian kepada para ketua pelaksana sebagaimana disebutkan pada ayat (1).

Penilaian kemajuan pelaksanaan program sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
oleh PIHAK KEDUA termasuk pengumpulan bukti-bukti pengeluaran dana dengan
berpedoman kepada prinsip-prinsip dan/atau kaidah Hibah Penelitian dan pengelolaan
keuangan Negara;

Pasal 5

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk membuat Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian
dengan masing-masing ketua pelaksana untuk pengaturan hak dan kewajiban setiap
pelaksana di lingkungan perguruan tingginya yang berisi antara lain: nama ketua pelaksana,
judul  program pengabdian kepada masyarakat, jumiah dana hibah, tatacara/termin
pembayaran, waktu pelaksanaan, batas akhir pelaporan penugasan dan penggunaan
keuangan, dan sangsi.

Penilaian kemajuan pelaksanaan hibah penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh PIHAK KEDUA, setelah ketua pelaksana mengunggah laporan kemajuan
pelaksanaan kegiatan ke SIM-LITABMAS, dengan berpedoman kepada prinsip-prinsip dan
atau kaidah Program Pengabdian kepada Masyarakat;

Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan hibah penelitian
dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
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Pasal 6

PIHAK KEDUA harus menyampaikan Surat Pernyataan telah menyelesaikan seluruh
pekerjaan yang dibuktikan dengan Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan (BAPP) kepada
PIHAK PERTAMA berupa Laporan Hasil Program Penelitian dan rekapitulasi laporan
keuangan 100% dalam format pdf dan diunggah ke SIM-LITABMAS selambat-lambatnya
tanggal 10 Nopember Tahun Anggaran 2014, sedangkan hardcopy Laporan Hasil Program
Pengabdian kepada Masyarakat wajib disimpan oleh PIHAK KEDUA

Laporan hasil pelaksanaan Hibah Penelitian tersebut pada ayat (1) di atas harus memenuhi
ketentuan sebagaimana tercantum pada Buku Panduan Program Penelitian Tahun 2013.

Softcopy laporan hasil Pelaksanaan Hibah Penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (1)
harus diunggah ke SIM-LITABMAS sedangkan hardcopy wajib disimpan oleh PIHAK KEDUA.

Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Hibah
Program Penelitian telah berakhir, PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau
terlambat mengirim laporan Kemajuan dan atau terlambat mengirim laporan akhir, maka
PIHAK KEDUA dikenakan sanksi denda sebesar 1 % (satu permil) setiap hari keterlambatan
sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen), terhitung dari tanggal jatuh tempo
sebagaimana tersebut pada ayat (1),(2) dan (3), yang terdapat dalam Surat Perjanjian
Pelaksanaan Hibah Penelitian bagi Dosen Perguruan Tinggi Swasta Kopertis Wilayah VilI
Denpasar Tahun Anggaran 2014.

Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disetorkan ke Kas Negara dan foto copy bukti
setor denda yang telah divalidasi oleh KPPN setempat diserahkan kepada PIHAK
PERTAMA.

Pasal 7

Apabila PIHAK KEDUA berhenti dari jabatannya, sebelum pelaksanaan perjanjian ini selesai,
maka PIHAK KEDUA wajib menyerah terimakan tanggung jawabnya kepada pejabat baru
yang menggantikannya.

Apabila setiap ketua pelaksana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tidak dapat
melaksanakan Penelitian ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua
pelaksana yang merupakan salah satu anggota tim setelah mendapat persetujuan tertulis dari
Direktur Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi;

Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 maka harus mengembalikan dana yang telah diterimanya ke Kas Negara serta
menyerahkan fotocopy bukti pengembalian ke kas Negara yang telah divalidasi oleh KPPN
setempat kepada PIHAK PERTAMA.

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul Penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 dijumpai adanya indikasi duplikasi dengan Penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi
ketidak jujuran/itikad kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka kegiatan
Penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib melaporkan ke PIHAK
PERTAMA dan mengembalikan dana Penelitian yang telah diterima ke Kas Negara serta
menyerahkan fotocopy bukti pengembalian ke kas Negara yang telah divalidasi oleh KPPN
setempat kepada PIHAK PERTAMA.



Pasal 8

PIHAK KEDUA berkewajiban memungut dan menyetor pajak ke kantor pelayanan pajak
setempat yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa:

8
2.

3.

(M

()

(1)

(2)

pembelian barang dan jasa dikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1,5%;

belanja honorarium dikenai PPh Pasal 21 dengan ketentuan:

a. 5% bagi yang memiliki NPWP untuk golongan Ill, serta 6% bagi yang tidak memiliki
NPWP;

b. untuk golongan IV sebesar 15%; dan

pajak—pajak lain sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 9

Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Penelitian tersebut diatur dan
dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Hasil Penelitian berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari kegiatan ini adalah milik
negara yang dapat dihibahkan kepada institusi/lembaga/masyarakat melalui Surat
Keterangan Hibah.

Pasal 10
Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat dan
apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian

dilakukan melalui proses Hukum yang berlaku dengan memilih domisili Hukum di Pengadilan
Negeri Setempat.

Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan diatur kemudian oleh kedua belah pihak.

Pasal 11

Surat Perjanjian Pelaksanaan PENELITIAN FUNDAMENTAL ini dibuat rangkap 2 (dua)
bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya materai dibebankan kepada
PIHAK KEDUA.

% ' fl Bagus Udayana, M.Si
“Nip/Nfdn/Nik : 196405291991031001
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Lampiran

PENDANAAN HIBAH PENELITIAN FUNDAMENTAL
USULAN LANJUTAN TAHUN ANGARAN 2014

Nama Perguruan Tinggi

: Universitas Warmadewa

Kota Perguruan Tinggi : Denpasar
No | Nama Peneliti Judul Penelitian Jenis Penelitian | Dana
1. | | Gusti Agung Putu Eryani Kajian Perubahan Fungsi Lahan | Penelitian Rp. 40.000.000
di muara sungai terhadap Fundamental
pelestarian sumber daya air
2. | I Wayan Runa Studi Kearifan Lokal Masyarakat | Penelitian Rp. 50.000.000
sepanjang tukad Badung untuk | Fundamental
menenmukan keuinikan konsep
tata ruang permukiman
tradisional di Kota Denpasar
Bali
Subtotal Dana Per Scheme Rp. 90.000.000
Total Dana Keseluruhan Rp. 90.000.000

Total Judul

Dua (Dua) Judul

ar, 02 Mei 2014
mbuat Komi

Total Seluruh Penelitian kampus UNIV. WARMADEWA Denpasar adalah : Rp 475,500,000



































































' BIDANG ILMU : REKAYASA/TEKNOLOG
l

LAPORAN AKHIR
PENELITIAN FUNDAMENTAL
TAHUN ANGGARAN 2013

&l
= N

’ KAJIAN PERUBAHAN FUNGSI LAHAN
DI MUARA SUNGAI
TERHADAP PELESTARIAN SUMBER DAYA AIR

TAHUN KE I DARI RENCANA IT TAHUN

IR. 1 GUSTI AGUNG PUTU ERYANLMT NIDN : 0808016601
I.NENGAH SINARTA.STMT NIDN : 0802077001
IR. NYOMAN SURAYASAMSI NIDN : 0803065901

UNIVERSITAS WARMADEWA
DENPASAR - BALI
2013




HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN AKHIR

Judul : Kajian Perubahan Fungsi Lahan di Muara Sungai terhadap Pelestarian
Sumber Daya Air.

Peneliti / Pelaksana

Nama Lengkap . - Ir. I Gusti Agung Putu Eryani MT

NIDN : 0808016601

Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

Program Studi : Teknik Sipil

Nomor HP : 081338489097

Alamat surel (e-mail) : BTN Dalung Permai Blok DD 13, Kuta Utara (gungeryani(@
| yahoo.co.id)

Anggota (1)

Nama Lengkap : LNengah Sinarta,STMT

NIDN : 0802077001

Perguruan Tinggi : Universitas Warmadewa, Denpasar Bali

Anggota (2)

Nama Lengkap : Ir. Nyoman Surayasa, MSi

NIDN : 0803065901

Perguruan Tinggi : Universitas Warmadewa, Denpasar

Institusi Mitra (jika ada)

Nama Institusi Mitra T -

Alamat T -

Penanggung Jawab ‘-

Tahun Pelaksanaan : Tahun ke I dari rencana II tahun
Biaya Tahun Berjalan : Rp. 40.000.000

Biaya Keseluruhan : Rp.80.000.000

Denpasar, 9 Desember 2013 {
_ Mengetahui,
-~ Dekan Fakultas Teknik
ar? “ﬁﬁ sitas Warmadewa

—
Wavan Parwata MT ) (Ir. 1.Gusti Abung Putu Ervani MT )

B ;/ 230 700 204 NIK - 230 700 178
& | _




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dihaturkan, karena hanya dengan rahmat
dan karuniaNya, penyusun dapat menyelesaikan laporan kemajuan 70 % Penelitian Hibah
Fundamental ini. Penelitian berjudul : Kajian Perubahan Fungsi Lahan di Muara Sungai
Terhadap Pelestarian Sumber Daya Air. Sesuai dengan kontrak penelitian yang
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendididkan Nasional,
Tahun Anggaran 2013 melalui DiPa Kopertis Wilayah VIIL, Nomor : 023.04.2.415335/2013
tanggal 5 Desember 2012 sesuai surat aperjanjian nomor : 0634/KB/KL/2013.

Laporan ini disusun dari hasil survai lapangan, hasil laboratorium, studi
literature/hasil kajian dan pemahaman materi kuliah Sumber Daya Air dan Pantai. Untuk itu
penghargaan dan ucapan terima kasih penyusun sampaikan kepada :

1. Bapak Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi beserta Staf, yang telah bersedia
menyiapkan segala dana untuk penelitian.

2. Bapak Ketua Kopertis Wailayah VIIT

3. Bapak Kepala Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bali Cq. Balai Wilayah Sungai Bali

Penida yang telah banyak memberikan bantuan data sekunder yang mendukung

penelitian ini.

Bapak Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bali

Bapak Kepala Badan Pusat Statistik Provinsi Bali

Bapak Rektor Universitas Warmadewa

Bapak Dekan Fakultas Teknik Universitas Warmadewa Denpasar

Bapak Ketua LP2M Universitas Warmadewa yang sudah banyk membantu dan

memfasilitasi penelitian ini

9. Seluruh staf Laboratorium PU Provinsi Bali

10. Seluruh rekan-rekan di Fakultas Teknik Universitas Warmadewa yang banyak

®© N o W oA

memberikan dukungan dalam penelitian ini

Dengan Segala keterbatasan yang ada penyusun telah berusaha agar penelitian
ini tersaji dengan baik, namun penyusun menyadari bahwa laporan penelitian ini

masih ada kekurangan dan kelemahannya, karena itu maka dengan segala kerendahan

hati penyusun mengharapkan masukan dan saran yang berguna untuk keserpunaan
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ABSTRACT

Bali has many rivers with river water discharge conditions is quite large and a
lot of wasted at the mouth of the river in vain , because not all of the water used
for agricultural needs and raw water . Current physical land in the mouth of
the river has begun to change from agricultural land into building that support
tourism in Bali This is in line with the development of tourism industry of small
-scale tourism and large -scale tourism . In line with this condition, the problem
is how the characteristics of the river mouth in Bali with the change in land use
in the mouth of the river and how water resources management methods that go
into the mouth of the river so that water resources be sustainably. Research
methods that will be used is phenomenology . This is in accordance with the
principle of preservation of objects that many studies related to water resources
management system . The research process consists of two stages . Results
obtained in the form of characteristics of the river , the river mouth morphology
after land use change around the mouth of the river , based on secondary data (
reports of Bali Provincial Department of Public Works ) and research in the
field ( primary data ) , this study uses the software as a tool of analysis .
Karakteristik morphology Sowan estuaries ( Perancak and vicinity ) is
influenced by the tide . The slope of the river estuary is very gentle with the
deposition of sediments in the estuary level is relatively high .Research
materials are mostly primary data are searched directly in the research area
and equipped with relevant secondary data from the last 5 years of data. Sowan
river basin area 205,818 km2 , with rainfall in the basin is about 1,900 mm per
year . Kondition for environmental water quality in the river mouth area Sowan
obtained Perancak beach water quality data obtained magnitude BOD levels
10.61 mg /1l and COD levels of 16.47 mg /| . Watershed wide Badung of 52,497
km2, land conditions in the estuary area of Badung in Denpasar . Land use
changes that often occur lately triggered sedimentation / siltation in the river
cross-sectional area and also increase the discharge capacity of the body into
the river so that it will increase the risk of flooding. Tukad Badung Denpasar
flow splitting , 19,601 km river length, with headwaters located 12 km to the
north of Denpasar and empties into the Gulf of Benoa , an important source of
raw water for the city of Denpasar and southern Badung regency.

Keywords : estuary , land , river , raw water
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RINGKASAN

Bali banyak memiliki sungai-sungai dengan kondisi debit air sungainya cukup besar dan banyak
terbuang di muara sungai dengan sia-sia, karena belum semua airnya dimanfaatkan untuk
kebutuhan lahan pertanian dan air baku. Saat ini lahan fisik di kawasan muara sungai sudah
mulai berubah dari lahan pertanian menjadi bangunan yang mendukung pariwisata di Bali Hal
ini sejalan dengan berkembangnya industri pariwisata dari pariwisata skala kecil maupun
pariwisata skala besar. Sejalan dengan kondisi ini maka permasalahannya adalah bagaimanakah
model pengelolaan sumber daya air di muara sungai Sowan dan Badung serta tata air di daerah
muara sungai akibat perubahan fungsi lahan di muara sungai.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah kuantitatif. Hal ini sesuai dengan prinsip
pelestarian objek studi yang banyak berkaitan dengan sistem pengelolaan sumber daya air.
Proses penelitian terdiri atas dua tahapan. Hasil yang diperoleh berupa model pengelolaan
sumber daya air muara sungai pasca perubahan fungsi lahan disekitar muara sungai dan tata air
di DAS , berdasarkan data sekunder dan penelitian di lapangan, Hasil dari menggunakan
perangkat lunak sebagai alat analisis. Pengelolaan sumber daya air di daerah Sungai Badung
yang mengalir di Kota Denpasar dan daerah muara sungai yang ada di Teluk Benoa berdasarkan
perhitungan neraca air dengan Ribasim adalah besarnya air irigasi sebesar 93,30 % dan untuk air
baku sebesar 97,10 %. Besarnya potensi sumber daya air yang terdapat di daerah aliran sungai
Badung dari manajemen air/tata air diperoleh 6,27 m®/detik. Neraca air untuk daerah aliran
sungai Sowan yang berada di Kabupaten Jembrana besarnya air irigasi 55,10 %, dan air baku
sebesar 99,30%, sedangkan muara sungainya berada di daerah pantai Perancak. Ditinjau dari
pengelolaan kondisi fisik hilir sungai/muara sungai terdapat 3 jenis pengelolaan, yaitu:1 teknis,
yaitu pengelolaan dengan teknik-teknik konservasi lahan, 2. vegetatif, yaitu dengan penghutanan
kembali lahan, secara fisik, 3. dengan pembuatan bangunan jetty pendek atau jetty panjang serta
maintenance dredging untuk menguranggi banjir roob.

Keywords: muara sungai, lahan, air.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Lahan persawahan yang berada di Provinsi Bali saat ini sudah banyak yang
beralih fungsi, terutama lahan-lahan pertanian yang berada di daerah pariwisata. Bali
yang terkenal dengan sistem subaknya sesungguhnya sangat efektif dalam mensuplai
keperluan beras untuk masyarakat di Bali. Kondisi lahan persawahan di wilayah
kota Denpasar dan di beberapa kabupaten yang lainnya di Bali sebagian besar
berubah fungsi menjadi lahan pemukiman seperti  di wilayah kabupaten Jembrana
dari tahun ke tahun juga mengalami pengurangan lahan persawahan menjadi
pemukiman yang mendukung kegiatan pariwisata contohnya di wilayah sungai
Sowan yang bermuara ke pantai perancak, Kabupaten Jembrana dan di Sungai
Badung yang mengalir di Kota Denpasar yang bermuara ke Selat Badung di daerah
Denpasar selatan, saat ini sudah banyak berubah dari lahan pertanian menjadi
bangunan yang mendukung kegiatan pariwisata seperti perumahan, hotel dan
restouran.

Pertumbuhan kamar-kamar hotel tidak diimbangi persentase kenaikan
wisatawan. Meningkatnya perkembangan hotel dan perumahan berarti kebutuhan
akan air bersih jugan semakin meningkat, sedangkan sumber air bersih di Bali
diambi dari air permukaan yang mengalir di sungai mata air dan air tanah.
Pengelolaan air permukaan yang dibuang kehilir sungai/muara sungai, saat ini belum
maksimal dimanfaatkan dan dilestarikan untuk kebutuhan air baku di Provinsi Bali.
Untuk itu maka konsep pelestarian sumber daya air ini perlu direncanakan secara
baik seiring dengan penyusutan lahan sawah mencapai 1.000 hektar pada tahun
2005/2009 (BPS,2010). Kondisi lahan di daerah Muara Sungai yang ada di Bali
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :



Gambarl.1. Kondisi Aliran sungai menuju muara dan berakhir di pantai

Gambar 1.2. Kondisi Muara sungai Sowan dan muara sungai Badung

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah model pengelolaan sumber daya air dan
tata air di DAS Sowan dan DAS Badung, akibat perubahan fungsi lahan dari lahan
pertanian berubah menjadi bangunan perumahan, ruko,hotel dan restouran di daerah
aliran sungai sampai ke muara sungai, yang mengakibatkan terjadinya peningkatan
kebutuhan akan air di musim kemarau dan dimusim hujan, air banyak yang terbuang ke
laut secara berlebihan karena lahan penyerap air hujan berkurang, sehinga metode
pelestarian sumber daya air yang masuk dan tersedia di muara harus dikelola dengan baik
agar dapat dimanfaatkan secara maksimal, sebagai sumber air baku untuk kehidupan
sehari--hari masyarakat Bali. Penelitian ini menjadi penting/urgen mengingat akhir-akhir
ini masyarakat di Bali pada saat musim kemarau mulai kekurangan sumber daya air untuk
air baku dan di musim hujan terjadi banjir/roob dan instrusi air laut di lingkungan muara
sungai Badung, dan muara sungai Sowan, Provinsi Bali ,yang mana penanganannya

belum semua dapat diatasi secara tuntas.



Pelestarian sumber daya air di daerah muara sungai dengan adanya perubahan fungsi
lahan terutama di muara Sungai Badung dan Muara Sungai Sowan diharapkan dapat
melahirkan konsep baru yang khusus dibidang perubahan lahan pertanian yang dikaitkan
dengan fungsi subak yang hanya ada di Bali, serta karakteristik sungai, morfologi muara
sungai dan debit air yang masuk ke muara sungai,sehingga konsep ini masih memiliki
fungsi dalam pengelolaan air di muara sungai yang dapat manfaatkan sebagai sumber

air baku di Provinsi Bali dan akhirnya sumber air di Bali menjadi lestari.
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2.1. Lahan

Luas lahan pemukiman di Daerah Aliran Sungai Badung terus bertambah
dengan kecepatan perubahan yang mencapai 46,45 ha/tahun, sedangkan sawah irigasi
terus mengalami penyusustan dengan laju 38,91 ha/tahun. Kondisi ini terjadi dari
tahun 1992 sampai tahun 2008, (Rahman A. dan Sandi A,2011). Daerah Aliran Sungai
Badung (Tukad Badung ) memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis bagi kota
Denpasar dan Kabupaten Badung di Provinsi Bali. Manusia sebagai salah satu
komponen ekosistem memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mengubah
ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS) seperti mengubah bentuk pengunaan lahan.
Perubahan penggunaan lahan akan mempengaruhi komponen lainnya di dalam DAS
dan dapat menimbulkan perubahan dari keadaan alami sehingga terjadi gangguan

keseimbangan atau gangguan ekologis yang menunjukkan terjadinya degradasi DAS.

2.2.Muara Sungai/estuari

Muara sungai adalah bagian hilir dari sungai yang berhubungan dengan laut
(Triatmojo,1999), Mulut sungai adalah bagian paling hilir dari muara sungai yang
langsung bertemu dengan laut. Muara Sungai berfungsi sebgai pengeluaran atau
pembuangan debit sungai , terutama pada waktu banjir ke laut. Karena letaknya yang
berada di ujung hilir,maka debit aliran di muara adalah lebih besar dibanding pada
tampang sungai di bagian hulu. Selain itu muara sungai juga harus melewati debit
yang ditimbulkan oleh pasang surut air laut.

Permasalahan yang sering dijumpai di daerah muara sungai adalah banyaknya
endapat sedimen di muara sungai sehingga tampang aliran kecil, yang dapat
menganggu pembuangan debit sungai ke laut. Ketidak lancaran pembuangan tersebut
dapat mengakibatkan banjir di daerah sebelah hulu muara.

Muara sungai atau Estuaria adalah perairan yang semi tertutup yang berhubungan

bebas dengan laut, sehingga air laut dengan salinitas tinggi dapat bercampur dengan



air tawar Kombinasi pengaruh air laut dan air tawar tersebut akanmenghasilkan suatu
komunitas yang khas, dengan kondisi lingkungan yang bervariasi, antara lain : tempat
bertemunya arus sungai dengan arus pasang surut, yang berlawanan menyebabkan
suatu pengaruh yang kuat pada sedimentasi, pencampuran air, dan ciri-ciri fisika
lainnya, serta membawa pengaruh besar pada biotanya. Pencampuran kedua macam
air tersebut menghasilkan suatu sifat fisika lingkungan khusus yang tidak sama
dengan sifat air sungai maupun sifat air laut. Perubahan yang terjadi akibat adanya
pasang surut mengharuskan komunitas mengadakan penyesuaian secara fisiologis
dengan lingkungan sekelilingnya. Tingkat kadar garam di daerah estuaria tergantung
pada pasang surut air laut, banyaknya aliran air tawar dan arus-arus lain, serta
topografi daerah estuaria tersebut.

Secara umum estuaria mempunyai peran ekologis penting antara lain: sebagai sumber zat
hara dan bahan organik yang diangkut lewat sirkulasi pasang surut (tidal circulation),
penyedia habitat bagi sejumlah spesies hewan yang bergantung pada estuaria sebagai
tempat berlindung dan tempat mencari makanan (feeding ground) dan sebagai tempat
untuk bereproduksi dan/atau tempat tumbuh besar (nursery ground) terutama bagi
sejumlah spesies ikan dan udang. Perairan estuaria secara umum dimanfaatkan
manusia untuk tempat pemukiman, tempat penangkapan dan budidaya sumberdaya

ikan, jalur transportasi, pelabuhan dan kawasan industri (Bengen, 2004).

2.2.1. Morfologi muara sungai
Morfologi muara sungaiterdiri dari 3 (tiga) jenis (Triatmodjo,1999) yaitu :
a. Muara sungai yang didominasi oleh air sungai
b. Muara sungai yang didiminasi oleh gerakan gelombang
c. Muara sungai yang didominisi oleh gerakan pasang surut air laut.
2.2.2. Strategi pengelolaan muara sungai
Strategi pengelolaan muara sungaiada dua(Triatmodjo,1999) yaitu:
1. Muara sungai selalu terbuka : supaya mulut sungai selalu terbuka diperlukan
dua buah jeti panjang untuk menghindari sedimentasi di dalam alur muara
sungai dan pembentukan lidah pasir.

2. Muara sungai boleh tertutup: ada dua pilihan yaitu : mulut sungai tidak



boleh berbelok atau boleh berpindah. Pembelokan muara sungai dapat
menyebabkan sungai semakin panjang dan dapat menguranggi
kemampuannya untuk melewatkan debit. Untuk menahan pembelokan
muara sungai perlu dibuat jeti sedang, jeti pendek, bangunan di tebing mulut

sungai atau pengerukan sedimen secara rutin.

2.3.Sumber Daya Lahan

Persoalan utama dalam pengelolaan sumber daya lahan (SDL) adalah
penurunan luas lahan pertanian sebagai akibat konversi ke non-pertanian. Peningkatan
konversi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian akan mengancam lahan hutan,
karena pertanian akan mermbah kawasan hutan untuk dibuka menjadi lahan pertanian.
Hal tersebut disinyalir dari hasil pertanian Abbas (1997), Mulyana (1998), dan
Cahyono(2001). The World Bank (1990) memperkirakan 40.000 ha/tahun lahan
pertanian dikonversi menjadi lahan non-pertanian di Indonesia. Dalam Satuan DAS,
konversi tersebut sebagian besar terjadi di hilir DAS.

Ditinjau dari aspek kualitas, terjadi penurunan kualitas lahan sebagai akibat erosi
yang semakin meningkat. The Word Bank (1990) mencatat bahwa rata-rata erosi lahan
pertanian Pulau Jawa pada tanah vulkanik sebesar 6-12 t/ha/tahun dan pada tanah
kapur sebesar 20-60 t/ha/tahun. Sementara itu, laju pembentukan tanah sangat lambat
(30-725 tahun/mm tanah) dan ekstensifikasi pertanian sangat mahal. Hal ini ditambah
lagi dengan intensifikasi pertanian yang sudah mencapai taraf levelling of apabila tidak
tidak ditemukan teknologi baru yang dapat meningkatkan produktifitas pertanian.

2.4 Sumber Daya Air
Persoalan ketersediaan air dan distribusinya selalu menjadi permasalahan
umum. Ketersediaan air dimusim kemarau menjadi sangat terbatas, sementara pada
musim penghujan banjir terjadi di mana-mana. Penurunan Tinggi Muka Air (TMA) di
beberapa danau dan waduk mengalami penurunan akaibat konsumsi dan penggunaan
lahan terus meningkat. Di Pulau Jawa, Jumlah air tersedia mencapai 142,3 milyar
m3ftahun dan kebutuhan air mencapai 77,8 milyarr m%tahun (Kananto etal.,1998).

Angka tersebut merupakan jumlah total dalam setahun sementara pad bulan-bulan



kering jelas penggunaan dan konsumsi lebih tinggi dari pasokannya.

Pengembangan teknologi pengelolaan DAS untuk sumber daya air ditujukan pada
teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air (terutama Irigasi) dan
konsumsi air. Selain itu perlu didukung dengan pengembangan kelembagaan

tradisional seperti Subak di Bali.
2.5. Kuantitas dan kualitaas Air

Air merupakan salah satu senyawa kimia yang terdapat di alam secara berlimpah-
limpah. Namun, ketersediaan air yang memenuhi syarat bagi keperluan manusia
relatif sedikit karena dibatasi oleh berbagai faktor. Lebih dari 97% air di muka bumi
ini merupakan air laut. Dari 3% air yang tersisa, 2% tersimpan sebagai gunung es
(glacier) dan di kutub dan uap air. Air yang benar-benar tersedia bagi keperluan
manusia hanya 0,62%, meliputi air yang terdapat di danau, sungai dan air tanah. Jika
ditinjau dari segi kualitas, air yang memadai bagi konsumsi manusia hanya 0,003%
dari seluruh air yang ada (Effendi, 2003). Air tawar yang tersedia selalu mengalami
siklus hidrologi. Pergantian total (replacement) air sungai berlangsung sekitar 18 —
20 tahun, sedangkan pergantian uap air yang terdapat di atmosfer berlangsung sekitar
dua belas hari dan pergantian ait tanah dalam (deep groundwater) membutuhkan
waktu ratusan tahun (Miller, 1992).

Air tawar berasal dari dua sumber yaitu air permukaan (surface water) dan
air tanah (ground water). Air permukaan adalah semua air yang terdapat di atas
permukaan tanah seperti sungai, danau, waduk, rawa, dan badan air lainnya. Areal
tanah yang mengalirkan air ke suatu badan air disebut watersheds atau drainage
basin. Air yang mengalir dari daratan menuju suatu badan air disebut limpasan
permukaan (surface run off), dan air yang mengalir di sungai menuju laut disebut
aliran air sungai (river run off). Sekitar 69% air yang masuk ke sungai berasal dari
hujan, pencairan es/salju, dan sisanya berasal dari air tanah (Effendi, 2003).

Sumber air permukaan lainnya adalah mata air. Sumber air mata air adalah aliran
air tanah yang muncul di permukaan tanah secara alami, yang disebabkan oleh

terpotongnya aliran air tanah oleh bentuk topografi setempat dan keluar dari batuan.



2.6. Pengertian Sungai

Sungai dapat didefinisikan sebagai saluran di permukaan bumi yang terbentuk secara
alamiah yang melalui saluran itu air dari darat menglir ke laut. Di dalam Bahasa
Indonesia, kita hanya mengenal satu kata “sungai”. Sedang di dalam Bahasa Inggris
dikenal kata “stream” dan “river”. Kata “stream” dipergunakan untuk menyebutkan
sungai kecil, sedang “river” untuk menyebutkan sungai besar. Sungai sebagai suatu
ekosistem memerlukan suatu system pengelolaan yang harus disesuaikan dengan
fungsi sungai tersebut, apabila sungai tersebut difungsikan sebagai pengendali banjir,
maka harus dibuatkan suatu model pengaliran sungai sebagai pengendali banjir.

Sungai adalah jaringan pengaliran air mulai dari sumber/mata air sampai di
muara dengan dibatasi kanan Kirinya serta sepanjang pengalirnnya oleh garis batas
luar pengamanan sungai, menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2010). Sungai
yang difungsikan sebagai sumber air bagi masyarakat sekitarnya, maka kualitas air
sungai harus dijaga dari pencemaran, Antara lain melalui upaya pembagian kelas air,
pengurangan beban limbah yang masuk ke dalam sungai dengan memperketat aturan
baku mutu limbah, dan penegakan hokum yang konsisten, dengan peningkatan
partisipasi masyarakat menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
01 tahun 2007.

Sungai adalah jaringan pengaliran air mulai dari sumber/mata air sampai di
muara dengan dibatasi kanan Kirinya serta sepanjang pengalirnnya oleh garis batas
luar pengamanan sungai, menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2010). Dari sudut
pandang ekologi, secara umum wilayah sungai juga dapat dimasukkan ke dalam
bagian wilayah keairan, baik wilayah keairan diam ( tidak mengalir), dan wilayah
keairan dinamis (mengalir). Wilayah keairan tidak mengalir misalnya danau, telaga,
embung, sungai mati, anak sungai yang mengalir pada musim penghujan, rawa dan
lain-lain. Sedangkan yang termasuk wilayah keairan yang dinamis atau mengalir

adalah sungai permukaan, laut dengan arus lautnya, dan lain sebagainya.

Eko-drainase adalah suatu usaha membuang atau mengalirkan air kelebihan ke
sungai atau ke laut melalui muara sungai dengan waktu seoptimal mungkin,

sehingga tidak menyebabkan terjadinya masalah banjir di sungai dan sekitarnya,



akibat kenaikan debit puncak dan pemendekan waktu mencapai debit puncak. Sungai
dalam suatu system sungai (river bazin) merupakan komponen eko-drainase utama
pada bazin yang bersangkutan. Bentuk dan ukuran alur sungai alamiah, dalam
kaitannya dengan eko-drainase, merupakan bentuk yang sesuai dengan kondisi
geologi, geografi, ekologi, dan hidrologi daerah tersebut. Sungai-sungai alamiah
mempunyai bentuk yang tidak teratur, bermeander dengan berbagai terjunan alamiah,
belokan, kelandaian dan lain-lain. Bentuk-bentuk ini pada hakekatnya berfungsi
untuk menahan air supaya tidak cepat mengalir ke hilir/ muara sungai serta menahan
sedimen. Disamping itu juga dalam rangka memecahkan atau menguranggi energi air

tersebut.

2.6.1. Debit sungai

Debit sungai adalah besarnya aliran air persatuan waktu, ukuran yang umumnya
digunakan adalah volume per detik (m®/detik) atau cubic feet second (cfs). Besarnya
volume air sungai tergantung pada daerah aliran sungai tersebut, Debit aliran adalah
laju aliran (dalam bentuk volume air) yang melewati suatu penampang melintang
sungai persatuan waktu(Asdak, 2002), debit aliran merupakan salah satu elemen
yang harus dikaji untuk pengembangan sungai (Nuryanto, 2002). Metode untuk
menghitung debit aliran (Q) dapat digunakan rumus perkalian kecepatan aliran rata-
rata (V) dengan luas penampang basah aliran (A). Analisis regresi yang
memperlihatkan perubahan debit aliran dipengaruhi oleh perubahan lebar sungai,
kedalaman aliran, diameter material dasar dan kemiringan dasar sungai. Tingkat
kemiringan sungai yang dapat digunakan sebagai petunjuk tingkat kecepatan aliran,
antara lain :

e Sungai dengan kecuraman 0-4 m/Km, umumnya berarus tenang, tidak mempunyai
daerah berbahaya seperti jeram

e Sungai dengan kecuraman 5-10 m/Km, umumnya berjeram dan cukup ideal.

e Sungai dengan kecuraman 10-15 m/Km umumnya berbahaya untuk diarungi
dengan perahu karet, akan tetapi masih memungkinkan

e Sungai dengan kecuraman 15-20 m/Km umumnya sudah tidak memungkinkan

untuk diarungi dengan perahu karet, tetapi masih memungkinkan untuk diarungi



dengan kayak lincah
e Sungai dengan kecuraman diatas 20 m/Km umumnya tidak mungkin diarungi
karena mempunyai air terjun atau jeram ganas yang panjang dan sambung
menyambung.
Kecuraman sungai di daerah hulu rata-rata lebih tinggi daripada di daerah hilir.
Semakin ke hilir sungai akan semakin landai sebelum kemudian bermuara ke laut.
Gradient sungai dapat dihitung dengan bantuan garis kontur yang memotong
sungai pada peta topografi. Pengukuran debit air di wilayah sungai dan di muara
sungai dilakukan dengan pengukuran di lapangan dimana data kecepatan dan
kedalaman sungai diperoleh dari hasil current meter dan pengukuran langsung
kedalaman sehingga diperoleh profil sungai serta kecepatan aliran tiap titik.
2.6.2. Penampang memanjang sungai
Penampang memanjang sungai terdiri dari bagian hulu sungai yang memiliki
ciri yaitu : arus sangat deras, memiliki erosi tinggi, lembah yang terbentuk sangat
curam sehingga berbentuk huruf V. Tengah sungai memiliki ciri yaitu: ditemukan
adanya meander (aliran sungai yang berbelok-belok), lembah yang berbentuk
tidak securam pada hulu sungai, sehingga berbentuk U. Hilir sungai dengan ciri
sebagai berikut : arus mulai melambat, arus membawa materi-materi yang akan
diendapkan, lembah pada hilir sungai semakin melebar. Beberapa nilai kekasaran
sungai yang ditetapkan oleh Stricler (ks), dan Manning (n).
2.6.3. Panjang sungai
Panjang sungai diukur pada peta. Dalam memperkirakan panjang suatu
segmen sungai disarankan untuk mengukurnya beberapa kali dan kemudian
dihitung panjang reratanya. Panjang sungai adalah panjang yang diukur sepanjang
sungai, dari stasiun yang ditinjau atau muara sungai sampai ujung hulunya.Sungai
utama adalah sungai terbesar pada daerah tangkapan dan yang membawa aliran
menuju muara sungai.
2.6.4. Jenis sungai
Sungai menurut jumlah airnya (wekiwedia sungai) dibedakan :
1. Sungai permanen yaitu sungai yang debit airnya sepanjang tahun relatif tetap.

Contoh sungai jenis ini adalah sungai Kapuas, Kahayan, Barito dan Mahakam di


http://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_permanen

Kalimantan. Sungai Musi, Batanghari dan Indragiri di Sumatera, sungai Petanu
dan Saba di Provinsi Bali.

2. Sungai periodik yaitu sungai yang pada waktu musim hujan airnya banyak,
sedangkan pada musim kemarau airnya kecil. Contoh sungai jenis ini banyak
terdapat di pulau Jawa misalnya sungai Bengawan Solo, dan sungai Opak di Jawa
Tengah. Sungai Progo dan sungai Code di Daerah Istimewa Yogyakarta serta
sungai Brantas di Jawa Timur.

3. Sungai intermittent atau sungai episodik yaitu sungai yang pada musim kemarau
airnya kering dan pada musim hujan airnya banyak. Contoh sungai jenis ini adalah
sungai Kalada di pulau Sumba.

4. Sungai ephemeral yaitu sungai yang ada airnya hanya pada saat musim hujan.
Pada hakekatnya sungai jenis ini hampir sama dengan jenis episodik, hanya saja

pada musim hujan sungai jenis ini airnya belum tentu banyak.

2.7. Asal Air Sungai

Dalam siklus hidrologi, aliran sungai digolongkan sebagai aliran permukaan Air

sungai bisa berasal dari air hujan (terutama di daerah tropis) dan bisa pula berasal dari
es yang mencair di gunung atau pegunungan (terutama di daerah empat musim). Oleh
karena itu, debit air sungai bisa sangat dipengaruhi oleh musim. Bagi kita di
Indonesia yang berada di daerah tropis, depit air sungai akan tinggi bila musim hujan
dan rendah di musim kemarau. Kemanfaatan terbesar sebuah sungai adalah untuk
irigasi pertanian, bahan baku air minum, sebagai saluran pembuangan air hujan dan
air limbah, bahkan sebenarnya potensial untuk dijadikan objek wisata sungai. Di

Indonesia saat ini terdapat 5.950 daerah aliran sungai.(Wahyu, 2011).

2.8. Pengelolaan Sumber Daya Air

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Nomor : 42
tahun 2008 tentang pengelolaan sumber daya air diuraikan sebagai berikut:Sumber
daya air adalah air, sumber air dan daya air yang terkandung di dalamnya. Air adalah
semua air yang terdapat pada, di atas, ataupun di bawah permukaan tanah, termasuk

dalam pengertian ini air permukaan. Air permukaan adalah semua air yang terdapat
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pada permukaan tanah.

1. Pengelolaan sumber daya air adalah upaya merencanakan, melaksanakan,
memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air,
pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air.

2. Pola Pengelolaan Sumber daya air adalah kerangka dasar dalam merencanakan,
melaksanakan, memantau dan mengevaluasi kegiatan konservasi sumber daya air,
pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air.

3. Pengelolaan kualitas air adalah upaya mempertahankan dan memulihkan kualitas
air yang masuk dan yang berada di sumber air.

4. Penyediaan sumber daya air adalah penentuan dan pemenuhan volume air per
satuan waktu untuk memenuhi kebutuhan air dan daya air serta memenubhi

berbagai keperluan sesuai kualitas dan kuantitas.

Maksud dari Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai di Indonesia adalah
terwujudnya kemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan untuk
dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat Indonesia, serta
menunjang tercapainya tatanan masyarakat madani. Tujuan pengelolaan sumber
daya air  pada wilayah sungai yang ada di Indonesia adalah untuk
mempertahankan kuantitas dan kualitas ketersediaan air dengan cara berikut:

a. Melakukan konservasi sumber daya air secara berkelanjutan melalui kegiatan

rehabilitasi hutan dan lahan kritis.

b. Mendayagunakan sumber daya air secara adil serta memenuhi persyaratan
kuantitas dan kualitas untuk berbagai kebutuhan, secara berkelanjutan dan
menerapkan teknologi pengelolaan sumber daya air yang berwawasan
lingkungan.

c. Mengendalikan daya rusak air untuk terwujudnya kondisi aman, damai dan tertib

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat

d. Memberdayakan dan meningkatkan peran serta masyarakat, swasta dan pemerintah
dalam pengelolaan sumber daya air, antara lain dalam pengelolaan hutan dan

lahan, mengembangkan sistim ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada



mekanisme pasar yang berkeadilan, berbasis pada sumberdaya alam dan sumber
daya manusia yang produktif, mandiri, maju, berdaya saing, berwawasan

lingkungan dan berkelanjutan.

e. Meningkatkan keterbukaan serta ketersediaan data dan informasi sumber daya air,

dengan layanan publik yang bermutu, disertai dengan penetapan standar layanan
yang baku.

Kebijakan pengelolaan sumber daya air mencakup aspek konservasi sumber daya
air, pendayagunaan sumber daya air, pengendalian daya rusak air, dan sistem
informasi sumber daya air yang disusun dengan memperhatikan kondisi wilayah
sungai masing-masing. Kebijakan pengelolaan sumber daya air tersebut meliputi
kebijakan pengelolaan air permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut yang
berada di darat, sedang yang dimaksud dengan kondisi wilayah masing-masing
adalah kondisi hidrologis, hidrometeorologis, hidrogeologis, demografis, dan
sosial budaya. Pengelolaan sumber daya air untuk di wilayah Provinsi Bali
dilaksanakan berbasis wilayah sungai. Berikut ini adalah tingkatan kebijakan

pengelolaan sumber daya air :

1. Kebijakan pengelolaan sumber daya air pada tingkat nasional, yang
selanjutnya disebut kebijakan nasional sumber daya air, disusun dan
dirumuskan oleh Dewan Sumber Daya Air Nasional dan ditetapkan oleh
Presiden. Kebijakan nasional sumber daya air merupakan acuan bagi menteri
dan kepala lembaga pemerintah non departemen yang terkait dengan bidang
sumber daya air dalam menetapkan kebijakan sektoral yang terkait dengan
bidang sumber daya air. Kebijakan nasional sumber daya air sebagaimana
dimaksud akan menjadi acuan penyusunan kebijakan pelestarian sumber daya

air pada tingkat provinsi.

2. Kebijakan pengelolaan sumber daya air pada tingkat provinsi disusun dan
dirumuskan oleh wadah koordinasi pengelolaan sumber daya air provinsi dan
ditetapkan oleh gubernur. Kebijakan nasional sumber daya air sebagaimana
dimaksud, menjadi acuan penyusunan kebijakan pengelolaan sumber daya air

pada tingkat provinsi.
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3. Kebijakan pengelolaan sumber daya air pada tingkat kabupaten/kota disusun dan
dirumuskan oleh wadah koordinasi pengelolaan sumber daya air kabupaten/kota
dan ditetapkan oleh bupati/walikota. Kebijakan pengelolaan sumber daya air
pada tingkat provinsi sebagaimana dimaksud, menjadi acuan penyusunan

kebijakan pengelolaan sumber daya air pada tingkat kabupaten/kota.
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BAB I
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun model pelestarian sumber daya air
untuk sungai Sowan dan Sungai Badung pasca perubahan fungsi lahan. Menetapkan
tata kelola air/manajemen air untuk DAS Sowan dan DAS Badung dan menentukan
metode penataan kawasan muara sungai Sowan dan muara sungai Badung. Ke tiga
tujuan penelitian ini pada akhirnya menghasilkan suatu model pelestarian sumber
daya air yang masuk dan tersedia di muara agar dapat dikelola dengan baik agar
dapat dimanfaatkan secara maksimal, sebagai sumber air baku untuk kehidupan
sehari--hari masyarakat Bali. Penelitian ini menjadi penting/urgen mengingat akhir-
akhir ini masyarakat di Bali pada saat musim kemarau mulai kekurangan sumber
daya air untuk air baku dan di musim hujan terjadi banjir/roob dan instrusi air laut
di lingkungan muara sungai Badung, dan muara sungai Sowan, Provinsi Bali ,yang
mana penanganannya belum semua dapat diatasi secara tuntas.
Penelitian terhadap pelestarian sumber daya air di daerah aliran sungai dengan
adanya perubahan fungsi lahan terutama di Sungai Badung dan Sungai Sowan
diharapkan dapat melahirkan konsep baru yang khusus dibidang perubahan lahan
pertanian yang dikaitkan dengan pelestarian sumber daya air yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber air baku di Provinsi Bali dan akhirnya sumber air di
Bali menjadi lestari.
Luaran dari penelitian ini adalah publikasi dalam bentuk jurnal ilmiah seperti jurnal
lingkungan Bumi Lestari, Universitas Udayana, atau jurnal Wicaksana ISSN yang
diterbitkan LP-2M Universitas Warmadewa. Luaran Tambahan dari penelitian ini
adalah buku ajar Sumber daya air dan pengelolaan daerah aliran sungai (dari hulu

sampai hilir/muara sungai).

3.2. Manfaat Penelitian
1. Untuk memberikan masukan mengenai tata kelola air di DASSowan dan

DASBadung dari hulu sampai di muara sungai.



2. Untuk dapat menentukan langkah-langkah strategis berkelanjutan dalam
pelestarian sumber daya air di Kabupaten Jembrana dan Kota Denpasar
Provinsi Bali.

3. Sebagai masukkan bagi pengelola sumber daya air di sungai Sowan dan muara
sungai Badungagar sumber daya air tetap lestari walaupun perubahan fungsi
lahan di Provinsi Bali, terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk

dan penunjang pariwisata.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil objek di Muara Sungai Sowan yang berlokasi di
Kabupaten Jembrana, merupakan salah satu muara sungai yang ada di Bali, dan
dipergunakan sebagai pelabuhan nelayan yang cukup ramai,dan di Muara Sungai
Badung yang telah digunanakan sebagai penampung air untuk diolah menjadi air
baku untuk daerah Nusa Dua sekitarnya.

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) tahun dimulai pada bulan
Januari sampai Desember tahun 2014, dilaksanakan untukmenyusun model
pelestarian sumber daya air untuk sungai Sowan dan Sungai Badung pasca
perubahan fungsi lahan. Menetapkan tata kelola air/manajemen air untuk DAS
Sowan dan DAS Badung dan menentukan metode penataan kawasan muara sungai

Sowan dan muara sungai Badung.

4.2. Paradigma Penelitian

Penelitian ini banyak berkaitan dengan sistem perubahan fungsi lahan dan
proses pengaliran air ke muara sungai serta kondisi lingkungan sekitar muara
sungai. Sesuai dengan karakteristik objek studi (masalah penelitian), maka paradigma
yang dipakai dalam penelitian ini adalah fenomenologi.

Cara kerja metoda kuantitatif adalah sebagai berikut. Perubahan lahan fisik
secara umum, fleksibel, dan berkembang dalam proses penelitian. Bertujuan
memperoleh pemahaman makna, mengembangkan teori, dan menggambarkan realitas
yang kompleks. Instrumen human (peneliti sendiri), buku catatan, perekam suara, dan
tidak memerlukan asisten peneliti. Data dengan sumber data berdasarkan observasi
terlibat (partisipasi), dokumen dari instansi terkait, dan wawancara mendalam yang
tidak terstruktur. Sampel kecil diambil secara purposive, analisis terus menerus,
induktif, mencari pola, model, atau tematik. Hubungan dengan responden akrab,
usulan pelestarian disusun singkat dan umum, masalah yang diduga relevan, tidak ada

hipotesis, fokus penelitian ditulis setelah ada data yang dikumpulkan dari survai



lapangan di lokasi penelitian.

4.3. Unit/Area Penelitian

Penelitian kuantitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual
yang khas (unik), sehingga setiap konteks itu ditangani dari segi konteksnya sendiri.
Dalam penelitian ini perubahan lahan merupakan unit penelitian/area pengamatan
terutama lahan pertanian maupun pemukiman.

Variabel” yang diamati pada skala lingkungan di muara sungai adalah tata
guna lahan, karakteristik sungai, karakteristik muara, curah hujan, iklim dan luas
daerah irigasi, sumber air, yang diamati adalah fungsi lahan disekitar muara, debit
air di muara,. Ketika meneliti metode pengelolaan muara sungai “variabel” yang
diamati adalah bagian-bagian yang mempengaruhi lebar muara dan bagian yang
berubah baik yang berkaitan dengan lahan dan debit sungai di muara serta aktivitas
yang terjadi di daerah muara dikaitkan dengan RTRW Kabupaten Badung dan
Kabupaten Jembrana.

4.4. Sasaran Penelitian

Muara sungai Badung dan muara sungai Sowan dipilih sebagali
lokasi/sasaran penelitian dengan mempertimbangkan beberapa aspek secara objektif.
Pada umumnya muara sungai di Bali memiliki aspek ekonomi,sosial budaya yang
lebih unik, sehingga lebih mudah mendapatkan data penunjang. Secara garis besar
dapat digambarkan kondisi fisik suatu muara sungai yang ada di Bali seperti gambar

dibawah ini.

_?L'Mgai muara sungai pantai laut

Lahan

[ ]

Lahan
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4.5.

Gambar 4.2. Lokasi Muara sungai Sowan Di Kabupaten Jembrana

Gambar 4.3. Lokasi Muara Sungai Badung di Denpasar

Proses Penelitian

Proses penelitian ini terdiri atas tiga tahapan. Pertama, proses penelitian
diawali dengan mengadakan pemahaman terhadap latar belakang penelitian yang
dilanjutkan dengan penentuan tujuan dan manfaat penelitian. Kemudian mengadakan
kajian pustaka yang berkaitan dengan teori, substansi, dan cara penelitian. Teori dan
substansi pada hakekatnya merupakan bekal pengetahuan (background knowledge),
sedangkan cara penelitian akan mengarahkan jalannya penelitian. Data-data pada
tahap ini didapatkan melalui studi pustaka sehingga data-data yang terkumpul
sebagian besar berupa data sekunder.
Kedua, penelitian lapangan dilakukan secara mendalam pada kasus utama yaitu

perubahan fungsi lahan di muara sungai Badung dan sungai Sowan ,sehingga
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4. 6.

menghasilkan beberapa kondisi yang paling terkini di lokasi penelitian. Selanjutnya
dilakukan pengumpulan data primer yang di dapat melalui pengukuran,
laboratorium kualitas air , wawancara, pemotretan, merekam suara, dan penelitian
berpartisipasi.

Ketiga, hasil yang diperoleh berupa teori lokal untuk Bali yang memiliki
karakteristik hampir sama. Penelitian tahap ketiga ini dilakukan pada Tahun Il
(Januari 2014— Desember 2014) untuk dapat membuatkan metode dan teknik
/metode pengelolaan sumber daya air yang masuk ke muara sungai sehingga

sumber air dapat dijaga ketersediaannya.

Mekanisme dan Prosedur Penelitian

Mekanisme penelitian menyangkut validasi in put (masukan), verifikasi
proses analisis dan validasi out put (keluaran/hasil). Validasi atau kredibilitas
masukan dilakukan dengan menguji secara triangulasi dari berbagai sumber data
sehingga data sesuai dengan konteksnya. Data yang diperoleh dicek pada sumber
(responden dan literatur) ganda. Selain itu, juga dilakukan pengarahan kepada
kelompok kerja (mahasiswa semester akhir) untuk memperjelas dan menyatukan
pemikiran antara peneliti dengan kelompok kerja, dan antar kelompok Kkerja.
Verifikasi proses analisis dilakukan dengan pengujian berulang atau bertahap
terhadap hasil temuan tentatif dan pemaknaan. Validasi keluaran dilakukan melalui
pengecekan kembali terhadap proses analisis sebelumnya dan mencocokkan dengan

sumber informasi (data).

Prosedur penelitian menguraikan urut-urutan langkah pengamatan,
penyajian dan analisis data. Pada hakekatnya penelitian yang dilakukan mengikuti
suatu prosedur berupa jaringan (network) .

Terkait dengan urutan langkah pengamatan, maka pertama kali dilakukan
penggambaran/pengukuran di muara sungai dan perubahan fungsi lahan yang ada
disekitar muara, kemudian mengadakan wawancara mendalam, pengamatan dan
pengumpulan dokumen. Selain menggambar/mengukur kedua muara sungai , juga

dilakukan penggambaran/pengukuran beberapa “catatan lapangan” yang lengkap
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4.7.

tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka
pengumpulan data, penyajian data dan refleksi terhadap data. Data disajikan dalam
bentuk uraian, tabel, dan gambar (sketsa, peta, foto, diagram). Untuk penyajian data,
peneliti dibantu oleh kelompok kerja yang terdiri atas beberapa orang mahasiswa
semester akhir. Setelah itu dilakukan analisis data dengan metode komparatif mulai
dari Data-data dari berbagai sumber dibanding-bandingkan kemudian diabstraksikan

secara bertahap sehingga menghasilkan teori baru dari data.

Teknik, Alat dan Bahan Penelitian

Teknik penelitian mencakup strategi, cara, dan akurasi penelitian. Strategi
penelitian dilakukan melalui penelitian objek utama terlebih dahulu yaitu Muara
sungai Badung yang berlokasi di Kabupaten Badung. Kemudian penelitian
dilanjutkan ke muara sungai Sowan di Kabupaten Jembrana. Cara penelitian yang
digunakan memberikan tekanan pada teknik kuantitatif dimana peneliti atau faktor
manusia memegang peranan penting. Sumber data utama adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, foto, dan statistik.
Penelitian kualitatif mengandalkan wawancara, pengamatan, dan observasi terlibat
(partisipasi) dalam pengumpulan data di lapangan. Wawancara dilakukan secara
terbuka, mendalam, dan tidak terstruktur. Akurasi atau validitas data penelitian
dilakukan dengan cara triangulasi terutama pemeriksaan data melalui sumber
lainnya. Hal ini dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dan laporan Departemen Pekerjaan Umum Provinsi Bali,
membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan
topik atau tema penelitian.

Penelitian kuantitatif yang mengutamakan peranan manusia sebagai alat
penelitian (human instrument) dan kebanyakan menggunakan perangkat lunak,
pengambilan data sebagian besar dilakukan oleh peneliti, hanya pada kasus tertentu
(pengukuran di muara) dibantu oleh tenaga ukur profesional. Tujuan melakukan
pengukuran adalah untuk validasi dan bukan untuk kuantifikasi. Untuk
mengumpulkan data di lapangan digunakan alat berupa perangkat lunak (soft ware)

dan perangkat keras (hard ware). Perangkat lunak meliputi “daftar” pertanyaan
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(question list) yang kebanyakan mengandung pertanyaan bebas/terbuka selain
pertanyaan normatif. Beberapa alat yang termasuk perangkat keras adalah ,rol meter,
peta topografi, peta Ishoyet Bali, kertas melimeter, pulpen, penggaris, pensil, karet
penghapus, perekam suara (casette) dan kamera foto.

Bahan atau materi penelitian ini sebagian besar berupa data primer yang
dicari langsung di lokasi penelitian. Selain itu, juga dilengkapi dengan data sekunder
yang relevan dari jurnal terbaru atau buku laporan dari PU yang telah memiliki data
dasar kedua muara tersebut. Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah peta,
gambar, foto dan kondisi lingkungan fisik di muara secara empirik. Bahan-bahan
penelitian ini terutama berkaitan dengan cara pengelolaan sumber air di muara dan
kondisi lahan fisik saat ini dan akhirnya menetapkan Model pelestarian sumber daya

air di Provinsi Bali.

4.8. Model Penelitian

Penelitian akan mengambil Lokasi di dua Muara sungai yang berbeda
karakteristiknya dan pemanfaatan lahan di sekitar muara sungai. Model Pelestarian
sumber daya air di muara sungai akan ditetapkan berdasarkan permasalahan yang
terjadi di wilayah muara sungai dan  peruntukan daerah muara sungai ke depannya

sesuai ketentuan/ peraturan daerah .
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PELESTARIAN SDA di DAS
BADUNG DAN SOWAN

l |

Ketersediaan air/
e — KONDISI LAHAN
Karakteristik morfologi _ PERTANIAN DI
sungai dan muara sungai \l, MUARA SUNGAI
KONSEP
PELESTARIAN ‘

~ | SUMBER DAYA AIR | <

Manajemen
Air (Air Baku,
Air Irigasi)

Penataan
Lingkungan
muara(Perencana
an)

Model Pelestarian
SDA
Berkelaniutan.

4.9. Langkah — Langkah dalam merencanakan model tata air di daerah aliran
sungai sampai di muara sungai dengan menggunakan soft ware RIBASIM

1. Data hujan dievaluasi dari 2- 3 stasiun hujan untuk hulu dan hilir dari selama 10
tahun (1980 — 1990) , sedangkan untuk muara sungai dari pengukuran di lapangan

(rata2 musim kemarau dan musim hujan)

2. Data klimatologi, data sekunder

3. Data aliran yang diperoleh dari data sekunder
4. Data penduduk

5. Peta DAS
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BAB V
HASIL YANG DICAPAI

5.1. Model Pelestarian Sumber Daya Air untuk Sungai Badung Pasca Perubahan
Fungsi Lahan.

Kota Denpasar selama tahun 1997- 2011 telah terjadi konversi lahan sawah seluas 6.109
ha, yang mengalami perubahan fungsi lahan menjadi lahan pertanian bukan sawah
ataupun bukan pertanian. Prosentase alih fungsi lahan tertinggi selama kurun waktu
15 tahun terakhir terjadi di kota Denpasar yaitu sebesar 1,33 persen (35 hektar) per
tahun (BPS,2011). Peta DAS Badung dapat dilihat seperti gambar 1.

\\ 7
\J

/

KEC. ABIANSEMAL

Gambar 1. Peta DAS Badung
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Peta Kondisi tata air di DAS Badung sampai di muara sungai hasil simulasi dengan soft

ae
B Lo

5 L
dyiter

ware RIBASIM diperoleh seperti gambar 2.

Tukad badung

DG \w
200
DAS

S welifg h
DAS Sangiue

[l lertagangoa

nbar.2. Kondisi tata air di DAS Badung dan lokasi muara sungai
Badungyang berada di Teluk Benoa

Berdasarkan analisis program Ribasim untuk Daerah Aliran Sungai Badung pada kondisi
saat ini disimpulkan sebagai berikut:
a. Neraca air menghasilkan air irigasi sebesar 93,30 % dan untuk air baku sebesar
97,10 %
b. Potensi sumber daya air yang terdapat di Daerah Aliran Sungai Badung sebesar
6,27 m3/dtk.

5.2. Tata Kelola/Manajemen air Sumber Daya Air di Daerah Aliran Sungai
Badung

Berdasarkan kondisi tata air yang disusun berdasarkan software
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Ribasim kemudian dibuatkan matrik strategi pengelolaan sumber daya air

pasca perubahan fungsi lahan di daerah muara sungai Badung

tercapainya pelestarian sumber daya air, matriknya seperti table 1.

Tabel 1. Tata Kelola Sumber Daya Air di daerah aliran sungai Badung

STRATEGI JENIS UPAYA
NO | PENGELOLAAN SASARAN FISIK NON FISIK
SDA
PELESTARIAN SUMBER DAYA AIR
1.1 Mengumpulkan Tertatanya Menerbitkan 1. Kegiatan
dan mendalami pengelolaaa perda di tingkat penelitian,
peraturan SDA bernuasa prov/kab/kotadan  pengukuran
perundang- “mem-Bali-kan  awig-awig dan studi
undangan, RTRW  Bali” (Ajeg ditingkat lembaga  terkait
prov,kab/kota dan  Bali) dengan masyarakat peraturan
filosofi budaya perwujudan Tri perundangan
Bali yang berkaitan Hita Karana 2. Kajian
dengan zona yang dilandasi Perbandingan
pemanfaatan penerapan Sad dan
sumber air dan Kertih, Tri penerapan
peruntukan sumber Angga dan terhadap
air Segara Gunung RTRW
dalam 3. Penerapan
penatagunaan budaya Bali,
SDA perwujudan
Tri Hita
Karana yang
dilandasi Sad
Kertih, Tri
Angga dan
Segara
Gunung
1.2 Pemanfaatan air Terciptanya Pengadaan Menginventari

yang sudah
ada (eksisting)

skematisasi
tataguna air pada
kondisi

eksisting

software dan
hardware dalam
memplot

posisi sarana dan
prasarana
pemanfaatan air

sasi sarana dan
prasarana
pemanfaatan
air

untuk

26



1.3

1.4

1.5

1.6

Menetapkan
ketersediaan dan
potensi SDA
berkaitan dengan
pemanfaatan
sumber air.

Memproyeksi
kebutuhan air
yang akan datang
(sampai 20

tahun yang akan
datang)

Mengidentifikasi
daerah
kekeringan

Menyeimbangkan
antara
ketersediaan air
dan kebutuhan
air

Termanfaatkan-
nya sumber

air sesuai
dengan
ketersediaan
sumber air

Termanfaatkan-
nya sumber

air sesuai
dengan
kebutuhan

air hingga 20
tahun yang
akan datang

Terkelolanya air

yang
terintegrasi
antara DAS
yang

surplus air dan
DAS yang
defisit air

Terwujudnya
kondisi neraca
air yang
seimbang dan
adil.

Pengadaan
software dan
hardware dalam
menganalisis
potensi sumber air

Mengalokasikan
ruang/
menetapkan
daerah yang
akan digunakan
untuk
pembangunan
kawasan
pemukiman dan
kawasan
industri

Terbangunnya
system

interbasin,
interkoneksi antar
DAS

1. Terpeliharanya
sarana dan
prasarana
(embung,
waduk,waduk
muara, long
storange,
bending,
jaraingan
irigsasi)

2. Terbangunnya
sarana dan
prasarana
(embung,

Studi
Identifikasi
potensi dan
ketersediaan
air

Pengaturan
sinkronisasi
antara zona
fungsi lindung,
zona
pemanfatan
dan
peruntukan air
dengan
pengembangan
kawasan dlm
RTRW

Studi
Identifikasi
dan DD
Prasarana
Sumber Daya
Air

1. Studi
neraca air
per DAS

2. Studi F/S
dan D/D
sarana dan
prasarana
pemanfaata
n air

3. Penetapan
daya
dukung
sumber air
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1.7 Menetapkan
alokasi air yang
adil

1.8 Melakukan
penataan daerah
sempadan sungai
dan anakanak
sungai, waduk,
muara sungai

1.9 Melakukan
penataan daerah
sempadan pantai

Terbangunnya
zone/blok
pemanfaatan
SDA
(peruntukannya
sesuai
prioritasi)

Tertatanya
daerah
sempadan badan
air (sungai,
danau, waduk,
pantai dan
badan air
lainnya) sesuai
dengan
peraturan
perundangan
yang berlaku

Tertatanya
daerah
sempadan pantai
sesuai

dengan
peraturan
perundangan
yang berlaku

waduk,waduk
muara, long
storange,
bending,
jaringan
irigsasi)

Pengadaan
software dan
hardware dalam
menganalisis
alokasi air

1. Pemasangan
Patok batas
batas garis
sempadan

2. Penataan
daerah sekitar
garis
sempadan

3. Perda,
perencanaan
batas
sempadan dan
sosialisasi

1. Pemasangan
Patok batas
batas garis
sempadan
pantai

2. Penataan
daerah sekitar
garis
sempadan
pantai

3. Perda,
perencanaan
batas
sempadan

Pembuatan
peraturan
tentang
alokasi air

Sosialisasi
penataan
daerah
sempadan
sungai dan
anakanak
sungai, waduk,
mata air

Sosialisasi
penataan
daerah
sempadan
pantai
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.2.1 Menetapkan
rencana alokasi
dan hak guna air
bagi pengguna air
yang sudah ada
dan yang baru
sesuai dengan
pola dan rencana
pengelolaan
sumber daya air
pada setiap
wilayah sungai

2.2 Memastikan
pengelolaan
sumber daya air
terpadu dalam
rangka memenuhi
kebutuhan
air bersih dan
sanitasi

2.3  Mewujudkan

1. Pengalokasian
dan hak guna
air sesuai
dengan pola
dan rencana
pengelolaan
SDA

2. Terlaksananya
tahapan
pembangunan
SDA
berdasarkan
skala prioritas
dan kawasan
prioritas
(akses ke
permukiman
kumuh,
kawasan
tertinggal)

3. Tersedianya
air untuk
mensuplai
kebutuhan
dengan
tahapan
sesuai
proyeksi
penyediannya

Pengelolaan
sumber daya
air terpadu
sehingga
kebutuhan air
bersih dan
sanitasi dapat
terpenuhi

1. Terpenuhinya 1. Pembangunan

pantai dan
sosialisasi

Studi Pola dan
Rencana
Pengelolaan
Sumber Daya
Air

Pengawasan
dari BWS
dalam
pengelolaan
sumber daya
air

Pembuatan
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2.4

pemenuhan
kebutuhan air baku
dan

kebutuhan air
irigasi sebagai
prioritas utama

Menetapkan
standar layanan
minimal kebutuhan
air pokok

kebutuhanair
bresih
penduduk
(rumah
tangga) sesuai
target MDG’s
sebesar 70%
penduduk
mendapat
layanan air
bersih pada
tahun 2015

2. Tersuplainya
air pertanian
khususnya
irigasi

3. Potensi air
hujan dapat
secara
optimal
difungsikan
untuk
memenuhi
kebutuhan
berbagai
sector dan
kepentingan
dengan
membanguna
n sarana
prasarana
SDA
(menangkap
air hujan di
musim hujan
untuk
digunakan di
musim
kemarau)

Layanan
kebutuhan air
pokok sesuai
dengan

Waduk
2. Pembangunan
Embung
3. Pembangunan
Sarana
Penyedia Air
Baku
4. Pembangunan
Jaringan Irigasi
5. Peningkatan
JIAT
. Pengeboran
Sumur
. Perubahan Pola
TataTanam
8. Perubahan Awal
MasaTanam

[op}

~

peraturan
rencana
penyediaan
sumber daya
air

wilayah sungai
yang disusun
berdasarkan
urutan prioritas
penyediaan
SDA

Penetapan
standar
pelayanan
minimal
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2.5

sehari-hari

Penyediaan sumber
daya air

dilakukan untuk
memenuhi

berbagai

kebutuhan air (20
(dua

puluh) tahun

mendatang

standar dengan
ketersediaan
debit andalan
95%

1. Terjaminnya
aliran
pemeliharaan
sungai,
dilakukan
dengan
mengendalika
n
ketersediaan
debit andalan
95%
(sembilan
puluh lima
persen);

2. Meningkatnya
operasi dan
pemeliharaan
prasarana/
infrastruktur
pada sumber-
sumber air
yang ada
(eksisting)
agar
berfungsi
sesuai
kapasitas
operasinya

3. Meningkatnya
kapasitas
prasarana/
infrastruktur
pada sumber
air yang ada
(eksisting),
apabila
memungkinka
n ditinjau dari
aspek
keberlanjutan
sumber air
tersebut.

4. Terbangunnya
prasarana/

Pengelolaan,
pengaturan,
pengurangan,
penambahan
atau giliran
penyediaan SDA

kebutuhan air
pokok

Pelibatan dan
pemberdayaan
masyarakat
terkait dengan
penyediaan
sumber daya
air
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infrastruktur
baru pada
sumber-
sumber air
bar

sumber : analisis

5.3. Penataan Lingkungan Muara Sungai Badung pasca perubahan fungsi lahan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 15 Mei

2014, maka diperoleh berbagai kondisi lingkungan muara sungai yang telah mengalami

perubahan dengan perkembangan penduduk dan terbangunnya fasilitas pariwisata seperti

gambar di bawabh ini.

Kawasan lingkungan muara Sungai Badung  Foto Perubahan fungsi lahan di
muara Sungai Badung

5.4. Model Pelestarian Sumber Daya Air untuk Sungai Sowan Pasca Perubahan
Fungsi Lahan.
Perubahan fungsi lahan yang terjadi di KabupatenJembrana meliputi lahan

kering/kebun, tambak, perumahan/ pemukiman dankebutuhan lainnya. Rata-rata
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mutasi lahan sawah dari tahun 2002 s/d 2006sejumlah 281,5 hektar per tahun.
Sedangkan mutasi lahan sawah menjadi nonsawah dari tahun 2006 s/d 2007 terjadi
hanya 49 hektar dan dari tahun 2007s/d 2008 terjadi alih fungsi lahan seluas 72
hektar.Mutasi lahan sawah Tahun 2009 di Kabupaten Jembrana terjadipengurangan

dan bahkan lahan sawah yang dulunya berkurang sekarangmengalami peningkatan
dimana lahan yang dulunya merupakan lahanperkebunan dirubah oleh petani menjadi
lahan sawah sehingga jumlah lahansawah pada tahun 2009 mengalami peningkatan.
Jumlah lahan sawah padatahun 2008 yaitu 6.477 Ha sedangkan tahun 2009 seluas
6.820 Ha, terjadikenaikan luas lahan seluas 343 Ha sekitar 5,29% (BPS, 2011). Peta
DAS Sowan seperti gambar 3.
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Gambar 3. Peta DAS Sowan di Kabupaten Jembrana

[AS Gerokgak

DAZ Mzlay, DAS Sanglangge

/

D1 Babakan Mendoyo DAS “Yeh Buman

[AS Aya Gaiat

D.1 Gelar

2Wh Sana

[AS Yih Emb ang

DAS Bamybir Rengana Waduk Peh Santen

[l
D Banyubiru Il g7 ukad ":11

Panghusg Gade

D.| Patapan

'anghun Dadap

Gambar 2. Kondisi tata air dari DAS Sowan dari hulu sampai di muara sungai di

pantai Perancak

5.3. Tata Kelola Air/Manajemen Air untuk DAS Sowan
Luas DAS sungai Sowan 205,818 Km?, dengan curah hujan di wilayah DAS ini
sekitar 1.900 mm per tahun. Luas Daerah Aliran Sungai Badung sebesar 52,497 km?.
Pada saat musim penghujan aliran sungai berasal dari limpasan curah hujan dan
tirisan air buangan dari sawah sekitarnya. Pada saat musim kemarau aliran sungai
relatif kecil yang bersumber dari aliran tirisan sawah sekitarnya dan air buangan

rumah tangga. Kondisi Tata air pada DAS Badung dapat dilihat pada gambar di
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bawah ini.

Tabel 2.. Pengelolaan Sumber Daya Air di DAS Sowan

STRATEGI JENIS UPAYA
NO | PENGELOLAAN SASARAN FISIK NON FISIK
SDA
PELESTARIAN SUMBER DAYA AIR
1.1 Mengumpulkan Tertatanya Menerbitkan 1. Kegiatan
dan mendalami pengelolaaa perda di tingkat penelitian,
peraturan SDA bernuasa prov/kab/kotadan  pengukuran
perundang- “mem-Bali-kan  awig-awig dan studi
undangan, RTRW  Bali” (Ajeg ditingkat lembaga  terkait
prov,kab/kota dan  Bali) dengan masyarakat peraturan
filosofi budaya perwujudan Tri perundangan
Bali yang berkaitan Hita Karana 2. Kajian
dengan zona yang dilandasi Perbandingan
pemanfaatan penerapan Sad dan
sumber air dan Kertih, Tri penerapan
peruntukan sumber  Angga dan terhadap
air Segara Gunung RTRW
dalam 3. Penerapan
penatagunaan budaya Bali,
SDA perwujudan
Tri Hita
Karana yang
dilandasi Sad
Kertih, Tri
Angga dan
Segara
Gunung
1.2 Pemanfaatan air Terciptanya Pengadaan Menginventari
yang sudah skematisasi software dan sasi sarana dan
ada (eksisting) tataguna air pada hardware dalam prasarana
kondisi memplot pemanfaatan
eksisting posisi sarana dan  air
prasarana
pemanfaatan air
1.3 Menetapkan Termanfaatkan-  Pengadaan Studi
ketersediaan dan nya sumber software dan Identifikasi
potensi SDA air sesuai hardware dalam potensi dan
berkaitan dengan dengan menganalisis ketersediaan
pemanfaatan ketersediaan potensi sumber air  air
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1.4

1.5

1.6

sumber air.

Memproyeksi
kebutuhan air
yang akan datang
(sampai 20

tahun yang akan
datang)

Mengidentifikasi
daerah
kekeringan

Menyeimbangkan
antara
ketersediaan air
dan kebutuhan
air

sumber air

Termanfaatkan-
nya sumber

air sesuai
dengan
kebutuhan

air hingga 20
tahun yang
akan datang

Terkelolanya air
yang
terintegrasi
antara DAS
yang

surplus air dan
DAS yang
defisit air

Terwujudnya
kondisi neraca
air yang
seimbang dan
adil.

Mengalokasikan
ruang/
menetapkan
daerah yang
akan digunakan
untuk
pembangunan
kawasan
pemukiman dan
kawasan
industri

Terbangunnya
system

interbasin,
interkoneksi antar
DAS

1. Terpeliharanya
sarana dan
prasarana
(embung,
waduk,waduk
muara, long
storange,
bending,
jaraingan
irigsasi)

2. Terbangunnya
sarana dan
prasarana
(embung,
waduk,waduk
muara, long
storange,
bending,
jaringan
irigsasi)

Pengaturan
sinkronisasi
antara zona
fungsi lindung,
zona
pemanfatan
dan
peruntukan air
dengan
pengembangan
kawasan dlm
RTRW

Studi
Identifikasi
dan DD
Prasarana
Sumber Daya
Air

=

Studi
neraca air
per DAS
Studi F/S
dan D/D
sarana dan
prasarana
pemanfaata
n air

3. Penetapan
daya
dukung
sumber air

N
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1.7

1.8

1.9

Menetapkan
alokasi air yang
adil

Melakukan
penataan daerah
sempadan sungai
dan anakanak
sungai, waduk,
mata air

Melakukan
penataan daerah
sempadan pantai

.2.1  Menetapkan

rencana alokasi
dan hak guna air

Terbangunnya
zone/blok
pemanfaatan
SDA
(peruntukannya
sesuai
prioritasi)

Tertatanya
daerah
sempadan badan
air (sungai,
danau, waduk,
pantai dan
badan air
lainnya) sesuai
dengan
peraturan
perundangan
yang berlaku

Tertatanya
daerah
sempadan pantai
sesuai

dengan
peraturan
perundangan
yang berlaku

1. Pengalokasian
dan hak guna
air sesuai

Pengadaan
software dan
hardware dalam
menganalisis
alokasi air

1. Pemasangan
Patok batas
batas garis
sempadan

2. Penataan
daerah sekitar
garis
sempadan

3. Perda,
perencanaan
batas
sempadan dan
sosialisasi

1. Pemasangan
Patok batas
batas garis
sempadan
pantai

2. Penataan
daerah sekitar
garis
sempadan
pantai

3. Perda,
perencanaan
batas
sempadan
pantai dan
sosialisasi

Pembuatan
peraturan
tentang
alokasi air

Sosialisasi
penataan
daerah
sempadan
sungai dan
anakanak
sungai, waduk,
mata air

Sosialisasi
penataan
daerah
sempadan
pantai

Studi Pola dan
Rencana
Pengelolaan
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2.2

2.3

bagi pengguna air
yang sudah ada
dan yang baru
sesuai dengan
pola dan rencana
pengelolaan
sumber daya air
pada setiap
wilayah sungai

Memastikan
pengelolaan
sumber daya air
terpadu dalam
rangka memenubhi
kebutuhan

air bersih dan
sanitasi

Mewujudkan
pemenuhan
kebutuhan air baku
dan

kebutuhan air
irigasi sebagai
prioritas utama

dengan pola
dan rencana
pengelolaan
SDA

2. Terlaksananya
tahapan
pembangunan
SDA
berdasarkan
skala prioritas
dan kawasan
prioritas
(akses ke
permukiman
kumuh,
kawasan
tertinggal)

3. Tersedianya
air untuk
mensuplai
kebutuhan
dengan
tahapan
sesuai
proyeksi
penyediannya

Pengelolaan
sumber daya
air terpadu
sehingga
kebutuhan air
bersih dan
sanitasi dapat
terpenuhi

1. Terpenuhinya 1. Pembangunan

kebutuhanair Waduk
bresih
penduduk
(rumah
tangga) sesuai

target MDG’s

Embung

Sarana

2. Pembangunan
3. Pembangunan

Penyedia Air

Sumber Daya
Air

Pengawasan
dari BWS
dalam
pengelolaan
sumber daya
air

Pembuatan
peraturan
rencana
penyediaan
sumber daya
air

wilayah sungai



2.4

Menetapkan
standar layanan
minimal kebutuhan
air pokok
sehari-hari

sebesar 70%
penduduk
mendapat
layanan air
bersih pada
tahun 2015

2. Tersuplainya
air pertanian
khususnya
irigasi

3. Potensi air
hujan dapat
secara
optimal
difungsikan
untuk
memenuhi
kebutuhan
berbagai
sector dan
kepentingan
dengan

membanguna

n sarana
prasarana
SDA
(menangkap
air hujan di
musim hujan
untuk
digunakan di
musim
kemarau)

Layanan
kebutuhan air
pokok sesuai
dengan
standar dengan
ketersediaan
debit andalan
95%

Baku

4. Pembangunan
Jaringan Irigasi

5. Peningkatan
JIAT

6. Pengeboran
Sumur

7. Perubahan Pola
TataTanam

8. Perubahan Awal
MasaTanam

yang disusun
berdasarkan
urutan prioritas
penyediaan
SDA

Penetapan
standar
pelayanan
minimal
kebutuhan air
pokok
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2.5 Penyediaan sumber
daya air
dilakukan untuk
memenuhi
berbagai
kebutuhan air (20
(dua
puluh) tahun

mendatang

1. Terjaminnya
aliran
pemeliharaan
sungai,
dilakukan
dengan
mengendalika
n
ketersediaan
debit andalan
95%
(sembilan
puluh lima
persen);

2. Meningkatnya
operasi dan
pemeliharaan
prasarana/
infrastruktur
pada sumber-
sumber air
yang ada
(eksisting)
agar
berfungsi
sesuai
kapasitas
operasinya

3. Meningkatnya
kapasitas
prasarana/
infrastruktur
pada sumber
air yang ada
(eksisting),
apabila
memungkinka
n ditinjau dari
aspek
keberlanjutan
sumber air
tersebut.

4. Terbangunnya
prasarana/
infrastruktur
baru pada
sumber-
sumber air
bar

Pengelolaan,
pengaturan,
pengurangan,
penambahan
atau giliran
penyediaan SDA

Pelibatan dan
pemberdayaan
masyarakat
terkait dengan
penyediaan
sumber daya
air
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Sumber hasil analisis

5.5. Metode Penataan Kawasan Muara Sungai Sowan di Kabupaten Jembrana

Kondisi lahan di daerah Muara Sungai Sowan di Perancak Jembrana

DAS Tukad Sowan dengan luas205,818 km? Curah hujan di wilayah DASini sekitar
1.900 mm per tahundengan kondisi aliran sungai tidak sepanjang tahunatau semi
permanen. Karakteirstik morfologi muara sungai Sowan (Perancak dan sekitarnya)
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Kemiringan sungai di daerah muara sangat
landai dengan tingkat pengendapan sedimen di muara relatif tinggi. Pada musim
penghujan daerah ini sering terjadi banjir.

Berdasarkan hasil survai lapangan yang telah dilakukan untuk mengetahui
perubahan fungsi lahan di lingkungan muara sungai, maka terlihat pola perubahan
lahan sawah menjadi daerah non sawah dapat dibedakan menjadi pola yang bertahap
(gradual) terjadi perubahan secara terpencar yang dilakukan oleh perorangan dan

Kabupaten lainnya yang juga melaksanakanpembangunan di segala bidang, mutasi lahan
sawah menjadi lahan non (bukan)sawah tidak dapat dihindarkan. Alih fungsi lahan
yang terjadi di KabupatenJembrana meliputi lahan kering/kebun, tambak, perumahan/
pemukiman dankebutuhan lainnya. Rata-rata mutasi lahan sawah dari tahun 2002 s/d
2006sejumlah 281,5 hektar per tahun. Sedangkan mutasi lahan sawah menjadi
nonsawah dari tahun 2006 s/d 2007 terjadi hanya 49 hektar dan dari tahun 2007s/d
2008 terjadi alih fungsi lahan seluas 72 hektar.

Mutasi lahan sawah Tahun 2009 di Kabupaten Jembrana terjadipengurangan dan bahkan
lahan sawah yang dulunya berkurang sekarangmengalami peningkatan dimana lahan
yang dulunya merupakan lahanperkebunan dirubah oleh petani menjadi lahan sawah
sehingga jumlah lahansawah pada tahun 2009 mengalami peningkatan. Jumlah lahan
sawah padatahun 2008 yaitu 6.477 Ha sedangkan tahun 2009 seluas 6.820 Ha,

terjadikenaikan luas lahan seluas 343 Ha sekitar 5,29%.
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Gambar. 5.7. Foto udara “muara Sowan di pantai Perancak

Ditinjau dari pengelolaan kondisi fisik hilir sungai/muara sungai terdapat 3

jenis pengelolaan, vyaitu: Secara teknis, yaitu pengelolaan dengan teknik-

teknik konservasi lahan, secara vegetatif, yaitu dengan penghutanan kembali
lahan, secara fisik, yaitu dengan pembuatan bangunan jetty pendek atau panjang
untuk menguranggi banjir roob. Pada prinsipnya kebijakan pengelolaan daerah hilir
sungai merupakan hal yang sangat penting dalam rangka mengurangi dan

menghadapi permasalahan sumberdaya air baik dari segi kualitas dan kuantitasnya.

Perubahan fungsi lahan di daerah muara sungai
penelitian  menimbulkan

pemubaziran

khususnya di lokasi

dampak pada keberlanjutan swasembada pangan,

investasi irigasi, kualitas lingkungan yang berkaitan dengan sumber
daya air, dan kesejahtraan masyarakat. Penyusutan lahan di daerah hilir sungai bila
terus berkelanjutan maka akan berdampak dengan hilangnya fungsi organisasi subak

di Bali, yang merupakan warisan leluhur yang sudah terkenal sampai ke
mancanegara.

Perlu pembatasan perubahan fungsi lahan sawah beririgasi untuk melestarikan
sumber daya air. Penyusutan lahan sawah di muara sungai disisi lain mampu
menciptakan kesempatan kerja pada pihak lain apabila perubahan fungsi lahan
tersebut digunakan untuk industry atau jasa. Pengendalian perubahan fungsi lahan di

hilir sungi perlu terus diusahakan dengan disusunnya peraturan dan perundang-
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udangan yang berkaitan dengan daerah sawah beririgasi di hilir sungai.

Upaya-upaya untuk pelestarian sumber daya air di daerah muara sungai terkait dengan
perubahan fungsi lahan Berdasarkan permasalahan yang berkaitan pelestarian
sumber daya air terkait dengan adanya perubahan fungsi lahan sawah beririgasi yang
semakin meningkat di daerah hilir sungai, maka diperlukan upaya-upaya sebagai
berikut :

a. Rehabilitasi daerah hulu daerah aliran sungai melalui penerapan sempadan sungai,
penghijauan, peanggulanggan erosi di sungai yang akan berdampak pada
pengendapan sedimen di muara sungai yang dapat menyebabkan gangguan aliran
sungai menuju laut atau terjadinya banjir roob.

b. Pelaksanaan analisis dampak lingkungan bagi proyek-proyek pembangunan atau
investasi di daerah aliran sungai yang secara potensial dapat menganggu
kelestarian sumber daya air untuk dapat secara tegas melarang atau menghentikan
pelaksanaan proyek atau investasi tersebut.

c. Pengendalian pencemaran terhadap mutu sumber daya air melalui pengolahan air
yang tercemar pada badan sungai khususnya di daerah hilir sungai (muara sungai)
sehingga potensi air yang tersedia di muara sungai dapat sebagai pendukung air
baku di kabupaten tersebut.

Pelestarian sumber daya air di daerah aliran sungai akan dapat dipertahankan jika
model pengelolaan sumber daya air tepat dengan kondisi lingkungannya. Pengelolaan
sumberdaya air semakin hari semakin dihadapkan ke berbagai permasalahan.
Permasalahan umum dalam pengelolaan sumberdaya air pada dasarnya terdiri atas tiga
aspek yaitu terlalu banyak air, kekurangan air dan pencemaran air. Peningkatan kebutuhan
akan air telah menimbulkan eksploitasi sumberdaya air secara berlebihan sehingga
mengakibatkan penurunan daya dukung lingkungan sumberdaya air yang pada gilirannya
menurunkan kemampuan pasokan air. Gejala degradasi fungsi lingkungan sumberdaya air
ditandai dengan fluktuasi debit air di musim hujan dan kemarau yang semakin tajam,
pencemaran air, berkurangnya kapasitas waduk dan lainnya. Pengelolaan sumberdaya air

perlu diarahkan secara holistik, untuk mewujudkan sinergi dan keterpaduan yang
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harmonis antar wilayah, antar sektor, dan antar generasi. Semua pihak terkait perlu
dilibatkan dalam setiap tahap pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya air
dari tahap perencanaan sampai dengan operasi dan pemeliharaan. Dalam pengelolaan
sumberdaya air, pemerintah daerah tidak boleh memandang air hanya sebagai komoditas
ekonomi tetapi perlu mempertimbangkan fungsi sosialnya. Pemakai air perlu memberikan
kontribusi biaya pengelolaan air, dengan prinsip pembayaran pengguna dan pembayaran
polusi serta adanya subsidi silang. Foto kondisi lingkungan di daerah muara sungai Sowan
dan proses pengukuran yang dilaksanakan di daerah muara sungai Sowan yang berada di

lingkungan pantai Perancak Kabupaten Jembrana.

Foto lingkungan muara Sungai Sowan Foto Proses pengukuran di daerah

muara sungai Sowan
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Foto perubahan fungsi lahan di daerah muara sungai Sowan dan pengelolaan lingkungan

di daerah muara sungai
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Hasil penelitian ini pada tahun 2015 dapat dilanjutkan dan diterapkan dalam

bentuk pengabdian pada masyarakat dengan usulan ke DIKTI jenis IBW.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai

a. Pengelolaan sumber daya air di daerah Sungai Badung yang berada di Kota Denpasar

dan di muara sungai yang ada di Teluk Benoa berdasarkan perhitungan neraca air
dengan Ribasim adalah besarnya air irigasi sebesar 93,30 % dan untuk air baku
sebesar 97,10 % .

b.Besarnya potensi sumber daya air yang terdapat di daerah aliran sungai Badung dari

manajemen air/tata air diperoleh 6,27 m3/detik

c. Neraca air untuk daerah aliran sungai Sowan yang berada di Kabupaten Jembrana

besarnya air irigasi 55,10 %, dan air baku sebesar 99,30% sedangkan muara
sungainya berada di daerah pantai Perancak.

. Ditinjau dari pengelolaan kondisi fisik hilir sungai/muara sungai terdapat 3 jenis
pengelolaan,  vyaitu: Secara  teknis, yaitu pengelolaan dengan  teknik-
teknik konservasi lahan, secara vegetatif, yaitu dengan penghutanan kembali
lahan, secara fisik, yaitu dengan pembuatan bangunan jetty pendek atau panjang

untuk menguranggi banjir roob.

e. Pada prinsipnya kebijakan pengelolaan daerah hilir sungai merupakan hal yang sangat

penting dalam rangka mengurangi dan menghadapi permasalahan sumberdaya air

baik dari segi kualitas dan kuantitasnya.

a. Pengerukan secara teratur (maintenance dreging) di muara sungai hendaknya dapat

dilaksanakan agar dapat melancarkan aliran air menuju ke laut.

b. Untuk melestarikan air permukaan di daerah muara sungai perlu dilakukan penghijauan

di hulu sungai dan dilaksanakan normalisasi muara sungai
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Abstrak

Bali memiliki luas wilayah 563.666 ha, Sebagian dveterdiri atas lahan dengan
kemiringan antara 0 - 2 % sampai dengan 15- 40 ¥adalah kebutuhan utama bagi proses
kehidupan di bumi, yang berarti tidak akan ada dugb@n di bumi ini jika tidak ada air. Air
merupakan komponen lingkungan hidup yang dipengaoldh komponen lain. Air yang
kualitasnya buruk akan menyebabkan lingkungan hidapjadi buruk. Air sungai mengalir dari
hulu ke hilir akan terbuang ke laut melalui muasagai (loloan). Air yang mengalir di sungai
merupakan air permukaan akibat hujan, mata aitaaah dan sisa atau buangan limbah rumah
tangga. Penelitian ini akan mengkaji besarnya gotaim permukaan dari segi kuantitas dan
kualitas air untuk di hilir sungai Petanu di KabtgmaGianyar, serta menyusun rancangan model
pengelolaan air di hilir sungai Petanu untuk koves air berbasis lingkungan. Metoda
penelitiannya menggunakan penelitian kuantitaifighn menggunakan data primer kualitas air
dan kuantitas air di hilir sungai Petanu yang dibagkan dengan data sekunder dengan
analisis menggunakan software Ribasim. Perhitungas DAS dan panjang sungai utama
menggunakan Arc. GIS 10. Penelitian ini menghasilkuas DAS Petanu 96,970 km2, dengan
panjang sungai utama 46,770 km. Debit maksimumssei&819 m3/dtk. Kualitas air di hilir
sungai pada bulan Juli tahun 2016 untuk BOD &g, COD 6,4 mg/L dan DO 4,83 mg/L.
Potensi air di hilir sungai Petanu dari kualitasdapat memenuhi baku mutu air Kelas | dan
dari kuantitas dapat dikelola untuk mendukung kovesi air di Kabupaten Gianyar Provinsi
Bali.

Kata Kunci—hilir sungai, potensi air, konservasi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1.L atar Belakang Masalah

Sungai atau tukad yang ada di wilayah Provinsi Batiara keseluruhan membentuk satu
Satuan Wilayah Sungai (SWS) at&®egional River Unijtyaitu Wilayah Sungai Bali-Penida
dengan kode SWS 03.01. Berdasarkan Peta DAS diy&lfil&ungai Bali-Penida (BWS Bali-
Penida, 2011), di Provinsi Bali terdapat 390 daedalan sungai. Sungai-sungai yang terdapat
pada Wilayah Sungai Bali-Penida dikelompokkan kaaa20 sub-SWS.

Menurut Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bali,di PngviBali tercatat 401 batang
sungai dimana 162 sungai bermuara di laut. Karigkite sungai yang ada sebagian besar
merupakan sungai intermitten dan annual sehinggeapfatan sumber air dari sungai-sungai
ini tidak dapat diharapkan sepanjang tahun. H&ayang dari 11% sungai yang memiliki debit
aliran pada musim kemarau. Menurut Dinas PUSungaga yang potensial di Bali hanya
berjumlah 66 sungai.

Sungai yang mengalir di di Kabupaten Gianyar Pwi\Bali keseluruhan Daerah Aliran
Sungainya mengalirkan airnya menuju laut melalulir hsungai/muara sungai. Muara
Sungai/Tukad Petanu adalah salah satu hilir suygyag berada di Kabupaten Gianyar, yang
bertipeparennial dimana sebagian besar daerah alirannya merupakan persawahan, Air di
Daerah aliran sungai ini belum maksimal dikelotamghan baik, terutama air yang tersedia di
bagian hili/muara sungainya, pada hal di musim & ketersediaan air di Kabupaten
Gianyar sudah mulai mengalami defisit air.

Air sangat penting dan sangat dibutuhkan untldukiehan irigasi/pertanian dan untuk
kehidupan masyarakat sehari-hari serta dapatiukeng kegiatan pariwisata yang ada di
Provinsi Bali, sehingga kegiatan konservasi aigaadiperlukan untuk saat ini dan selanjutnya
karena kuantitas dan kualitas air sangat diperlus@nng dengan bertambahnya penduduk,
meningkatnya perubahan fungsi lahan pertanian @akepbangan pariwisata di Bali berarti
kebutuhan akan air domestik dan non domestik jugaingkat, dengan demikian penelitian
mengenai perencanakan model pengelolaan sumberaitayatuk konservasi air dan lahan di
Kabupaten Gianyar Provinsi Bali sangat diperlukatuk keberlanjutan penyediaan air dari seqgi

kuantitas dan kualitas air, perencanaaan wilayalyay dan manajemen air serta peruntukan
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lahan yang sesuai dengan kondisi DAS yang adaldipaten Gianyar Provinsi Bali agar dapat
mengurangi perubahan alih fungsi lahan, menunjkelgidupan dan kesejahtraan mahluk hidup
yang ada di Provinsi Bali.Berdasarkan uraian peunldam di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan:Bagaimanakahketersediaan air di DAGh®&abupaten Gianyar Provinsi Bali.
Bagaimanakah model pengelolaan sumber daya air s@swai untuk DAS Petanu, berdasarkan
potensi air agardapat tercapai konservasi aftadrah hilir sungai/muara Kabupaten Gianyar
Provinsi Bali.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Daerah Aliran Sungai (DAYS)

Sistem sungai yang ada di Indonesia terbagi meg@dsatuan Wilayah Sungai (SWS)
menurut Peraturan Menteri PU No. 39/PRT/1989 yaebtputi lebih dari 5.590 Daerah Aliran
Sungai. Sungai-sungai yang ada di wilayah Provdadi secara keseluruhan membentuk satu
Satuan Wilayah Sungai (SWS) at&®egional River Unjtyaitu Wilayah Sungai Bali-Penida
dengan kode SWS 03.01.

Berdasarkan Peta Daerah Aliran Sungai di Wilayahgdi Bali-Penida (BWS Bali-
Penida, 2011), di Provinsi Bali terdapat 390 daedalan sungai. Sungai-sungai yang terdapat
pada Wilayah Sungai Bali-Penida dikelompokkan kaaaP0O sub-SWS. Das dan jumlah DAS
menurut sub-SWS di Bali. Jumlah DAS terbanyak teatiai sub-SWS 03.01.20 yaitu 59 DAS
disusul sub-SWS 03.01.12 sebanyak 54 DAS, dan SuB-$3.01.08 sebanyak 40 DAS.
Sedangkan jumlah DAS di sub-SWS lainnya berkisar38 DAS dimana jumlah DAS paling
sedikit pada sub-SWS 03.01.06.

Menurut Dinas PU Provinsi Bali,di Provinsi Bali ¢atat 401 batang sungai dimana 162
sungai bermuara di laut. Karakteristik sungai yaup sebagian besar merupakan sungai
intermitten dan annual sehingga pemanfaatan sumibedlari sungai-sungai ini tidak dapat
diharapkan sepanjang tahun. Hanya kurang dari 4d8gai yang memiliki debit aliran pada
musim kemarau. Menurut Dinas Sungai-sungai yangnswl di Bali hanya berjumlah 66

sungai.

2.2.Sumber Daya Air

Persoalan ketersediaan air dan digmya selalu menjadi permasalahan umum.
Ketersediaan air dimusim kemarau menjadi sangbatas, sementara pada musim penghujan
banijir terjadi di mana-mana. Penurunan Tinggi MAka (TMA) di beberapa danau dan waduk
mengalami penurunan akaibat konsumsi dan pengguahan terus meningkat. Di Pulau Jawa,
Jumlah air tersedia mencapai 142,3 milydftamun dan kebutuhan air mencapai 77,8 milyarr
m>/tahun (Kananto etal.,1998). Angka tersebut mepgumlah total dalam setahun sementara

pad bulan-bulan kering jelas penggunaan dan kosidetrih tinggi dari pasokannya.



Pengembangan teknologi pengelolaan DAS untuk surdbga air ditujukan pada
teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi penggn air (terutama Irigasi) dan konsumsi
air. Selain itu perlu didukung dengan pengembarkgd@mbagaan tradisional seperti Subak di
Bali.

2.3. Sumber Dan Kuantitas Air

Air merupakan salah satu senyawa kimia yang tetddigam secara berlimpah-limpah.
Namun, ketersediaan air yang memenuhi syarat bggerkuan manusia relatif sedikit karena
dibatasi oleh berbagai faktor. Lebih dari 97% aimtdika bumi ini merupakan air laut. Dari 3%
air yang tersisa, 2% tersimpan sebagai gununglasi€r) dan di kutub dan uap air. Air yang
benar-benar tersedia bagi keperluan manusia hgbg&o) meliputi air yang terdapat di danau,
sungai dan air tanah. Jika ditinjau dari segi kasliair yang memadai bagi konsumsi manusia
hanya 0,003% dari seluruh air yang ada (EffendiQ320 Air tawar yang tersedia selalu
mengalami siklus hidrologi. Pergantian totaplacementair sungai berlangsung sekitar 18 —
20 tahun, sedangkan pergantian uap air yang terdapamosfer berlangsung sekitar dua belas
hari dan pergantian ait tanah daladedp groundwatg¢rmembutuhkan waktu ratusan tahun
(Miller, 1992).

Air tawar berasal dari dua sumber yaitu air perrank&urface water dan air tanah
(ground wate). Air permukaan adalah semua air yang terdapatadi permukaan tanah seperti
sungai, danau, waduk, rawa, dan badan air lainAggal tanah yang mengalirkan air ke suatu
badan air disebuvatershedsitaudrainage basinAir yang mengalir dari daratan menuju suatu
badan air disebut limpasan permukasurface run o) dan air yang mengalir di sungai menuju
laut disebut aliran air sungaiver run off). Sekitar 69% air yang masuk ke sungai berasal dar
hujan, pencairan es/salju, dan sisanya berasahdaanah (Effendi, 2003).

Sumber air permukaan lainnya adalah mata air. $uaib mata air adalah aliran air tanah yang
muncul di permukaan tanah secara alami, yang dika@baoleh terpotongnya aliran air tanah

oleh bentuk topografi setempat dan keluar daridratu

2.4.Pengelolan Sumber Daya Air
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai di Ilmdten bermaksud untuk

terwujudnya kemanfaatan sumber daya air yang lmerkghn untuk dimanfaatkan sebesar-



besarnya bagi kemakmuran rakyat Indonesia, sen@ameng tercapainya.Tujuan Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah Sungai yang ada Provinsii Bdalah untuk mempertahankan

kuantitas dan kualitas ketersediaan air denganbearaut;

a. Melakukan konservasi sumber daya air secaralajktan melalui kegiatan rehabilitasi

lahan di daerah hilir sungai/muara sungai

b. Mendayagunakan sumber daya air secara adil semaenuhi persyaratan kuantitas dan
kualitas untuk berbagai kebutuhan, secara berkakmjuntu dapatmenekan perubahan

alih fungsi lahan.

2.5. Konservas air dan lahan

Konservasi air adalah pengelolaan sumber dayayaaig pemanfaatnya dilakukan
dengan bijaksana untuk menjamin kesinambungan ¢iaese dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilaifg@nservasi air bertujuan untuk
terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayatia séeeseimbangan ekosistemnya.
Konservasi air segenap proses pengelolaan aimaglara kuantitas dan kualitasnya terpelihara
dengan baik. Konservasi air dapat melalui sumwapas, teknik panen air hujan (UUN05.1990
Konservasi Sumber Daya Alam). Lahan (land) mencakgmgertian yang lebih luas yaiyu
meliputi seluruh kondisi lingkungan dengan tanalrupakan salah satu bagianya. Kondisi
lingkungan tersebut meliputi iklim, sumber air, agpafi, penggunaan lahan dan sebagainya.
Menurut FAO(1976),lahan merupakan bagian dari lmen@am (landscape yang mencakup
lingkungan fisik termasuk iklim, topografi, tandtidrologi dan keadaan vegetasi alami yang

semuanya secara potensial akan berpengaruh terpadggunaan lahan.

2.6. Hubungan Sumber Daya Air dan Penggunaan L ahan

Sumber daya air dan tata guna lahanterdapat hubwetgdogis. Menurut Duever (1998). Ada

dua hal yang mendasari sistem hubungan tersebténi®e air menyediakan sumber dayanya
(baik secara kuantitas, kualitas maupun kontinuitaguk mendukung upaya penggunaan
lahan secara optimal. Kedua, sebaliknya pengguladeam yang tidak memperhatikan kaidah

konservasi air akan sangat mengganggu kelangsuswugaher daya air. Sumber daya air dan
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penggunaan lahan merupakan dua hal yang tidak digmaahkan. Keberadaan sumber daya
air menjadi faktor utama dalam perencanaan pengguriahan. Di sisi lain, apapun
penggunaan lahan yang ada di suatu tempat/wilalgah memberikan dampak pada sumber

daya air bisa dampak positif maupun negatif.

Penggunaan lahan dikatakan memperhatikan funggkdimgan dapat dilihat dari
parameter hidrologi (sumber daya air) yang keluwar sistem DAS. Berdasarkan persamaaan
neraca keseimbangan air dalam sistem DAS, pararkegfisien aliran permukaan (Cro)
menjadi salah satu indikator utama yang menggamhbatkefektifan penggunaan lahan dalam
sumber daya air. Koefisien tersebut merupakan d¢@lanyang menunjukkan perbandingan
antara besarnya air larian terhadap besarnya durgm. Misalnya Cro untuk hutan adalah
0,10 artinya 10 persen dari total curah hujan akenjadi air larian aliran permukaan (Asdak,
1995). Angka koefisien air larian ini juga menjadilah satu indikator untuk menentukan

apakah suatu DAS mengalami gangguan (fisik).

2.7. Roapmap Pendlitian

Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengamgplolaan sumber daya air untuk
konservasi air dan lahan di daerah hilir sungaladdantuk tahun yang lalu mengkaji mengenai
perubahan fungsi lahan terhadap pelestarian abDAS Sowan ,dan DAS Badung yang telah
dilakukan penelitiannya dengan bantuan dana déti Qiibah Fundamental), pada tahun ini
akan disusun usulan penelitian yang berkaitan dengadel pengelolaan sumber air di hilir
sungai Petanu dengan menggunakan software HYMOSgkgical Model System) dan
RIBASIM (River Basin Simulation) dari kajian ini ak diperoleh Potensi air di DAS Petanu
dan model perencanaaan pengelolaan air yang dikadlkengan kuantitas dan kualitas air di
DAS Petanu untuk kemudian dibuatkan manajemenaaig pesuai dengan tata guna lahan di
sekitar DAS. Dengan selesainya penelitian ini keiamudkan disusun suatu artikel ilmiah yang
dipublikasikan melalui jurnal ilmiah. Berdasarkarenplitian ini di tahun kedua akan
menghasilkan  buku ajar yang berkaitan dengan palage sumber daya air untuk
perencanaan konservasi air dan lahan. Untuk takukutnya diaplikasikan berupa kegiatan
penataan lingkungan DAS dengan melibatkan selstatholder dan pemerhati lingkungan

dengan cara penghijauan dan normalisasi lingkubg&h yang ada di Kabupaten Gianyar.



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atastmjaia penelitian ini adalah :
1. Untuk mengkaji ketersediaan air di DAS Petanu yadg di Kabupaten Gianyar
Provinsi Bali.
2. Untuk membuat model pengelolaan sumber daya alkultAS Petanu berdasarkan
ketersediaan air yang ada di hilir sungai/muaragay Kabupaten Gianyar Provinsi

Bali agar tercapai tujuan konservasi air.

3.2..Keutamaan Penelitian/urgensi penédlitian

Penelitian ini memfokuskan kepada ketersediaan dairDAS Petanu dan model
pengelolaan sumber daya air di DAS Petanu yang dadabupaten Gianyar sehingga
konservasi air dan tanah/lahan di hilir sungai/raisamgai dapat tercapai. Pentingnya penelitian
ini adalah untuk keberlanjutan dari ketersediaanbaku, menguranggi defisit air pada saat
musim kemarau, mengurangi perubahan fungsi lahaningkatkan hasil produksi pertanian dan
meningkatkan kesehatan masyarakat serta mendulenkgrpbangan pariwisata khususnya di
Kabupaten Gianyar dan di Provinsi Bali pada umummnyaelalui penelitian ini, masyarakat
yang ada di kabupaten Gianyar menjadi tetap meatparkan lahan pertanian, dapat mengatur
pemanfaatan air untuk kehidupan sehari-hari, daalitks air dapat memenuhi standar baku
mutu kelas I.

Model Pengelolaan sumber daya air untuk menunjangs&rvasi air dan tanah di Daerah
hilir sungai Petanusebagai subyek program untulespalian DAS, dan untuk menjaga
keberlanjutan dari ketersediaan air baik dari skgantitas maupun kualitas dan usaha
menguranggi perubahan fungsi lahan. Urgensi penelini untuk mengkaji potensi air di
Kabupaten Gianyar. Hal ini bisa berkaitan dengdegtaian DAS, manajemen air ,konservasi
air dan tanah yang lebih tajam dalam penelinarDengan demikian, penelitian ini akan dapat
menghasilkan model pengelolaan sumber daya amjalitidari perencanaan, pelaksanaan dan

manajemen pengelolaan air dan tanah.



Dalam konteks umum, penelitian ini akan menjadiidkajyang mendalam tentang
pentingnya usaha konservasi air dan lahan digulirgai atau muara sungai, sehingga pada saat
musim hujan dan musim kemarau tidak akan terjadisitienir di Kabupaten Gianyar dan
akhirnya potensi air di Provinsi Bali tetap terjagatersedianya. Penelitian ini juga akan
memberikan gambaran tentang contoh konservasiaarlahan dengan model pengelolaan
sumber daya air di DAS. Berdasar pada kajian akedirmn diharapkan akan menjadi masukan
bagi pemerintah dan pemegang kebijakan terkaitngstaksanaan program-program yang
berkaitan dengan konservasi air di hilir sungaigg@nmodel pengelolaan sumber daya air di

DAS yang ada di Kabupaten Gianyar dan yang adaldruh kabupaten /kota di Provinsi Bali.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian katdlitdan kuantitatif dengan
melibatkan si peneliti secara partisipatoris ke adal subjek penelitiannya, yaitu para
pemakai/pengguna air..Untuk itu dibutuhkan perubaebagai berikut:

a). Perubahan Obyek Menjadi Subjek Penelitian,

b).Topik penelitian, harus berawal dari isu akiaig ditemukan di lapangagréunded

research,

c¢).Alur Penelitian dari permasalahan sampai hasibyingin dicapai untuk tahun | dan

tahun II.

4.2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Daerah Aliran n8ai Petanu di Kabupaten
Gianyar.Daerah Aliran Sungai Petanu, Kondisi alisangai tersebutkontinyu sepanjang tahun
dan penggunaan lahan didominasi oleh pertaniam l&i@asah. Kondisi sungai di daerah ini
memiliki tebing yang tinggi dengan alur yang pagjadimana tingkat erosi vertikal di semua
sungainya cukup tinggi.

Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah

Gambar 4.1 DAS Petanu Gamdh2idilir/Muara sungai Petanu

4.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penentuan sumber data pada penelitian ini, untuRS Man muara sungai Petanu,
pengumpulan data melalui pengambilan data primersé&under.Data Primer adalah data yang
didapat langsung dari lapangan dengan cara perguk@nampang muara sungai, pengambilan
air untuk uji baku mutu air , sedimen yang ada diratsungai untuk di uji di laboratorium jenis
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sedimentasi, debit air di muara sungai dan wawancngan pemakai air serta Pegawai
Departemen Pekerjaan Umum. Data sekunder adalahydag di diperoleh dari laporan Kajian
akademis Dinas PU, BLH , BPS, Bappeda, dan BMK@gskari Kehutanan. Data yang diamati
adalah curah hujan, iklim, jumlah penduduk, topbgBathimetri, tata guna lahan, sempadan
sungai dan sempadan pantai, tata nilai muara,tasesumber air, fungsi lahan disekitar muara,
sumber air. Data yang digunakan untuk dapat memdpkpengelolaan sumberdaya air,

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Data Topografi dan bathimetri, merupakan pearetiahan yang dilengkapi garis
ketinggian (kontur) dengan profil dalam skala teitedan jika diperlukan dapat

disertakan pula foto-foto udaranya atau peta sktalit.

2. Data Geologi, yaitu data yang menunjukkamsganis tanah termasuk lapisan-lapisan
tanah yang perlu ditinjau terhadap daya dukunghtdr@ai konstruksi suatu bangunan

yang akan dibangun di atasnya.

3. Data tanah/sedimen, data ini harus diambddang dari lokasi/lapangan dan kemudian
diolah di laboratorium mekanika tanah. Untuk meradiegn jenis dan ukuran sedimen,

dan porositas

4. Data hidrologi, secara garis besar data imudlah merupakan rekaman data hujan
berskala waktu lebih dari sepuluh tahun, sehingdeardpkan dapat memberikan
informasi dan besaran-besaran yang merupakan nrasuey penting untuk dapat

dilakukan analisis selanjutnya secara komprehensif.

5. Data morfologi sungai morfologi muara sungaita ini terdiri dari data tentang daerah
pengaliran sungai (DPS), sedimen sungai ( air sutayasedimen yang mengalir pada
alur sungai merupakan variabel utama yang mempehiganorfologi sungai dan
muara sungai), pemanfaatan sungai, geometrik sufiganpang lintang, profil
memanjang, dan kemiringan lembah), bentuk sungalagat diklasifikasikan :

meanderinglurus darbraided dan lain sebagainya yang berkaitan dengan fisikai.

6. Data air dan ekologi, data ini diharapkapat melengkapi kualitas air (fisika,kimia,
dan biologi), hubungan antara makhluk hidup deriggfkungan, dan hubungan timbal

balik antara makhluk hidup (terutama manusia) detiggkungan hidupnya.
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4.4.Teknik Analisisdata

Berdasarkan data yang dikumpulkan baik melaluiauapangan (data primer) dan data
sekunder kemudian dilajutkan dengan analisis yamtama yaitu: analisis besarnya curah hujan
yang terjadi di DAS berdasarkan data curah hugatatun (tahun 2003-2011), data iklim/suhu,
dan peta topografi untuk mendapatkan bentuk DA®jgmg DAS , peta tata guna lahan di
Daerah hilir sungai Petanu di Kabupaten Gianyaumiggan untuk menentukan kebuthan air di
DAS. Semua data yang sudah diperoleh dianalisigatebantuasoftwareHYMOS kemudian
hasilnya akan ditampilkan dalam bentuk tabel dailgr

Hasil analisis pertama kemudian dilanjutkan dengdamalisis ke dua menggunakan
software RIBASIM dengan memasukan data besarnggodeensi hujan dari stasiun pencatan
hujan yang ada disekiatar DAS untuk mendapatkatersediaan air di DAS Petanu(kuantitas
air), dari analisis ini akan diperoleh: Potensi bemdaya air yang terdapat di DAS Petanu.
Kualitas air yang mengalir di DAS diperoleh dengaengambil contoh air untuk diuji ke
laboratorium agar dapat melihat kualitas air dsepi fisik (warna, bau, tempratur,dan
kekeruhan), dan segi kimia akan diperoleh kanduif@p,COD, salinitas dan pH. Kemudian
dilajutkan dengan perencanaan model simulasi nmemgeengelolaan air, dan menentukan

manajemen air serta penentuan infrastruktur untusdérvasi air dan lahan di hilir sungai.

4.5.Desain Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 1 tahun. Tahap-tad¥aglitian adalah :
1. Pembentukan Tim

Pembentukan tim adalah menempatkan setiap orang terlibat akan meneliti sesuai
dengan keahliannya. Peneliti utama menjadi penargggwab dari semuanya, sedangkan 2
orang anggota tim akan meneliti sesuai dengan gikleahliannya.

2. Diskusi tim Peneliti
Tujuan utama dilakukan diskusi ini untuk merumuskamah dan tujuan penelitian,
sehingga lokakarya akan dapat memberikan masukanbexarti dari penelitian ini.

3. Survey Lapangan
Tahap awal penelitian adalah studi pengenalan alilapAS yang akan diteliti.

Pengenalan wilayah ini kemudian diikuti dengan piéam yang lebih tegas dari subjek yang
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diteliti. Setelah mengenal wilayah yang akan djkegmudian mulai dirancang hal-hal yang
diteliti.

4. Penentuan Daerah Riset
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Daerah aliramgai Petanu di Kabupaten Gianyar,
dari hulu dan hilir sungai, untuk konservasi ain ¢ghan difokuskan di daerah hilir sungai/muara

sungai Petanu yang berada di desa Saba Kabupaeya@i

5. Penyusun Daftar Pertanyaan

Tahapan setelah pengenalan lokasipenelitian, tsélapjutnya adalah penyusunan daftar
pertanyaan. Daftar pertanyaan dirumuskan berdaséokas penelitian yaitu mengenai besarnya
potensi air di DAS Petanu yang dimanfaatkan sebaigarigasi oleh subak, dan air PDAM,

perubahan fungsi lahan di hilir sungai/muara sungai

6. Penentuan Informan dan Pemilihan Sampel Penelitian

Penentuan informan dan pemilihan sampel untuk a@atdinformasi yang memadai
tentang data informan, peneliti pun secara langsiag di lapangan. Pemilihan informan
dilakukan dengan dengan menggunakan tekmikposive samplingdpenarikan sampel secara

sengaja), dimana informan dipilih berdasarkan mizsi yang dibutuhkan.

7.Pengambilan Data Primer dan Sekunder

Penelitian ini membutuhkan data primer dan sekunéngambilan data tersebut
berdasarkan dua bentuk, yaitu data tertulis bempleumentasi yang menyangkut subyek
penelitian. Data kedua adalah data lisan berdasametode kualitatif. Dalam data lisan,rumusan

pertanyaan menjadi penting untuk dapat menghasikéa yang objektif.

8. Diskus Terbatas

Bagian ini mencoba mendiskusikan hasil analisiagakedua. Tujuan pokok diskusi ini
adalah untuk mempertajam analisis dan mencari pemiklternatif dari pokok persoalan yang
ada. Untuk mencari keabsahan data, juga dilakukanrss-check dengan melaksanakan

pengukuran di lapangan, terutama untuk mencaririeebe fakta.
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9. Penulisan laporan final
Tahap akhir dari penelitian ini adalah penulisgpotan dan artikel ilmiah serta buku ajar,
laporan ini diharapkan dapat menghasilkan sebuapakgang komprehensif tentang model

pengelolaan sumber daya air di DAS untuk konsemiasian lahan.

Penelitian Tahun Il adalah mengoreksi perencanadempengelolaan sumber air kemudian
menetapkan model yang sesuai dengan kondisi Hilarensungai Petanu untuk dapat dibuatkan
matrik dalam rencana strategis pengelolaan DAS nBetdan manajemen air serta

kelembagaannya dan akhirnya konservasi dan lahzat texcapai.
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/Pengumpulan Data Tahun | \

4.6 Bagan Alir Pendlitian Data Lapangan yang diperoleh dari:

1. Survai kelapangan (Data Primer)
2. Narasumber, jurnal terkait(data
USUL PENELITIAN sekunder) melalui wawancar a
mendalam dan observasi partisipas

A j/

g

1.Secara kualitatif dan kuantitatif .Mengidentiika
dan menganalisis persoalan-persoalan yang adadi
lapangan dan dihadapi oleh penguna air di DAS

Laporan akhir Tahun |

perubahan fungsi lahan
1. Teridentifikasinya kondisi Hidrologi DAS , 2. Menganalisisdata hidrologi untuk masuk ke soft
dan permasalahan yang dihadapi oleh para ware HYMOS dan mendapatkan Kuantitas
penguna/pemanfaat air di DAS Petanu (potensi air) dan kualitas air (Fisik, kimia,
2. Menghasilkan kajian-kajian akademik untuk kuastita Biologi)di DAS Petanu dengan soft ware
dan kualitas air, serta perubahan penggunaan tihan RIBASIM
hilir sungai Petanu kemudian direncanakan model

simulas

4 L

Luaran Tahun |
1. Laporan penelitian,
2. Artikel ilmiah,
3. Perencanaan model simulasi pengelolaan air di hilir DAS Petanu

Penelitian Lapangan tahap Il Evaluasi Usul Penelitian Tahun Ke
Data yang dibutuhkan: 1]
1.Data Primer : Kondisi DAS, 2 data sekunder: Hasil Penelitian tahun 1

peta tata gunalahan , peraturan tentang air dan
kajian dari Instans yang terkait untuk pengelolaan
DAS dan peraturan sempadan sungai a.Seminar regional untuk mengumpulkan
¢ rencana program konservasi air dan lahan oleh

Instansi terkait yang ada di Kab. Gianyar

b. Menetapkan Model Pengelolaan sumber
sumber daya air di DAS Petanu untuk

Diskusi dengan pemerintah /pemda Gianyar , instansi terkait, pengurus
subak, desa pakraman, swasta dan LSM yang terkait dengan sumber air,
tata kelola air,tata guna lahan serta kondisi lingkungan DAS Petanu.

konservasi air dan lahan

LAPORAN AKHIR Tahunli

1. Tersusun model pengelolaan air yang dievaluasi dengan matrik pengelolaan
air (perencanaan, pelaksanaan dan manajemen air) untuk konservasi air dan
lahan di hilir sungai
2. Atrtikel ilmiah pada jurnal terakreditasi
3. Buku Ajar model pengelolaan sumber daya air untukskrvasi air

Gambar 4.3 Bagan Alir Penelitian
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Luaran Penélitian

1. Menghasilkan model pengelolaan sumber daya airakr&h aliran sungai Petanu
untuk konservasi air dan lahan di hilir sungai, fadten Gianyar Provinsi Bali

2. Menghasilkan kajian ilmiah yang dijadikan acuanil@gmerintah dan pihak-pihak
terkait untuk merumuskan kebijakan tentang peng@fosumber daya air di DAS
Kabupaten Gianyar Provinsi Bali

3. Secara akademis menghasilkan tulisan artikel @adlikasi di jurnal ilmiah nasional
yang terakreditasi yang berkaitan dengan konsearadan lahan.

4. Menghasilkan buku ajar tentang model pengelolaambsu daya air di Daerah aliran

sungai untuk konservasi air dan lahan.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.Hasl
5.1.1. Karakteristik DAS Petanu

Hasil kajian menggunakan Arc. GIS 10 dengdrapefiledari wilayah daerah aliran
sungai di Pulau Bali, mengunakan sistem koordirEtIt50° S dan poligon kalkulasi geometri,
kemudian dihitung luas perpoligon DAS, maka dipelduas DAS Petanu 96,970 km2, dengan
panjang sungai utama 46,770 km. Karakteristik mogioDaerah Aliran Sungai (DAS) adalah
karakter dari bentuk Sungai Petanu, yang dapahbatiilberdasarkan luas dan bentuk DAS,
panjang sungai dan lebar DAS serta kerapatan atlean kemiringan sungai. DAS Petanu
memiliki bentuk morfologi memanjang dengan besdraeks nilai Rc lpasin sircularity 0,27
sampai 0,46, berarti fluktuasi banjir semakin réndaingkat kemiringan lereng 0 - 8 % (
kecepatan aliran rendah) dan sangat curam > 40 $#ecépatan aliran sangat tinggi).
Karakteristik jenis tanalyellowish brown regosolSungai Petanu merupakan sungai yang
melintasi 2 Kabupaten yaitu Bangli dan Gianyar.&®ggng sungai Petanu terdapat 25 bendung
irigasi. Sungai Petanu di bagian hilirnya terdapahdung lpngstorag¢ sebagai penyuplai
kebutuhan air baku di Kabupaten Gianyar, KabupB&ung dan Kota Denpasar. Peta daerah

aliran sungai Petanu dan sungai utamanya daplaadgada Gambar 5.1.

PR
ey S

Gambar 5.1 Daerah aliran Sungai Petanu
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Gambar5.2. Peta Ishoyet (ketinggian curah hujaWilhyah Sungai Bali-Penida
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Gambar 5.3. Ketinggian hujan rata-rata di Kabup&wmyar

Jumlah curah hujan tahunan di Kabupaten Gianyamt@914 adalah 2 259 mm.Curah
hujan rata-rata bulanan berkisar antara 11 mm dadfidfamm. Curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan Januari dan terendah bulan AgustusaBarkbn data curah hujan rata-rata bulanan
sebesar 200 mm terlihat pada Gambar 5.3.
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Curah hujan bulanan merupakan masukan dalam anatishggunakan software Ribasim.
Diperoleh potensi air di hilir sungai tepatnya rduara sungai Petanu sebesar 11,2 juta
m>/tahun. Kondisi lingkungan daerah hilir Sungai Ratdapat dilihat pada Gambar 5.4.

Gambar 5. 4. Kondisi daerah hilir sungai Petanu

5.1.2. Potens air permukaan (debit) di muara Sungai Petanu

Potensi air permukaan di muara Sungai Petanu egirksiantitas (debit air) dan dari segi
kualitas (mutu air). Penelitian dilakukan pada mugemarau yaitu bulan Mei 2016. Penelitian
potensi air dalam hal ini besarnya debit air yaregngalir di muara sungai menggunakan alat
current meterdan untuk uji kualitas air berpedomanpada standku Imutu kelas | (air baku),
sesuai Peraturan Gubernur Bali Nomor. 8 tahun 260V Kep-02/MenKLH/1988. Potensi air
permukaan biasanya ditunjukkan dengan debit and&lafio dengan periode waktu setengah
bulanan yang dianalisis dengan analisis frekuebalam kajian analisis ini, air permukaan
merupakan bagian dari air hujan yang tidak tetnafsi ke dalam tanah sehingga air tersebut
mengalir di atas permukaan tanah ke tempat yanly tebhdah (Librani, 2004). Aliran limpasan
akan mengalir dan tertahan di permukaan tanah dakltangan-cekungan. Besarnya aliran
permukaan dipengaruhi oleh elemen-elemen meteoralag elemen daerah pengaliran.
Perhitungan potensi air permukaan dilakukan depgadekatan matematis dari Ffolliott (1980).
Dalam persamaan matematis tersebut, diketahui bpbteasi air tanah dipengaruhi oleh jumlah
curah hujan, penguapan (evapotranspirasi), danbpkan penggunaan lahan yang ada.

Penggunaan lahan tersebut akan memberikan niléiskaelimpasan permukaan yang berbeda-

19



beda pada tiap penggunaan lahannya.Dari analisés ldgan tersebut selanjutnya dilakukan
analisis curah hujan rerata bulanan. Analisis hujanata wilayah dilakukan dengan
menggunakan rerata aljabar atau poligon Thiesegaseasumsi kondisi hujan yang jatuh pada
wilayah studi adalah homogen. Hasil pengukuran pe&tea air (V) saat musim kemarau dan
musim hujan di Muara Sungai Petanu, dirata-ratademnngga diperoleh besarnya kecepatan
aliran air (V) di Muara Sungai Petanu sebesar Opatetik. Pengukuran debit air permukaan di
muara sungai Petanu dilaksanakan di lapangan pdda bMei 2016. Muara sungai Petanu yang
berada di daerah pantai Saba Kabupaten Gianyaik petaksanaan pengukuran debit dilakukan
pada jarak 100 meter — 200 m dari pinggir pantangganakan alat current meter. Penelitian
debit air di muara sungai diukur pada saat air $autit, pada musim kemarau dan musim hujan.
Hasil pengukuran debit air di muara Sungai Petaamapnusim kemarau sebesar 0,88dtk
(27,372 jutd'thn). Potensi air di muara sungai petanu : musimarau = 0,88 fdtk, musim
hujan sebear 1,141 m3/dtk maka debit rata-ratassebi01 ndtk. Berdasarkan ketentuan
bidang Cipta Karya, PU. Untuk di Bali tiap orang mimituhkan air 25 ltr/hr/jiwa (0,0003
m>/dtk/jiwa), untuk 1 kamar hotel membutuhkan air 20kmr/hr (0,0023 nYkamar/dtk), lahan
pertanian membutuhkan air irigasi 1 Itr/dtk/ha @001 ni/dtk/ha). Lebar mulut muara sungai
rata-rata + 6,5 m, adanya arah aliran air tidakptetnengakibatkan arah aliran air di mulut

muara sungai berpindah-pindah sesuai dengan al@inlggng.

5.1.3. Potens air (kualitasair) di muara Sungai Petanu

Pelaksanaan penelitian kualitas air dari segidiskimia dan biologi untuk muara sungai
Petanu dilaksanakan dibagian hilir sungai yaituBdnjar SabaDesa Saba Kecamatan Blah
Batuh Gianyar. Kualitas air yang diteliti diujirmggan standar baku mutu air Kelas I. Daerah hilir
sungai Petanu merupakan daerah pertanian (sawalpedamahan. Hasil pengujian Kualitas air
di hilir sungai Petanu berdasarkan data primer didBandingkan dengan tada sekunder dari
tahun 2013 sampai 2016 untuk pH, Temperatur, BODD&an DO dengan melibatkan peneliti
bersama tim dari Unit Pelaksana Teknis LaboratoriDimas PU Provinsi Bali mengambil
sampel gabungamrgmposite sampeyaitu dengan cara mengambil sampel air dari lzgdaetitik
dengan menggunakan alat botol sampel yang terlawaplhstik untuk parameter fisika, kimia
dan untuk parameter mikrobiologi dengan botol kgag telah steril pada satu titik pantau yang

kondisi air diasumsi sudah homogen, kemudian digdisatu lokasi pengambilan pada
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kedalaman 30 cm dari permukaan perairan sehinggeraleh gambaran mengenai kondisi
kualitas air di muara sungai yang sesungguhnya padéu penelitian. Untuk langkah-langkah
penelitian sesuai persyaratan dapat dilakukan detefagapan diawali dengan penentuan titik
pantau. Menetapkan kelayakan kualitas air sundakukan dengan membandingkan data hasil
pengukuran dari masing-masing parameter air demganbaku mutu berdasarkan Peraturan
Gubernur Bali No. 08 Tahun 2007 (Pemerintah ProvBali, 2007), tentang Baku Mutu
Lingkungan Air dan Keputusan Menteri Negara Linggam Hidup Nomor : Kep.-
02/MenKLH/1988.Pengukuran kualitas air di muaragaurPetanu dilaksanakan 11 — 12 Mei
2016. Penelitian dilaksanakan dengan pengambilatokair dilakukan berdasarkan penelitian
pendahuluan dengan mengetahui kadar salinitas gaugai sehingga dapat diketahui bagian
sungai yang termasuk air tawar dan salinitas paPamgamatan pada saat pasang dan surut
dilakukan dengan menggunakan data pendukung pasang. sedangkan penentuan titik
pengambilan sampel menggunakan alat GPS (untukabglosisi dan arah aliran air). Pengujian
kualitas air terhadap standar baku mutu di lakudlamapangan dan di laboratorium. Hasil
pengukuran kualitas air terhadap standar baku motuk muara SungaiPetanu dari salinitas
perairan menggambarkan kandungan garam dalam geatiran.Garam yang dimaksud adalah
berbagai ion yang terlarut dalam air termasuk gadapur (NaCl). Pada umumnya salinitas
disebabkan oleh 7 ion utama yaitu : natrium (Najiukn (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg),
klorit (Cl), sulfat (SO4) dan bikarbonat (HCO3).li6#as dinyatakan dalam satuan gram/kg atau
promil (0/00) (Effendi, 2003) Variasi salinitas diaerah estuaria menentukan kehidupan
organisme laut/payau. Hewan-hewan yang hidup daifer payau (salinitas 0,5-300/00),
hipersaline (salinitas 40-800/00) atau air garamligas >800/00), biasanya mempunyai
toleransi terhadap kisaran salinitas yang lebilabd&andingkandengan organisme yang hidup
di air laut atau air tawar.Nilai derajat keasampH)(suatu perairan mencirikan keseimbangan
antara asam dan basa dalam air dan merupakan peagukonsentrasi ion hidrogen dalam
larutan (Saeni, 1989).

Hasil pemeriksaan kualitas air pada tahap pemamtausnunjukkan Nilai BOD pada
(hilir) sebesar2,16 mg/L sedangkan syarat untukilmaktu air kelas 1 sebesar 2 mg/L.Pengujian
kualitas air untuk COD sebesar COD 6,4 mg/L B&h 4,83 mg/L. untuk .memenuhi baku
mutu air kelas 1. Nilai ini mencerminkan pada baghlir terjadi kenaikan oksigen yang

dibutuhkan untuk menguraikan senyawa organik yandain terurai. Kondisi sampling daerah

21



ini berada di banjar Saba, desa Saba- Kemenuhy&igang titik sampel bagian Hilir di Banjar
Saba Desa Saba Kecamatan Blah Batuh Gianyar. &siait di bagian ini memenuhi tidak
memenuhi kriteria mutu air Kelas I. Daerah hilingai Petanu merupakan daerah pertanian
(sawah) dan perumahan. Hasil pengujian Kualitagdiahilir sungai Petanu berdasarkan data
primer dan sekunder dari tahun 2013 sampai tabBa6 2intuk Ph, Temperatur, BOD, COD dan
DO dapat dilihat pada Gambar. 5.5.

Kualitas air di hilir Sungai Petanu
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Gambar 5.5 Grafik Hasil pengujian Kualitas air dirfsungai Petanu

5.2. Pembahasan

Konservasi air di hilir sungai Petanu melalui pdalgan yang efektif dan penggunaan
yang efisien merupakan kegiatan sangat dibutudkarmendesak. Pengelolaan air berdasarkan
keberadaan lingkungan sungai sebagai sumber daya adalah merupakan bagian dari
program konservasi air yang secara utuh memelihangrehabilitasi, menjaga dan
memanfaatkan sumber-sumber air yang ada secartf efak efisien terhadap kesejahteraan
masyarakat. Kegiatan ini diperlukan untuk menguraofusi dan pencemaran sumber daya air
akibat perlakuan eksploitasi berlebihan dalam rangiemenuhi kebutuhan masyarakat yang
semakin meningkat. Akan berdampak pada kekurapgtensi air. Kekurangan air di musim

kemarau akan berdampak pada alih fungsi lahan efiatiahilir sungai. Luas alih fungsi lahan
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Daerah Irigasi di daerah aliran sungai Petanwasel82,94 Ha atau 1,51 % dari luas baku sawah
seluas 2.183,00 Ha.

Upaya konservasi air tidak akan memiliki kontribsiscara signifikan dalam peningkatan
produktivitas lahan, jika pemanfaatan air yang kiikan boros. Oleh karena itu, upaya
konservasi air harus disertai dengan pemanfatasseeaara efisien. Tidak semua bentuk teknik
konservasi air dapat diterapkan pada setiap kotidgkungan. Ada beberapa faktor pembatas
lingkungan yang perlu diperhatikan dalam menentukaknik konservasi air yang akan
diterapkan. Kesalahan penerapannya akan berakitk@nbhanya pada tidak efektifnya suatu
teknologi konservasi air, tetapi juga meningkatkeya dan menurunnya produktivitas lahan.
Faktor pembatas yang harus diperhatikan dalam mgkenteknik konservasi air adalah: Iklim
(curah hujan), kemiringan lahan, kedalaman efe&tibh, dan tektur tanah. Jumlah curah hujan
menentukan volume dari air hujan yang harus dikwaseyang akan menjadi dasar menentukan
dimensi teknologi konservasi air yang akan ditesapkli wilayah tertentu. Intensitas hujan
menentukan jenis teknik konservasi air yang dipiiiedangkan sebaran curah hujan berkaitan
dengan lokasi dan waktu teknik tersebut diterapkan.

Konservasi air di hilir sungai Petanu melalui pdalgan yang efektif dan penggunaan
yang efisien merupakan kegiatan sangat dibutudkarmendesak. Pengelolaan air berdasarkan
keberadaan lingkungan sungai sebagai sumber daya adalah merupakan bagian dari
program Kkonservasi air yang secara utuh memelihangrehabilitasi, menjaga dan
memanfaatkan sumber-sumber air yang ada secartf efaelk efisien terhadap kesejahteraan
masyarakat. Kegiatan ini diperlukan untuk menguraotusi dan pencemaran sumber daya air
akibat perlakuan eksploitasi berlebihan dalam rangiemenuhi kebutuhan masyarakat yang
semakin meningkat. Akan berdampak pada kekurapgtensi air. Kekurangan air di musim
kemarau akan berdampak pada alih fungsi lahan efiatiahilir sungai. Luas alih fungsi lahan
Daerah Irigasi di daerah aliran sungai PetanwaselB2,94 Ha atau 1,51 % dari luas baku sawah
seluas 2.183,00 Ha
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Gambar 5.6. Rancangan model pengelolaan air dakdmlir Sungai Petanu

Model konservasi air dirancang seperti Gambar Briuk meningkatkan fungsi sistim
masuknya air kedalam tanah melalui proses infiltde pengisian kantong-kantong air di
daerah cekungan serta mengurangi kehilangan a@untkingan yang diperoleh melalui sistim
konservasi air yang diarahkan ini untuk peningkatadgangan air pada lapisan tanah yang ada
disekitar hilir sungai pada wilayah pertanian adalderwujudnya pengendalian aliran
permukaan, peningakatan infiltrasi dan pengurareyaporasi. ada dua pendekatan yang dapat
ditempuh untuk mengefisienkan penggunaan air padayat perkebunan vyaitu: melalui
pemilihan jenis tanaman sesuai dengan kondisi iklan melalui teknik konservasi air dengan
penggunaan mulsa, gulud, dan teknik tanpa olathtésantoso et al, 2004). Pengelolaan sumber
daya air adalah upaya merencanakan, melaksanakamamau, dan mengevaluasi
penyelenggaraan konservasi sumber daya air. Kegodanian di kawasan hilir sungai Petanu
cukup maju, hal ini terkait adanya air irigasi yaegatur sepanjang tahun. Sumber air yang
banyak terdapat di daerah kawasan hilir Petanu aterdgbit melimpah telah cukup lama
dimanfaatkan untuk mengairi daerah pertanian daeitahkawasan sungai Petanu. Kebutuhan
air yang selalu menjadi pertimbangan adalah: kéfautwair untuk domestik (air minum dan air

bersih), kebutuhan air irigasi untuk pertanian Bahutuhan air untuk industri. Menyimpan air
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melalui upaya panen awéter harvestingdapat dilakukan terutama pada saat musim hugn, d

memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan irigagi b@anaman yang dikembangkan.

Teknologi untuk konervasi air yang dapat diaplikas untuk masyarakat antara lain adalah
saluran peresapan, embung, dam, parit, talud pen&nedan juga melalui pengelolaan lengas
tanah menggunakan bahan organik.

Pola pengelolaan sumber daya air adalah kerangisarddalam merencanakan,
melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatamselwasi sumber daya air,
pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalianrdagk air di alam terutama di daerah
hilir sungai.Air hanya dapat dikendalikan melalddah daerah tangkaparaichment aregatau
Daerah Aliran Sungai (DAS), oleh karena daerah m@mpu menerima air yang masuk
seberapapun, dapat menyimpannya, dan mengalirkakenyaut. Upaya konservasi air harus
disertai dengan pemanfataan air secara efisiemkT8dmua bentuk teknik konservasi air dapat
diterapkan pada setiap kondisi lingkungan. Adaebsia faktor pembatas lingkungan yang
perlu diperhatikan dalam menentukan teknik konseraa yang akan diterapkan. Kesalahan
penerapannya akan berakibat bukan hanya padadfdatifnya suatu teknologi konservasi air,
tetapi juga meningkatkan biaya dan menurunnya todias lahan. Faktor pembatas yang
harus diperhatikan dalam menentukan teknik konsere& adalah: Iklim (curah hujan),
kemiringan lahan, kedalaman efektif tanah, datutetanah. Jumlah curah hujan menentukan
volume dari air hujan yang harus dikonservasi yakgn menjadi dasar menentukan dimensi
teknologi konservasi air yang akan diterapkan dayeh tertentu..

Metode pengelolaan air di daerah hilir sungai Retéalam usaha konservasi air adalah :

a. Potensi sumber daya air di hilir sungai bersundaet curah hujan yang dikaitkan
dengan kondisi dan lingkungan DAS yang dikeloltukinkesesuaian kawasan serta
daya dukung kawasan yang sesuai untuk kegiataasirigebutuhan air domestik dan
wisata

b. Usaha pengelolaan lingkungan kawasan hilir sungaidapatkan dukungan adat dan
budaya masyarakat

c. Kondisi DAS dan lingkungan di hulu sungai yangsiferdan tetap dijaga, maka
kuantitas, kualitas air akan memenuhi baku mutask#l(untuk air baku)

d. Peningkatan peran serta dan partisipasi masya@#aim mengembangkan usaha

pengelolaan air di hilir sungai
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e. Menyediakan fasilitas pendukung konservasi air gepservoir, fasilitas pengelolaan
air dan penataan lingkungan, yang disesuaikan adekgaampuan ekonomi.

Membangun sistim pengelolaan air berdasarkan sutaparlebih fokus menentukan
komponen-komponen yang dibutuhkan mulai dari halgai hilir sehingga konsep konservasi
air dapat dicapai dengan baik demi keberlanjutamakdaatannya (lestari).Pembangunan
berwawasan lingkungan bertujuan untuk memeliharbeteglaan serta keberlanjutan dari
keadaan sifat dan fungsi sumber daya air, agansasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas
yang memadai, untuk memenuhi kebutuhan komunitaditigkungan. Pembangunan yang telah
dilaksanakan, seperti pembangunan talud, pengedarain sebagainya, sudah sesuai dengan
konsep pembangunan eko hidraulik. Pengukuran grédéisan tanah yang diambil di daerah
hilir sungai Petanu diuji di laboratorium untuk mdepatkan ukuran butir dan modulus
kehalusan. Hasil pengujian butiran tanah dapdiatifpada Tabel 5.1. dan grafiknya dapat dilihat
pada Gambar 5.7.

Tabel 5.1 Pemeriksaan Gradasi Tanah di Daerah Hilir Sungai Petanu

Bahan yang diayak gr (1x1000 gr)
no ayakan Percobaan Jumlah Jumlah Jumlah
(mm) | pasir ayakan lolos
Pasir (%) rata - rata Ayakan
(9n) (%) (%)
37.50 0 0 0 100
25.40 0 0 0 100
19.00 0 0 0 100
12.50 0 0 0 100
9.50 0 0 0 100
4,75 49 4.9 4.9 95.1
2.36 838 83.8 88.7 11.3
1.18 86.5 8.65 97.35 2.65
0.60 10.3 1.03 98.38 1.62
0.30 7.8 0.78 99.16 0.84
0.15 S 0.5 99.66 0.34
PAN 3.4 0.34 100 0
Jumlah 1000 100
modulus kehalusan butir
Fm = 0.996¢

Sumber : hasil analisis
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Gambar 5.7 Prosentase lolos kumulatif untuk tandtlidsungai Petanu

Gambar 5.8. kondisi lingkungan di daerah hilir Sairfgetanu




Gambar5.10 Pengujian kualitas air di Laboratorumtuk air hilir sungai Petanu
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Rancangan pengelolaan sumber daya air untuk dalkla@uara Sungai Petanu direncanakan
berdasarkan hasil simulasi dengan RIBASIM. Pengalolsumber daya air adalah kerangka
dasar dalam merencanakan, melaksanakan, memaataumdngevaluasi kegiatan pola
pengelolaan kuantitas awéter quantity managem@gnpengelolaan kualitas aiwéater quality
management pengelolaan air banjir/pengendalian daya rusakflaod control management
Rancangan model pengelolaan sumber daya air dianfuargai Petanu dapat dilihat pada Tabel
5.2.

Tabel 5.2
Rancangan pengelolaan sumber daya air di daetigmhbira Sungai Petanu

No Pengelolaan kualitas air Pengelolaan kuantitas?engelolaan daerah hilir/muara

air sungai
1 Perlindungan dan Penataan sumber daya Pencegahan sebelum terjadi
pelestarian sumber air : air : bencana :
-Meningkatkan -Menentapkan -Ekodrainase dengan rutin
perlindungan dan peruntukan air di melaksanakan pengelontoran
pelestarian seluruh daerah muara sedimen/sampah dengan
sumber air. sungai.(sebagai pengerukkan awatépital
-Menetapkan atau pendukung air baku) dredging di daerah muara sungai.
menata ulang sempadan -Melibatkan seluruh -Penyediaan prasarana
sungai sampai di muara pemilik kepentingan pengendalian banjir untuk
sungai dan pantai. dalam pengelolaan melindungi prasarana umum yang
sumber air di muara ada di lingkungan muara
sungai. sungai/loloan seperti : pura,
maupun tempat pembersihan
diri(meluka).
2 Pengawetan air : Penyediaan sumber
-Memelihara, memantau daya air : -Mitigasi bencana oleh istansi
dan mengendalikan serta-Pengelolaan sumber terkait dengan masyarakat.
mengatur sumber air di daya air di muara -Mengelola potensi air dengan

sungai sampai di muara sungai untuk kebutuhanwaduk/reservoir
sungai saat musim hujan air bersih dan sanitasi.

dan musim kemarau. -Pemenuhan kebutuhan
-Pembangunan dan pokok sehari-hari,
pemeliharaan irigasi untuk pertanian.

waduk/reservoir.
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3 Pengelolaan kualitas air Penggunaan sumber Pemulihan setelah terjadi

dan pengendalian daya air : kerusakan :

pencemaran air : -Penenggakkan hukum -Membersihkan lingkungan muara
-Menetapkan kelas air diterhadap penggunaan sungai dan pantai.

muara sungai. sumber daya air yang -Memonitor kerusakan yang
-Menentapkan beban berlebihan. terjadi untuk menenetapkan

maksimum yang boleh  -Efisiensi penggunaan solusi.

dibuang dari hilir sampai air oleh pengguna air -Merencanakan penguatan tebing
ke pantai melalui muara irigasi dalam muara sungai danbangunan
sungai. meningkatkan pemecah gelombang
-Meningkatkan sistem

pemantauan kualitas air .

Sumber : hasil rancangan

Gambar 5.11. Potongan segmen DAS Petanu untuk kkasseir di hilir sungai
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Rancangan model pengelolaan air di hilir Sungaamet dapat diterapkan dengan baik,
sesuai tujuan untuk konservasi air dan lahan. Idp&mgelolaan air di hilir sungai dapat diawali
dengan langkah-langkah pelestarian daerah di hAfR @ua segmen , tengah dari DAS Petanu,
dua segmen dan di hilir sungai juga dua segmenadsepglestarian lingkungannya dengan
melibatkan masyarakat dan diawasi oleh desa Adlatdel pengelolaan air untuk konservasi air
ke enam segmen dapat dilihat pada Gambar 5.11.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Smpulan

1.

Hasil pengukuran debit air di muara Sungai Petaadapmusim kemarau sebesar 0,88
m/dtk (27,372 jutdithn). Potensi air di hilir sungai tepatnya di muaungai Petanu
sebesar 11,2 juta¥tehun yang diproses dan disimulasikan untuk memaglkegiatan
irigasi sebesar 50 %, air domestic (kebutuhan wnah tangga) sebesar 40 % dan
kegiatan pariwisata sebesar 8% serta air kolamdkaaerah hilir sungai sebesar 2%.
Lebar mulut muara sungai rata-rata + 6,5 m, adaangh aliran air tidak tetap,
mengakibatkan arah aliran air di mulut muara sumgapindah-pindah sesuai dengan
arah gelombang.

Kualitas air pada tahap pemantauan menunjukkan R{XD pada (hilir) sebesar 2,16
mg/L sedangkan syarat untuk baku mutu air kelasbgsar 2 mg/L tidak memenuhi baku
mutu. Pengujian kualitas air untuk COD sebesa®DC6,4 mg/L dan DO 4,83 mg/L.
memenuhi baku mutu air kelas 1.

Luas alih fungsi lahan Daerah Irigasi di daerahaalisungai Petanu seluas 32,94 Ha
atau 1,51 % dari luas baku sawah seluas 2.183,00 Ha

Metode pengelolaan air di daerah hilir sungai Retdalam usaha konservasi air adalah :
Potensi sumber daya air di hilir dikelola untuk sésuaian kawasan serta daya dukung
kawasan yang sesuai untuk kegiatan irigasi, kelaumtalr domestik dan wisata.

Usaha pengelolaan lingkungan di kawasan hilir aubglum maksimal mendapatkan

dukungan desa adat.

6.2. Saran

1.

2.

Perlu peningkatan peran serta dan partisipasi masytadalam mengembangkan usaha
pengelolaan air di hilir sungai

Sebaiknya penyediaan fasilitas pendukung konseraasiseperti reservoir, fasilitas

pengelolaan air dan penataan lingkungan, yang whfem dengan kemampuan

ekonomi.
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. Upaya konservasi air di hilir sungai seharusnyartis dengan pemanfataan air secara
efisien di daerah hulu.
. Usaha untuk teknik konservasi air tidak selaluadagiterapkan pada setiap kondisi

lingkungan.

33



DAFTAR PUSTAKA

Asdak, 2002.Hidrologi dan Pengelolaan DASYogyakarta, Gadjah Mada
University Press.

Anasiru, T. 2005Analisis perubahan kecepatan aliran pada muaragsi
Palu. jurnal.untad.ac.id/jurnal/inden.php/sartekéetfidow.101-
112.Diakses tanggal 5 Maret 2013.

Apriyanto,H. 200Kebijakan pengelolaan Teluk berbasis Daerah Aliran
Sungaihttp://ejurnal.  bppt.go.id/index.php/jsti/articleinlod/675/625
Diakses tanggal 5 Maret 2013.

Adams,.J. 2012Determination and implementation of enveriromentaiter
requirements for estuaries, Ramsar Technical NGBD Teknical series
No0.69,Nelson Mandela Metropolitan University, South A&idDiakses
tanggal 5 Mei 2013.

Barmawi, M., 1999Peningkatan Potensi Sumber Daya ,Afroseding PIT —
HATHI XVI.

Badan Koordinasi Survei dan Pemetaaan Nasional.Z¥hyusunan Neraca
Sumber Daya Air Spasial. Standar Nasional IndongShl)

Bengen, 2002 Sinopsis Ekosistem dan Sumberdaya Alam Pediisat Kajian
SumberdayaPesisir dan Lautan Institut PertaniarmB®&pgor.

BLH (Badan Lingkungan Hidup) Provinsi Bali. 201&tatus Lingkungan Hidup
Daerah Provinsi BaliBadanLingkungan Hidup Provinsi Bali.

Bayu, Raharja, 201®engukuran Debit dan Pengambilan Sampetakses dari
http://raharjabayuwordpress.com/2011/06/13/pencarkur debit  dan
pengambilan sampel/tanggal 10 Oktober 2013.

Darsono, V. 1992Pengantar llmu LingkungarPenerbit Universitas Atmajaya.
Yogyakarta. hal : 66, 68

Dahuri, R., A. Damar. 1994etode dan Teknik Analisis Kualitas ARusat
Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH). Lembaga PeizalitPB-Bogor.

Dekama Sekata, PT., 200Penyusunan Outline Plan Sistem Jaringan Air
Bersih Kawasan KotaGorontalo

34



Direktorat Jenderal Sumberdaya Air Departemen RaketUmum. 200Profil
Balai Besar Wilayah Sungai Brant#p://www.pu.go.id/satminkal/dit-
sda/profilbalai/bbws/new/profil brantas.pdf.

Departemen Pekerjaan Umum, 2011. Kriteria Perercadaringan Irigasi (KP-
01). Direktorat Jenderal Pengairan Jakarta.

Denis Rica. 2010. KualitasdanKuantitas Air Bersih UntukPemenuhan
Kebutuhan Manusia.
http://uripsantoso.wordpress.com/2010/01/18/kusditan-kuantitas-air-
bersih-untuk-pemenuhan-kebutuhan-manusia-2/Julk 201

Effendi, H. 2003.Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya da
Lingkungan PerairanPenerbit Kanisius. Yogyakarta.

Eni Kamal, dan Suardi ML 2004#otensi Estuaria Kabupaten Pasaman Barat,
Sumatra Barat. Jurnal Mangrove dan Pesigiol. IV No. 3/2004. Pusat
Kajian Mangrovedan Kawasan Pesisir UniversitasBdatja Padang.

Eryani, | G. A. P. 2012Perubahan fungsi lahan dan pengelolaan sumber daya
air di Daerah Aliran Sungai Kabupaten Badyngurnal Paduraksa.
Volume 1 Nomor 1. 2012. Teknik Sipil Universitas iveadewa. 75-95.

Eryani, | G. A. P.,dan N. Sinarta 2018ajian Perubahan fungsi lahan di
Muara Sungai terhadap pelestarian Sumber dayaHiibah fundamental.
Direktorat Pendidikan Tinggi (DIKTI),Jakarta.

FAO (Food and Agriculture Organization), 201&igation in Southern and
Estern Asia in Figures (AQUASTAT Survay (2011) RA@er Report.
Rome.

Hatmoko, W., Sudono, I., 199&erkembangan DSS Ribasim dan Wilayah
Sungai di IndonesiaProsiding Pertemuan Illmiah Tahunan (PIT) XV
HATHI.

Hidayat, T. 2006Analisis Neraca air untuk penetapan perioda tanamaman
pangan di Provinsi Banterdurnal Indonesia Agromet 20(1). 44-51.
2006. IPB. Bogor. Diakses tanggal 6 Maret 2013

Hadi, A. 2007. Prinsip Pengelolaan Pengambilan Sampel Lingkungan
Penerbit. P.T. Gramedia. Jakarta. Hal : 7-10.

Hatmoko,W. dan Radhika, 201®anduan mengenai DSS-RIBASINDelf
Hydraulics.

35



Indra. K. S. 2001,Analisa Ketersediaan dan Kebutuhan Air pada DAS
Sampeainttp://jurnal:pengairanub.ac.id/indexsphp/jtp/deiidowload/11
8. Diakses tanggal 2 Januari 2013.

Ismail. 2009 Kesetimbangan air Sub DAS Karangmumus. di Kota 8adwa
Jurnal Makara Sains Vol.13 No 2. November 2009-156. Diakses
tanggal 7 Maret 2013.

Ihsan Addinul. 2011Analisa Kimia Sampel Air Sungai : Penentuan Zat&ad
Tersuspensi (TSS) dan Zat Padat Terlarut
(TDS)http://chemistryismyworld.blogspot.com/2011/05/es@akimia-
sampel-air-sungai_07.html. 13 Juli 2012.

Knox, G. A. dan T. Miyabara, 198€oastal Zone Resource Development and
Conservation in South East AdMith Special Reference to Indonesia.
UNESCO Press. Jakarta. 182 h.

Kartodihardjo, H. 1999Analisis Kelembagaan Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai : Konsep, Paradox, dan Masalah, serta Upaya Peatang
Kinerja. Makalah Lokakarya Nasional Kebijaksana@mdelolaan DAS.
Sekretariat Tim Pengendali Bantuan Penghijauan Rialboisasi Pusat.
Bogor, 18 Februari 1999.

Kahirun. 2000Kajian karakteristik hidrologi DAS Roraya Sulawd®nggara
dan Perencanaan Penggunaan Lahan UsahatBmesis. IPB. Bogor.

Kartodihardjo, H., K. Murtilaksono. 200(&ajian Institusi Pengelolaan DAS
dan Konservasi Tanalik3SB Bogor.

Kodoatie J Robert, 200Banijir. Pustaka pelajar Yogyakarta.

Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 2003. KeputusMenteri
Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang Pemeteftatus Mutu
Air. Kementerian Negara Lingkungan Hidup.

Kartodihardjo, H., K. Murtilaksono. 2004hstitusi Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai: Konsep dan Pengantar Analisis KebijakBakultas Kehutanan
Institur Pertanian Bogor.

Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 2010. Peratukéenteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 01 Tahun 2010 Tentang Tatakshna
Pengendalian Pencemaran Air. Kementerian Negaigkungan Hidup.

36



Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 2011. Peratukéenteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 01 Tahun 2010 Tentang PedoRengkajian
Teknis untuk Menentapkan Kelas Air. Jakarta Kemmesh Negara
Lingkungan Hidup.

Mock, F.J.,1973Land capability appraisal and water availability jpyaisal,
Indonesia UDDP/FAOQO, Bogor.

Marta, W. H., dan W. Adidarma., 199Mengenal Dasar-Dasar Hidrologi
Penerbit Nova.

Mulyanto, H.R. 2007.Sungai, Fungsi dan Sifat-Sifatnyaraha Iimu.
Yogyakarta.

Meijer, K., 2011.River Basin Simulation Model (RIBASIMA Tooltosupport
Water Resources Planning and Management, Vallemdtai®s

Mudana, M. 2012.Studi Inventarisasi sumber air untuk suplai sistem

Penyediaan air Baku Bali
p3m.pnb.ac.id/dokument/jurnal/1336/lanang.pd. Deaksnggal 27 Maret
2013.

Nybakken, J. W. 1992. Biologi Laut : suatu pendeakatekologis.
Diterjemahkan oleh M. Eidman, Koesoebiono, M. Hubor8. Sukardjo,
dan D. G. Bengen. PT Gramedia. Jakarta . 458 h.

Nuryanto, 2002, Analisis debit aliran pada sungai alluviallhesis, Pasca
Sarjana, Universitas Diponogoro, Semarang. Diatesgggal 5 Mei 2013.

Odum, E. P. 1996Dasar-Dasar Ekologi Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Oehadijono, 199Dasar Dasar Teknik Sungai (Principles Of River
Engineering) Makassar: Universitas Hasanuddin.

Peavy, H.S. Rowe Tchobanoglous. 1988vironmental Engineerinlylc. Graw
Hill-Book Company. New York.

Polii, B. 1994. Kajian Konsep Pengukuran BOD sebé&gdikator Pendugaan
Pencemaran Bahan Organik di Perairan Daerah TiDssrtasi. Program
Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor.

Pemerintah Republik Indonesia. 2001. Peraturan Retale Republik
Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolazalitds Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. Pemerintah Repuldiniesia.

37



Pemerintah Provinsi Bali. 2005. Peraturan DaerabviRsi Bali Nomor 4
Tahun2005 tentang Pengendalian Pencemaran daraRamnusingkungan
Hidup. Pemerintah Provinsi Bali.

Pemerintah Provinsi Bali. 2007. Peraturan GuberBati No. 08 Tahun
2007, tentang Baku Mutu Lingkungan Hidup dan KraeBaku Kerusakan
Lingkungan Hidup. Pemerintah Provinsi Bali.

Purwadhi, S. H. F. 200Penyusunan Alternatif Pengelolaan Sumber Daya air
tawar di Pulau Nunukan berbasis data Inderaja dastesn In formasi
Geografis,LAPAN, Jurnal (pengideraanjauh) QCA.jugD07;34-49.
Diakses tanggal 19 Maret 2013.

Pemerintah Republik Indonesia. 2008. PeraturanRetakmNo. 42 tahun
2008.Pengelolaan Sumber Daya Air. Pemerintah Riplnolonesia.

Purnama, S. 200®eraca Air Bali.Publikasi ilmiah.ums.ac.id/bistream/handle/
319/2009/setyawan.pdf.Diakses tanggal 27 MareB201

Pemerintah Kabupaten Tangerang. 208%&a Muara Sungai Cisadane. Pescod
M. B. 1973.Investigation of Rational Effluent and Stream Staddfor
Tropical Countries. Environmental Engineering Digis Bangkok :
Asian Intsitut Technologi Pres$48 h.

PPLH (Pusat Penenelitian Lingkungan Hidup) UdayaR@09, Rencana
Strategis pengelolaan Daerah Aliran Sungai Petddiu,Kabupaten
Gianyar.

Pemerintah Republik Indonesia. 2012. Peraturan Retale No0.37 Tahun
2012. tentang PengelolaanDaerah Aliran Sunganefintah Republik
Indonesia.

Pratiwi, 2012Studi Potensi Ketersediaan Air Pada Danau Unhas Paerspek
Pengembangannydlakassar: Teknik Sipil Unhas.

Ray. K.. L.1986Hidrologi untuk InsinyurErlangga. Jakarta.

Ross, D. A.,1995.Introduction to Oceanographiew York. Harper Collins
College.

Rai, Nyoman, dan Menaka.Gede,. 20R&rsaingan Pemanfaatan Lahan dan
Air, Udayana University Press, Denpasatr.

RaharjaBayu. 2011. Pengukuran Debit Dan Pengambilan Sampel.
http://raharjabayu.wordpress.com/page/2/. 13 D2

38



Subramanya, K., 1984&ngineering Hydrologi Tata McGraw-Hill Publishing
Company Limited.

Soemarto, C.D.198Hidrologi Teknik Usaha Nasional. Surabaya.

Sosrodarsono,S., dan K.Takeda, 138drologi Untuk PengairanPT. Pradnya
Paramita Jakarta.

Soerjani, M., R. Ahmad, R., Munir., 198Bingkungan Suberdaya Alam dan
Kependudukan Dalam Pembangundbirektorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Jakarta.

Sunarto.199Geomorfologi Pantai-Pengelolaaan dan Perencanaandgdaan
pantai Universitas Gajah mada, Yogyakarta.

Sri Harto, 1993.Analisis Hidrologi. Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta.

Soewarno.19956lidrologi-Aplikasi Metode Statistikuntuk Analisis data.
NOVA, Bandung

Sutawan,N. 2001Pengelolaan sumber daya air untuk pertanian benkjelizan
masalah dan saran kebijaksanadtakultas Pertanian Udayana Denpasar.

Supardi. 2005. Pengelolaan air permukaan di Kabupaten Wonorejo,
Karanganyar Jurnal keairan no.2 tahun 12 — Desember 20050854-
4549 akreditasi no. 23a/dikti/kep/2004.

Sinukaban, N. 2007Peranan Konservasi Tanah dan Air dalam Pengelolaan
Daerah Aliran SungaiDalam Fahmudin Agus et al (2007) (Penyunting).
Bunga Rampai Konservasi Tanah dan Air. Jakarta:gites Pusat
Masyarakat Konservasi Tanah dan Air Indonesia 2R

Susilo Hadi, 2010,RekayasaHidrologidan pengukuran debitniversitas
Mercu Buana, Press.

Sudarmadji, Pramono Hadi, 201Rengelolaan Sumber Daya Air Terpadu
Gadjah Mada University Press Yogyakarta.

Triatmodjo, B. 1999Teknik PantaiFakultas Teknik. Universitas Gadjah Mada.
Yogyakarta.

Tikno., S., 2003Penanganan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DA&)aP
Era Otonomi DaerahJurnal Teknik Hidraulik Volume 1.

39



BAB VII
SINOPSISRENCANAPENELITIAN LANJUTAN

Rencana penelitian selanjutnya adalah :

1. Tersusunnya Model pengelolaan sumber air di hiingai Petanu hasil evaluasi dari
penelitian tahun | dan penyusunan analisis SWOTtukun menentukan kekuatan,
kelemahan, peluang, tantangan. SWOT analisis iaksinakan agar model pengelolaan
air ini dapat digunakan pada muara sungai yamgdiaKabupaten Gianyar. Tahap akhir
dari penelitian ini akan disusun dan dibuatkan trikgengelolaan air, mualai dari
perencanaan, pelaksanaan dan manajemen air unibekld@utan dan konservasi air
serta lahan di hilir sungai Petanu berbasis destidzsh masyarakat pesisir.

2. Pembuatan System Penyediaaan Air Baku (SPAB) drabadilir sungai Petanu
berdasarkan potensi air, untuk kebutuhan air bersisyarakat pesisir yang ada di hilir
sungai Petanu, yang bersumber dari hasil surganigan dan diskusi kelompok (FGD).

3. Menghasilkan Artikel ilmiah pada jurnal Internasabn(Iinternational Journal of Latest
Research in Engineering & Technolo@yLRET) ISSN: 2454-5031 dan Poster

4. Penyusunan Buku Ajar tentang konservasi air daanlai daerah hilir sungai.
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UNIVERSITAS WARMADEWA

Abstrak

Bali memiliki luas wilayah 563.666 ha, Sebagian besar terdiri atas lahan dengan kemir-
ingan antara 0 - 2 % sampai dengan 15- 40 %. Air adalah kebutuhan utama bagi proses ke-
hidupan di bumi, yang berarti tidak akan ada kehidupan di bumi ini jika tidak ada air. Air
merupakan komponen lingkungan hidup yang dipengaruhi oleh komponen lain. Air yang
kualitasnya buruk akan menyebabkan lingkungan hidup menjadi buruk. Air sungai mengalir
dari hulu ke hilir akan terbuang ke laut melalui muara sungai (loloan). Air yang mengalir di
sungai merupakan air permukaan akibat hujan, mata air, air tanah dan sisa atau buangan lim-
bah rumah tangga. Penelitian ini akan mengkaji besarnya potensi air permukaan dari segi
kuantitas dan kualitas air untuk di hilir sungai Petanu di Kabupaten Gianyar, serta menyusun
rancangan model pengelolaan air di hilir sungai Petanu untuk konservasi air berbasis ling-
kungan. Metoda penelitiannya menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data primer kualitas air dan kuantitas air di hilir sungai Petanu yang dibandingkan dengan
data sekunder dengan analisis menggunakan software Ribasim. Perhitungan luas DAS dan
panjang sungai utama menggunakan Arc. GIS 10. Penelitian ini menghasilkan luas DAS
Petanu 96,970 km2, dengan panjang sungai utama 46,770 km. Debit maksimum sebesar
2,819 m3/dtk. Kualitas air di hilir sungai pada bulan Juli tahun 2016 untuk BOD 2,16 mg/
L, COD 6,4 mg/L dan DO 4,83 mg/L. Potensi air di hilir sungai Petanu dari kualitas air
dapat memenuhi baku mutu air Kelas I dan dari kuantitas dapat dikelola untuk mendukung
konservasi air di Kabupaten Gianyar Provinsi Bali.

Kata Kunci—hilir sungai, potensi air, konservasi

Hasil Penelitian

Kualitas air di hilir Sungai Petanu

Metode Penelitian
Pengumpulan data melalui pengambilan data primer dan sekunder. Data Primer
adalah data yang didapat langsung dari lapangan dengan cara pengukuran
penampang muara sungai, pengambilan air untuk uji baku mutu air , sedimen yang
ada dimuara sungai untuk di uji di laboratorium jenis sedimentasi, debit air di

muara sungai dan wawancara dengan pemakai air serta Pegawai Departemen
Pekerjaan Umum. Data sekunder adalah data yang di diperoleh dari laporan Kajian
akademis Dinas PU, BLH , BPS, Bappeda, dan BMKG serta dari Kehutanan. Data
yang diamati adalah curah hujan, iklim, jumlah penduduk, topografi, Bathimetri,
tata guna lahan, sempadan sungai dan sempadan pantai, tata nilai muara, orientasi
sumber air, fungsi lahan disekitar muara, sumber air.

Simpulan
1 Kualitas air pada tahap pemantauan menunjukkan Nilai BOD

3 Curah hujan pada (hilir) sebesar 2,16 mg/L sedangkan syarat untuk baku
i 353 34 3 Sl g mutu e}_ir kelas -l seb_esar 2 mg/L tidak memenuhi baku mutu.
ml Pengujian kualitas air untuk COD sebesar COD 6,4 mg/L
B dan DO 4,83 mg/L. memenuhi baku mutu air kelas 1.
0 Sensi i Penseloloam kuli l 2 Metode pengelolaan air di daerah hilir sungai Petanu dalam
5 M o | (Rl L : usaha konservasi air adalah dengan mengelola potensi sum-
: i + Konsckorvasi air Konservasi E e :

0 oeTSTE MEEMDIDMEBIN gai ey lahan di ber daya air di hilir untuk kesesuaian kawasan serta daya du-

N N o4 453 p— Ches kung kawasan yang sesuai untuk kegiatan irigasi, kebutuhan
5 m RO E sungai air domestik dan wisata.
0 = ] Se— Bt 3.Usaha pengelolaan lingkungan di kawasan hilir sungai be-

i Tenpestar o o o = kuailitas T lum maksimal mendapatkan dukungan desa adat.

Btzhun2013 Bthun2014 Mezhun2015  Wtahun 2016 : :
Lingkungan di .
: ; . . DAS Referensi
Rata-rata kecepatan aliran air (V) di Muara Sungai Eryani, I G. A. P. 2012. Perubahan fungsi lahan dan pengelolaan sumber daya
Petanu sebesar 0,456 m/detik. Pengelolaan air banjir air di Dacrah Aliran Sungai Kabupaten Badung, Jurnal Paduraksa. Volume 1
. .. X ) Nomor 1. 2012. Teknik Sipil Universitas Warmadewa. 75-95.
Hasil pengukuran debit air di muara Sungai Petanu Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 2010. Peraturan Menteri Negara
pada musim kemarau sebesar 0,88 m’/dtk (27372 T Lingkungan IAh;fup Nomor 01 Tahun 2010 Tentang Tan; Laksana Pengendalian
S3 S s : . Pencemaran Air. Kementerian Negara Lingkungan Hidup.
ta’/thn). Potensi air di muara sungai petanu : : & e
R ) _ 3u S L Sssmeid Susilo Hadi, 2010, Rekayasa Hidrologi dan pengukuran debit, Universitas
musim kemarau = 0,88 m’/dtk, musim hujan sebear gy e
. 5 .

1,141 m3/dtk maka debit rata-rata sebesar 1,01 m*/ R Jellpengeiol DedaayaTaIel Triatmodjo, B. 2010. Hidrologi Terapan, Fakultas Teknik. Universitas Gadjah

dtk.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Bali memiliki luas wilayah 563.666 ha,
Sebagian besar terdiri atas lahan dengan
kemiringan antara 0 - 2 % sampai dengan 15-
40 %. Air adalah kebutuhan utama bagi proses
kehidupan di bumi, yang berarti tidak akan ada
kehidupan di bumi ini jika tidak ada air. Air
merupakan komponen lingkungan hidup yang
dipengaruhi oleh komponen lain. Air yang
kualitasnya buruk akan menyebabkan lingkungan
hidup menjadi buruk. Air sungai mengalir dari
hulu ke hilir akan terbuang ke laut melalui muara
sungai (loloan). Air yang mengalir di sungai
merupakan air permukaan akibat hujan, mata air,
air tanah dan sisa atau buangan limbah rumah
tangga. Penelitian ini akan mengkaji besarnya
potensi air permukaan dari segi kuantitas dan
kualitas air untuk di hilir sungai Petanu di
Kabupaten Gianyar, serta menyusun rancangan
model pengelolaan air di hilir sungai Petanu
untuk konservasi air berbasis lingkungan. Metoda
penelitiannya menggunakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data primer kualitas air dan
kuantitas air di hilir sungai Petanu yang
dibandingkan dengan data sekunder dengan
analisis  menggunakan  software  Ribasim.
Perhitungan luas DAS dan panjang sungai utama
menggunakan Arc. GIS 10. Penelitian ini
menghasilkan luas DAS Petanu 96,970 km2,
dengan panjang sungai utama 46,770 km. Debit
maksimum sebesar 2,819 m3/dtk. Kualitas air di
hilir sungai pada bulan Juli tahun 2016 untuk
BOD 2,16 mg/L, COD 6,4 mg/L dan DO 4,83
mg/L. Potensi air di hilir sungai Petanu dari
kualitas air dapat memenuhi baku mutu air Kelas
I dan dari kuantitas dapat dikelola untuk
mendukung konservasi air di Kabupaten Gianyar
Provinsi Bali.

Kata Kunci—hilir sungai, potensi air, konservasi
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LATAR BELAKANG

Air sangat penting dan sangat dibutuhkan
untuk kebutuhan  irigasi/pertanian dan untuk
kehidupan masyarakat sehari-hari serta dapat
mendukung kegiatan pariwisata yang ada di
Provinsi Bali, sehingga kegiatan konservasi air
sangat diperlukan untuk saat ini dan selanjutnya
karena kuantitas dan kualitas air sangat diperlukan
seiring  dengan  bertambahnya  penduduk,
meningkatnya perubahan fungsi lahan pertanian
dan perkembangan pariwisata di Bali berarti
kebutuhan akan air domestik dan non domestik
juga meningkat, dengan demikian penelitian
mengenai  perencanakan model pengelolaan
sumber daya air untuk konservasi air dan lahan di
Kabupaten Gianyar Provinsi Bali  sangat
diperlukan untuk keberlanjutan penyediaan air dari
segi kuantitas dan kualitas air, perencanaaan
wilayah sungai, dan manajemen air serta
peruntukan lahan yang sesuai dengan kondisi
DAS yang ada di Kabupaten Gianyar Provinsi Bali
agar dapat mengurangi perubahan alih fungsi
lahan, menunjang kehidupan dan kesejahtraan
mahluk  hidup yang ada di  Provinsi
Bali.Berdasarkan uraian pendahuluan di atas maka
dapat dirumuskan
permasalahan:Bagaimanakahketersediaan air di
DAS Petanu Kabupaten Gianyar Provinsi Bali.
Bagaimanakah model pengelolaan sumber daya air
yang sesuai untuk DAS Petanu, berdasarkan
potensi air agardapat tercapai konservasi air di
daerah hilir sungai/muara Kabupaten Gianyar
Provinsi Bali.

METODE

Penelitian ini mengambil lokasi di Daerah
Aliran Sungai Petanu di Kabupaten Gianyar.
Daerah Aliran Sungai Petanu, Kondisi aliran
sungai tersebut kontinyu sepanjang tahun dan
penggunaan lahan didominasi oleh pertanian lahan
basah. Kondisi sungai di daerah ini memiliki
tebing yang tinggi dengan alur yang panjang,

dimana tingkat erosi vertikal di semua sungainya
cukup tinggi.

Pengambilan contoh air untuk uji kualitas air

Pengumpulan data melalui pengambilan data
primer dan sekunder. Data Primer adalah data
yang didapat langsung dari lapangan dengan cara
pengukuran  penampang muara  sungai,
pengambilan air untuk uji baku mutu air , sedimen
yang ada dimuara sungai untuk di uji  di
laboratorium jenis sedimentasi, debit air di muara
sungai dan wawancara dengan pemakai air serta
Pegawai Departemen Pekerjaan Umum. Data
sekunder adalah data yang di diperoleh dari
laporan Kajian akademis Dinas PU, BLH , BPS,
Bappeda, dan BMKG serta dari Kehutanan. Data
yang diamati adalah curah hujan, iklim, jumlah



penduduk, topografi, Bathimetri, tata guna lahan,
sempadan sungai dan sempadan pantai, tata nilai
muara, orientasi sumber air, fungsi lahan disekitar
muara, sumber air.

HASIL DAN MANFAAT
A. HASIL

Hasil pengukuran kecepatan air (V) saat
musim kemarau dan musim hujan di hilir/Muara
Sungai Petanu, rata-rata kecepatan aliran air (V)
di Muara Sungai Petanu sebesar 0,456 m/detik.
Pengukuran debit air permukaan di muara sungai
Petanu dilaksanakan di lapangan pada bulan Mei
2016. Muara sungai Petanu yang berada di daerah
pantai  Saba  Kabupaten  Gianyar, untuk
pelaksanaan pengukuran debit dilakukan pada
jarak 100 meter — 200 m dari pinggir pantai
menggunakan alat current meter. Penelitian debit
air di muara sungai diukur pada saat air laut surut,
pada musim kemarau dan musim hujan. Hasil
pengukuran debit air di muara Sungai Petanu pada
musim kemarau sebesar 0,88 m’/dtk (27,372
juta’/thn). Potensi air di muara sungai petanu :
musim kemarau = 0,88 m’/dtk, musim hujan
sebear 1,141 m3/dtk maka debit rata-rata sebesar
1,01 m’/dtk. Berdasarkan ketentuan bidang Cipta
Karya, PU. Untuk di Bali tiap orang membutuhkan
air 25 ltr/hr/jiwa (0,0003 m’/dtk/jiwa), untuk 1
kamar hotel membutuhkan air 200 It/kmr/hr
(0,0023  m’/kamar/dtk),  lahan  pertanian
membutuhkan air irigasi 1 Itr/dtk/ha ( 0,00001
m’/dtk/ha). Lebar mulut muara sungai rata-rata +
6,5 m, adanya arah aliran air tidak tetap,
mengakibatkan arah aliran air di mulut muara
sungai berpindah-pindah sesuai dengan arah
gelombang.

Hasil pemeriksaan kualitas air pada tahap
pemantauan menunjukkan Nilai BOD pada (hilir)
sebesar2,16 mg/LL sedangkan syarat untuk baku
mutu air kelas 1 sebesar 2 mg/L.Pengujian kualitas
air untuk COD sebesar COD 6,4 mg/L dan DO
4,83 mg/L. untuk .memenuhi baku mutu air kelas
1. Nilai in1 mencerminkan pada bagian hilir terjadi
kenaikan oksigen yang dibutuhkan untuk
menguraikan senyawa organik yang mudah
terurai. Kondisi sampling daerah ini berada di
banjar Saba, desa Saba- Kemenuh- Gianyar yang
titik sampel bagian Hilir di Banjar Saba Desa Saba
Kecamatan Blah Batuh Gianyar. Kualitas air di

bagian ini memenuhi tidak memenuhi kriteria
mutu air Kelas I. Daerah hilir sungai Petanu
merupakan daerah pertanian (sawah) dan
perumahan. Hasil pengujian Kualitas air di hilir
sungai Petanu berdasarkan data primer dan
sekunder dari tahun 2013 sampai tahun 2016
untuk Ph, Temperatur, BOD, COD dan DO dapat
dilihat pada Gambar.

Gambar. Peta DAS Petanu

Kualitas airdi hilir Sungai Petanu
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Gambar. Hasil kualitas air di hilir sungai Petanu
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Gambar. Rancangan model pengelolaan sumber
daya air di daerah hilir sungai Petanu

B. MANFAAT

Penelitian ini memberikan gambaran tentang
contoh konservasi air dan lahan dengan model
pengelolaan sumber daya air di DAS. Berdasar
pada kajian akademis ini, menjadi masukan bagi
pemerintah dan pemegang kebijakan terkait
dalampelaksanaan  program-program yang
berkaitan dengan konservasi air di hilir sungai
dengan model pengelolaan sumber daya air di
DAS yang ada di Kabupaten Gianyar dan yang
ada di seluruh kabupaten /kota di Provinsi Bali.

Konserva
si lahan
di daerah
hilir
sungai
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ada di kabupaten Gianyar menjadi tetap mempertahankan lahan
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perubahan fungsi lahan. Urgensi penelitian ini untuk mengkaji potensi
air di Kabupaten Gianyar. Hal ini bisa berkaitan dengan pelestarian
DAS, manajemen air ,konservasi air dan tanah yang lebih tajam dalam
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pengelolaan sumber daya air di DAS. Berdasar pada kajian akademis
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pengelolaan sumber daya air di DAS yang ada di Kabupaten Gianyar
Khususnya dan kabupaten /kota umumnya, di Provinsi Bali.
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Abstrak

Karakteristik sungai Petanu yang ada di Kabupaten Gianyar ProvinsiBali
merupakan sungai yang airnya mengalir sepanjang tahun dengan debit 300
liter/detik. Air adalah kebutuhan utama bagi proses kehidupan di bumi, yang
berarti tidak akan ada kehidupan di bumi ini jika tidak ada air. Air merupakan
komponen lingkungan hidup yang dipengaruhi oleh komponen lain. Air yang
kualitasnya buruk akan menyebabkan lingkungan hidup menjadi buruk. Air
sungai mengalir dari hulu ke hilir akan terbuang ke laut melalui muara sungai
(loloan). Air yang mengalir di sungai merupakan air permukaan akibat hujan,
mata air, air tanah dan sisa atau buangan limbah rumah tangga. Hasil penelitian
tahun pertama diperoleh : Luas DAS dan panjang sungai Petanu menggunakan
Arc. GIS 10.menghasilkan luas DAS Petanu 96,970 km?, dengan panjang sungai
utama 46,770 km. Debit maksimum sebesar 2,819 m3/dtk. Kualitas air di hilir
sungai pada bulan Juli tahun 2016 untuk BOD 2,16 mg/L, COD 6,4 mg/L dan
DO 4,83 mg/L. Potensi air di hilir sungai Petanu dari kualitas air dapat
memenuhi baku mutu air Kelas I. Penelitian ini (tahun Il)bertujuan mengevaluasi
model pengelolaan sumber daya air untuk di hilir sungai Petanu di Kabupaten
Gianyar dari hasil penelitian tahun 1berdasarkan perubahan fungsi lahan dan
pertambahan penduduk, Mensimulasi ketersediaan air dari data perubahan fungsi
lahan dan jumlah penduduk. Merencakan Sistem Pengaliran Air Baku (SPAB) di
daerah hilir sungai Petanu dengan diawali analisis SWOT untuk dapat dikelola
oleh masyarakat desa adat dan berbasis lingkungan.Metoda penelitiannya
menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer kualitas air
dan kuantitas air di hilir sungai Petanu yang dibandingkan dengan data sekunder
dengan analisis menggunakan software RIBASIM. Kondisi lingkungan daerah
hilir sungai Petanu. Data jumlah penduduk di desa adat Saba Kabupaten Gianyar
(Gianyar dalam angka 2010-2015) dan nomografi desa. Data topografi dan
bathimetri di daerah pesisir desa Saba Kabupaten Gianyar. Penelitian ini
menghasilkan model pengelolaan sumber daya air yang dapat diaplikasikan
dalam Sistem Pengaliran Air Bersih (SPAB) yang bersumber dari potensi
(kuantitas dan kualitas ) air di daerah hilir sungai Petanu yang berbasis desa adat
dengan berwawasan lingkungan. Model pengelolaan sumber daya air ini untuk
mendukung konservasi air di Kabupaten Gianyar Provinsi Bali.

Keywords—hilir sungai, desa adat, konservasi air



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bali memiliki luas wilayah 563.666 ha, terletak pada 8°3'40" - 8°50'48"
LintangSelatan dan 114°25'53" - 115°42'40" Bujur Timur. Sebagian besar terdiri
atas lahan dengan kemiringan antara 0 - 2 % sampai dengan 15- 40 %. Selebihnya
adalah lahan dengan kemiringan di atas 40 %. pada tebing-tebing sungai yang
memiliki kemiringan yang terjal (>70 %).Jumlah sungai mencapai 391 DAS. Air
yang mengalir dari daratan menuju suatu badan air disebut limpasan permukaan
(surface run off), dan air yang mengalir di sungai menuju laut disebut aliran air
sungai.Air adalah kebutuhan utama bagi proses kehidupan di bumi, yang berarti
tidak akan ada kehidupan di bumi ini jika tidak ada air. Air merupakan komponen
lingkungan hidup yang dipengaruhi oleh komponen lain.

Air yang kualitasnya buruk akan menyebabkan lingkungan hidup menjadi
buruk dan mempengaruhi kesehatan dan keselamatan manusia serta mahluk hidup
lainnya. Air sungai mengalir dari hulu ke hilir akan terbuang ke laut melalui
muara sungai (loloan). Air yang mengalir di sungai merupakan air permukaan
akibat hujan, mata air, air tanah dan sisa atau buangan limbah rumah tangga.
Sungai Petanu memiliki sumber daya air merupakan sumber daya alam yang tidak
hidup (abiotik) namun dapat diperbaharui (renewable resources).

Air adalah salah satu sumber alam paling penting bagi makhluk hidup namun
sering menjadi  permasalahan  dalam  keberadaannya  (occurance),
peredaran/sirkulasinya (circulation) dan penyebarannya (distribution). Selain itu
karena sifat-sifatnya, air sangat mudah terkontaminasi dengan zat-zat Kimia
lainnya melalui pencemaran lingkungan. Oleh karena itu diperlukan upaya
konservasi melalui sistem pengelolaan yang efektif dan efisien sehingga terjadi
kemanfaatannya secara berkelanjutan sampai ke generasi mendatang.
Pengelolaaan sumber daya air adalah konservasi sumber daya air yang
berkelanjutan, pendayagunaan sumber daya air yang adil untuk berbagai
kebutuhan masyarakat yang memenuhi kualitas dan kuantitas, pengendalian daya

rusak air, pemberdayaaan dan peningkatan peran masyarakat, swasta dan



pemerintah dalam pengelolaan sumber daya air, peningkatan keterbukaan dan
ketersediaan data dan informasi dalam pengelolaan sumber daya air (Sunaryo,
danWalujo, 2004).

Menurut Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bali,di Provinsi Bali, tercatat 401
batang sungai dimana 162 sungai bermuara di laut. Karakteristik sungai yang ada
sebagian besar merupakan sungai intermitten dan annual sehingga pemanfaatan
sumber air dari sungai-sungai ini tidak dapat diharapkan sepanjang tahun. Hanya
kurang dari 11% sungai yang memiliki debit aliran pada musim kemarau.
Menurut Dinas PU, sungai-sungai yang potensial di Bali hanya berjumlah 66
sungai.

Sungai yang mengalir di Kabupaten Gianyar Provinsi Bali keseluruhan
Daerah Aliran Sungainya mengalirkan airnya menuju laut melalui hilir
sungai/muara sungai. Muara Sungai/Tukad Petanu adalah salah satu hilir sungai
yang berada di Kabupaten Gianyar, yang bertipe parennial dimana sebagian besar
daerah alirannya merupakan lahan persawahan. Air di daerah aliran sungai ini
belum maksimal dikelola dengan baik, terutama air yang tersedia di bagian
hilir/muara sungainya, pada hal di musim kemarau ketersediaan air di Kabupaten

Gianyar sudah mulai mengalami defisit air.

1.2 Permasalahan yang akan Diteliti

Permasalahan yang ada adalah air sangat penting dan sangat dibutuhkan
untuk kebutuhan irigasi/pertanian dan untuk kehidupan masyarakat sehari-hari
serta dapat mendukung kegiatan pariwisata yang ada di Provinsi Bali, sehingga
kegiatan konservasi air sangat diperlukan untuk saat ini dan selanjutnya karena
kuantitas dan kualitas air sangat diperlukan seiring dengan bertambahnya
penduduk, meningkatnya perubahan fungsi lahan pertanian dan perkembangan
pariwisata di Bali berarti kebutuhan akan air domestik dan non domestik juga
meningkat, dengan demikian penelitian mengenai perencanakan model
pengelolaan sumber daya air untuk konservasi air dan lahan di Kabupaten Gianyar
Provinsi Bali sangat diperlukan untuk keberlanjutan penyediaan air dari segi
kuantitas dan kualitas air, perencanaaan wilayah sungai, dan manajemen air serta

peruntukan lahan yang sesuai dengan kondisi DAS yang ada di Kabupaten



Gianyar Provinsi Bali agar dapat mengurangi perubahan alih fungsi lahan,
menunjang kehidupan dan kesejahtraan mahluk hidup yang ada di Provinsi Bali.
Berdasarkan uraian pendahuluan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu bagaimanakah model pengelolaan sumber daya air yang sesuai untuk DAS
Petanu, berdasarkan potensi air agardapat tercapai konservasi air di daerah hilir

sungai/muara Kabupaten Gianyar Provinsi Bali.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daerah Aliran Sungai (DAS)

Sistem sungai yang ada di Indonesia terbagi menjadi 90 Satuan Wilayah
Sungai (SWS) menurut Peraturan Menteri PU No. 39/PRT/1989 yang meliputi
lebih dari 5.590 Daerah Aliran Sungai. Sungai-sungai yang ada di wilayah
Provinsi Bali secara keseluruhan membentuk satu Satuan Wilayah Sungai (SWS)
atau Regional River Unit, yaitu Wilayah Sungai Bali-Penida dengan kode SWS
03.01.

Berdasarkan Peta Daerah Aliran Sungai di Wilayah Sungai Bali-Penida
(BWS Bali-Penida, 2011), di Provinsi Bali terdapat 390 daerah aliran sungai.
Sungai-sungai yang terdapat pada Wilayah Sungai Bali-Penida dikelompokkan
kedalam 20 sub-SWS. Das dan jumlah DAS menurut sub-SWS di Bali. Jumlah
DAS terbanyak terdapat di sub-SWS 03.01.20 yaitu 59 DAS disusul sub-SWS
03.01.12 sebanyak 54 DAS, dan sub-SWS 03.01.08 sebanyak 40 DAS. Sedangkan
jumlah DAS di sub-SWS lainnya berkisar 2 — 38 DAS dimana jumlah DAS paling
sedikit pada sub-SWS 03.01.06.

Menurut Dinas PU Provinsi Bali,di Provinsi Bali tercatat 401 batang sungai
dimana 162 sungai bermuara di laut. Karakteristik sungai yang ada sebagian besar
merupakan sungai intermitten dan annual sehingga pemanfaatan sumber air dari
sungai-sungai ini tidak dapat diharapkan sepanjang tahun. Hanya kurang dari 11%
sungai yang memiliki debit aliran pada musim kemarau. Menurut Dinas Sungai-

sungai yang potensial di Bali hanya berjumlah 66 sungai.

2.2 Sumber Daya Air

Persoalan ketersediaan air dan distribusinya selalu menjadi permasalahan
umum. Ketersediaan air dimusim kemarau menjadi sangat terbatas, sementara
pada musim penghujan banjir terjadi di mana-mana. Penurunan Tinggi Muka Air
(TMA) di beberapa danau dan waduk mengalami penurunan akaibat konsumsi
dan penggunaan lahan terus meningkat. Di Pulau Jawa, Jumlah air tersedia
mencapai 142,3 milyar m*ftahun dan kebutuhan air mencapai 77,8 milyarr



m3ftahun (Kananto etal.,1998). Angka tersebut merupakan jumlah total dalam
setahun sementara pad bulan-bulan kering jelas penggunaan dan konsumsi lebih
tinggi dari pasokannya.

Pengembangan teknologi pengelolaan DAS untuk sumber daya air ditujukan
pada teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air (terutama
Irigasi) dan konsumsi air. Selain itu perlu didukung dengan pengembangan

kelembagaan tradisional seperti Subak di Bali.

2.3 Sumber dan Kuantitas Air

Air merupakan salah satu senyawa kimia yang terdapat di alam secara
berlimpah-limpah. Namun, ketersediaan air yang memenuhi syarat bagi keperluan
manusia relatif sedikit karena dibatasi oleh berbagai faktor. Lebih dari 97% air di
muka bumi ini merupakan air laut. Dari 3% air yang tersisa, 2% tersimpan sebagai
gunung es (glacier) dan di kutub dan uap air. Air yang benar-benar tersedia bagi
keperluan manusia hanya 0,62%, meliputi air yang terdapat di danau, sungai dan
air tanah. Jika ditinjau dari segi kualitas, air yang memadai bagi konsumsi
manusia hanya 0,003% dari seluruh air yang ada (Effendi, 2003). Air tawar yang
tersedia selalu mengalami siklus hidrologi. Pergantian total (replacement) air
sungai berlangsung sekitar 18 — 20 tahun, sedangkan pergantian uap air yang
terdapat di atmosfer berlangsung sekitar dua belas hari dan pergantian ait tanah
dalam (deep groundwater) membutuhkan waktu ratusan tahun (Miller, 1992).

Air tawar berasal dari dua sumber yaitu air permukaan (surface water) dan air
tanah (ground water). Air permukaan adalah semua air yang terdapat di atas
permukaan tanah seperti sungai, danau, waduk, rawa, dan badan air lainnya. Areal
tanah yang mengalirkan air ke suatu badan air disebut watersheds atau drainage
basin. Air yang mengalir dari daratan menuju suatu badan air disebut limpasan
permukaan (surface run off), dan air yang mengalir di sungai menuju laut disebut
aliran air sungai (river run off). Sekitar 69% air yang masuk ke sungai berasal dari
hujan, pencairan es/salju, dan sisanya berasal dari air tanah (Effendi, 2003).

Sumber air permukaan lainnya adalah mata air. Sumber air mata air adalah

aliran air tanah yang muncul di permukaan tanah secara alami, yang disebabkan



oleh terpotongnya aliran air tanah oleh bentuk topografi setempat dan keluar dari

batuan.

2.4 Pengelolan Sumber Daya Air
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai di Indonesia bermaksud
untuk terwujudnya kemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan untuk
dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat Indonesia, serta
menunjang tercapainya. Tujuan Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
yang ada Provinsi Bali adalah untuk mempertahankan kuantitas dan kualitas
ketersediaan air dengan cara berikut:
a. Melakukan konservasi sumber daya air secara berkelanjutan melalui
kegiatan rehabilitasi lahan di daerah hilir sungai/muara sungai
b. Mendayagunakan sumber daya air secara adil serta memenuhi persyaratan
kuantitas dan kualitas untuk berbagai kebutuhan, secara berkelanjutan untu

dapatmenekan perubahan alih fungsi lahan.

2.5 Konservasi Air dan Lahan

Konservasi air adalah pengelolaan sumber daya air yang pemanfaatnya
dilakukan dengan bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaan dengan
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya.
Konservasi air bertujuan untuk terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati
serta keseimbangan ekosistemnya. Konservasi air segenap proses pengelolaan
air agar makna kuantitas dan kualitasnya terpelihara dengan baik. Konservasi air
dapat melalui sumur resapan, teknik panen air hujan (UU N05.1990 Konservasi
Sumber Daya Alam). Lahan (land) mencakup pengertian yang lebih luas yaitu
meliputi seluruh kondisi lingkungan dengan tanah merupakan salah satu
bagianya. Kondisi lingkungan tersebut meliputi iklim, sumber air, topografi,
penggunaan lahan dan sebagainya. Menurut FAO (1976), lahan merupakan
bagian dari bentang alam (landscape yang mencakup lingkungan fisik termasuk
iklim, topografi, tanah, hidrologi dan keadaan vegetasi alami yang semuanya

secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan.



2.6 Pengertian SPAM/SPAB
Berdasarkan PerMen PU Nomor: 18/PRT/M/2007 tentang Penyelenggaraan

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, SPAM didefinisikan berdasarkan

uraian berikut ini : (Pasal 1)

- Sistem penyediaan air minum yang selanjutnya disebut SPAM adalah satu
kesatuan sistem fisik (teknik) dan non-fisik dari prasarana dan sarana air
minum.

- Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun,
memperluas dan/atau meningkatkan sistem fisik (teknik) dan non-fisik
(kelembagaan, manajemen, keuangan, peran masyarakat, dan hukum) dalam
kesatuan yang utuh untuk melaksanakan penyediaan air minum kepada
masyarakat menuju keadaan yang lebih baik.

- Sistem Penyediaan Air Baku (SPAB). Proses pengaliranair yang dapat

digambarkan sebagai berikut :

Jaringan Transmisi Jaringan Distribusi

Sumber air baku

Penyimpanan air Pemakaian air

A 4

Air baku adalah air bersih gol B sesuai dengan Keputusan Menteri Negara
Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor: KEP-02/MENKLH/1/1988,
Tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan. Untuk mendapatkan
kualitas air yang memenuhi persyaratan, pengadaan air bersih pada bangunan
dapat dilakukan dengan treatment khusus. Water treatment ini didesain menurut
kondisi air yang baku dan pada alat yang lengkap dan baik akan memiliki
komponen-komponen untuk menetralisir kondisi air secara fisis, kimiawi dan
biologis. Sedangkan, berdasarkan PP RI Nomor 16 tahun 2005 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, SPAM didefinisikan berdasarkan
uraian berikut ini : (Pasal 5) SPAM dapat dilakukan melalui sistem jaringan
perpipaan dan/atau bukan jaringan perpipaan, SPAM dengan jaringan perpipaan
dapat meliputi unit air baku, unit produksi, unit distribusi, unit pelayanan, dan unit

pengelolaan.



2.7 SWOT (Strength, Weakness, Opportunities And Threats)

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities and Threats) vyaitu
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman merupakan ternik analisis yang
digunakan untuk mengidentifikasi hal positif dan negatif dari suatu organisasi,
lembaga, atau masyarakat, berdasarkan kondisi internal (S-W) dan eksternal
(O-T). Analisis SWOT ini dikembangkan untuk mengetahui situasi yang ada dan
untuk dapat membantu perencanaan strategis serta pengambilan keputusan.
(Sumber: http://ctb.ku.edu/en/tablecontents/sub_section_main_1049.aspx)
Analisis SWOT dapat memberikan perspektif menyeluruh yang bermanfaat untuk:

1. Menggali kemungkinan usaha atau solusi baru untuk menyelesaikan
masalah.

2. Membuat keputusan mengenai jalan terbaik untuk suatu inisiatif atau
upaya. Meskipun peluang telah diidentifikasi, pertimbangan adanya
ancaman dapat memberikan perspektif yang lebih jelas terhadap arahan
dan pilihan.

3. Menentukan kapan perubahan dapat dilakukan. Contohnya, jika organisasi
berada di persimpangan, daftar kekuatan dan kelemahan dapat
menjelaskan prioritas dan kemungkinan.

4. Menyesuaikan dan memperbaiki rencana di tengah jalan. Kesempatan baru
mungkin membuka jalan yang lebih luas, sementara ancaman dapat

menutup usaha yang sebelumnya ada.

2.8 Roapmap Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
air untuk konservasi air dan lahan di daerah hilir sungai adalah untuk tahun
2010/2011 mengkaji mengenai perubahan fungsi lahan terhadap pelestarian air
di DAS Sowan ,dan DAS Badung yang telah dilakukan penelitiannya dengan
bantuan dana dari Dikti (hibah Fundamental). Pada tahun 2014/2015 penelitian
hibah bersaing, yang mengkaji mengenai model pengelolaan sumber air di hilir
sungai Petanu dengan menggunakan software HYMOS (Hydrological Model
System) dan RIBASIM (River Basin Simulation) dari kajian ini akan diperoleh
Potensi air di DAS Petanu dan model perencanaaan pengelolaan air yang



dikaitkan dengan kuantitas dan kualitas air di DAS Petanu untuk kemudian
dibuatkan manajemen air yang sesuai dengan tata guna lahan di sekitar DAS.
Dengan selesainya penelitian tahun pertama ini, kemudian untuk tahun ke dua
disusun model pengelolaan air dengan mengevaluasi model yang telah ada
untuk diaplikasikan ke software RIBASIM dengan mensimulasi model dengan
kondisi perubahan lahan, pertambahan jumlah penduduk, kemudian membuat
sistem pengaliran air baku (SPAB), dari hilir sungai ke pengguna/ masyarakat
di daerah hilir. Hasil dari penelitian ini disusun suatu artikel ilmiah yang
dipublikasikan melalui jurnal ilmiah Internasional. Menghasilkan buku ajar
yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya air untuk perencanaan

konservasi air dan lahan.
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Mengevaluasi model pengelolaan air di hilir Sungai Petanu yang dikaitkan
kondisi lingkungan muara sungai dan pantai dengan analisis SWOT
2. Tersusunnya model pengelolaan air di hilir Sungai Petanu dari
perencanaan, pelaksanaan dan manajemen air untuk konservasi air dan
lahan di Kabupaten Gianyar
3. Tergambarkan System Penyediaan Air Baku (SPAB) di daerah hilir
Sungai Petanu berbasis lingkungan dan melibatkan desa adat

3.2 Keutamaan Penelitian/Urgensi Penelitian
Penelitian ini memfokuskan kepada ketersediaan air di DAS Petanu dan
model pengelolaan sumber daya air di DAS Petanu yang ada di Kabupaten
Gianyar sehingga konservasi air dan tanah/lahan di hilir sungai/muara sungai
dapat tercapai. Pentingnya penelitian ini adalah untuk keberlanjutan dari
ketersediaan air baku, menguranggi defisit air pada saat musim kemarau,
mengurangi perubahan fungsi lahan, meningkatkan hasil produksi pertanian dan
meningkatkan kesehatan masyarakat serta mendukung perkembangan pariwisata
khususnya di Kabupaten Gianyar dan di Provinsi Bali pada umumnya. Melalui
penelitian ini, masyarakat yang ada di kabupaten Gianyar menjadi tetap
mempertahankan lahan pertanian, dapat mengatur pemanfaatan air untuk
kehidupan sehari-hari, dan kualitas air dapat memenuhi standar baku mutu kelas |.
Model Pengelolaan sumber daya air untuk menunjang konservasi air dan tanah di
Daerah hilir sungai Petanusebagai subyek program untuk pelestarian DAS, dan
untuk menjaga keberlanjutan dari ketersediaan air baik dari segi kuantitas maupun
kualitas dan usaha menguranggi perubahan fungsi lahan.
Urgensi penelitian ini untuk mengkaji potensi air di Kabupaten Gianyar.
Hal ini bisa berkaitan dengan pelestarian DAS, manajemen air, konservasi air
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dan tanah yang lebih tajam dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini
akan dapat menghasilkan model pengelolaan sumber daya air ditinjau dari
perencanaan, pelaksanaan dan manajemen pengelolaan air dan tanah.

Dalam konteks umum, penelitian ini akan menjadi kajian yang mendalam
tentang pentingnya usaha konservasi air dan lahan di hilir sungai atau muara
sungai, sehingga pada saat musim hujan dan musim kemarau tidak akan terjadi
defisit air di Kabupaten Gianyar dan akhirnya potensi air di Provinsi Bali tetap
terjaga ketersedianya.Penelitian ini juga akan memberikan gambaran tentang
contoh konservasi air dan lahan dengan model pengelolaan sumber daya air di
DAS. Berdasar pada kajian akademis ini, diharapkan akan menjadi masukan bagi
pemerintah dan pemegang kebijakan terkait dalampelaksanaan program-program
yang berkaitan dengan konservasi air di hilir sungai dengan model pengelolaan
sumber daya air di DAS yang ada di Kabupaten Gianyar dan yang ada di seluruh
kabupaten /kota di Provinsi Bali.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif
dengan melibatkan si peneliti secara partisipatoris ke dalam subjek penelitiannya,
yaitu para pemakai/pengguna air..Untuk itu dibutuhkan perubahan sebagai
berikut:

a. Perubahan Obyek Menjadi Subjek Penelitian

b. Topik penelitian, harus berawal dari isu aktual yang ditemukan di

lapangan (grounded research)
c. Alur Penelitian dari permasalahan sampai hasil yang ingin dicapai untuk

tahun | dan tahun II.

4.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Daerah Aliran Sungai Petanu di Kabupaten
Gianyar.Daerah Aliran Sungai Petanu, Kondisi aliran sungai tersebutkontinyu
sepanjang tahun dan penggunaan lahan didominasi oleh pertanian lahan basah.
Kondisi sungai di daerah ini memiliki tebing yang tinggi dengan alur yang
panjang, dimana tingkat erosi vertikal di semua sungainya cukup tinggi.Lokasi

penelitian dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 4.1 DAS Petanu Gambar 4.2 Muara Sungai Petanu

4.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Penentuan sumber data pada penelitian ini, untuk DAS dan muara sungai
Petanu, pengumpulan data melalui pengambilan data primer dan sekunder.Data

Primer adalah data yang didapat langsung dari lapangan dengan cara pengukuran
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penampang muara sungai, pengambilan air untuk uji baku mutu air , sedimen
yang ada dimuara sungai untuk di uji di laboratorium jenis sedimentasi, debit air
di muara sungai dan wawancara dengan pemakai air serta Pegawai Departemen
Pekerjaan Umum. Data sekunder adalah data yang di diperoleh dari laporan
Kajian akademis Dinas PU, BLH , BPS, Bappeda, dan BMKG serta dari
Kehutanan. Data yang diamati adalah curah hujan, iklim, jumlah penduduk,
topografi, Bathimetri, tata guna lahan, sempadan sungai dan sempadan pantai, tata
nilai muara, orientasi sumber air, fungsi lahan disekitar muara, sumber air. Data
yang digunakan untuk dapat mendukung pengelolaan sumberdaya air, diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Data Topografi dan bathimetri, merupakan pemetaan lahan yang
dilengkapi garis ketinggian (kontur) dengan profil dalam skala tertentu
dan jika diperlukan dapat disertakan pula foto-foto udaranya atau peta
citra satelit.

2. Data Geologi, yaitu data yang menunjukkan jenis-jenis tanah termasuk
lapisan-lapisan tanah yang perlu ditinjau terhadap daya dukung tanah
bagi konstruksi suatu bangunan yang akan dibangun di atasnya.

3. Data tanah/sedimen, data ini harus diambil langsung dari lokasi/lapangan
dan kemudian diolah di laboratorium mekanika tanah. Untuk
mendapatkan jenis dan ukuran sedimen, dan porositas.

4. Data hidrologi, secara garis besar data ini haruslah merupakan rekaman
data hujan berskala waktu lebih dari sepuluh tahun, sehingga diharapkan
dapat memberikan informasi dan besaran-besaran yang merupakan
masukan yang penting untuk dapat dilakukan analisis selanjutnya secara
komprehensif.

5. Data morfologi sungai morfologi muara sungai, data ini terdiri dari data
tentang daerah pengaliran sungai (DPS), sedimen sungai ( air sungai dan
sedimen yang mengalir pada alur sungai merupakan variabel utama yang
mempengaruhi morfologi sungai dan muara sungai), pemanfaatan
sungai, geometrik sungai (tampang lintang, profil memanjang, dan

kemiringan lembah), bentuk sungai ( dapat diklasifikasikan
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meandering, lurus dan braided) dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan fisik sungai.

6. Data air dan ekologi, data ini diharapkan dapat melengkapi kualitas air
(fisika,kimia, dan biologi), hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungan, dan hubungan timbal balik antara makhluk hidup (terutama

manusia) dengan lingkungan hidupnya.

4.4 Teknik Analisis data

Berdasarkan data yang dikumpulkan baik melalui survai lapangan (data
primer) dan data sekunder kemudian dilajutkan dengan analisis yang pertama
yaitu: analisis besarnya curah hujan yang terjadi di DAS berdasarkan data curah
hujan 10 tahun (tahun 2003-2011), data iklim/suhu, dan peta topografi untuk
mendapatkan bentuk DAS, panjang DAS , peta tata guna lahan di Daerah hilir
sungai Petanu di Kabupaten Gianyar digunakan untuk menentukan kebuthan air di
DAS. Semua data yang sudah diperoleh dianalisis dengan bantuan software
HYMOS kemudian hasilnya akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik

Hasil analisis pertama kemudian dilanjutkan dengan analisis ke dua
menggunakan software RIBASIM dengan memasukan data besarnya dan potensi
hujan dari stasiun pencatan hujan yang ada disekiatar DAS untuk mendapatkan
ketersediaan air di DAS Petanu (kuantitas air), dari analisis ini akan diperoleh:
potensi sumber daya air yang terdapat di DAS Petanu. Kualitas air yang mengalir
di DAS diperoleh dengan mengambil contoh air untuk diuji ke laboratorium agar
dapat melihat kualitas air dari segi fisik (warna, bau, tempratur,dan kekeruhan),
dan segi kimia akan diperoleh kandungan BOD,COD, salinitas dan pH. Kemudian
dilajutkan dengan perencanaan model simulasi mengenai pengelolaan air, dan
menentukan manajemen air serta penentuan infrastruktur untuk konservasi air

dan lahan di hilir sungai.

14



4.5 Desain Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 1 tahun. Tahap-tahap penelitian adalah :
1. Pembentukan Tim
Pembentukan tim adalah menempatkan setiap orang yang terlibat
akan meneliti sesuai dengan keahliannya. Peneliti utama menjadi
penanggungjawab dari semuanya, sedangkan 2 orang anggota tim akan
meneliti sesuai dengan bidang keahliannya.
2. Diskusi tim Peneliti
Tujuan utama dilakukan diskusi ini untuk merumuskan arah dan
tujuan penelitian, sehingga diskusi kelompok (FGD) dapat memberikan
masukan yang berarti untuk penelitian ini.
3. Survey Lapangan
Survai lapangan untuk penelitian ini adalah memperhitungkan
keterlibatan desa adat dalam mengelola potensi sumber daya air di
wilayah DAS yang akan diteliti. Pengenalan wilayah ini kemudian
diikuti dengan pemilihan yang lebih tegas dari subjek yang diteliti.
Setelah mengenal wilayah yang akan dikaji, kemudian mulai dirancang
hal-hal yang diteliti.
4. Penentuan Daerah Riset
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Daerah aliran sungai Petanu di
Kabupaten Gianyar, dari hulu dan hilir sungai, untuk konservasi air dan
lahan difokuskan di daerah hilir sungai/muara sungai Petanu yang
berada di desa Saba Kabupaten Gianyar
5. Penyusun Daftar Pertanyaan
Tahapan setelah pengenalan lokasipenelitian, tahap selanjutnya
adalah penyusunan daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan dirumuskan
berdasarkan fokus penelitian yaitu mengenai besarnya potensi air di
DAS Petanu yang dimanfaatkan sebagai air irigasi oleh subak, dan air
PDAM, perubahan fungsi lahan di hilir sungai/muara sungai .
6. Penentuan Informan dan Pemilihan Sampel Penelitian
Penentuan informan dan pemilihan sampel untuk  mendapat

informasi yang memadai tentang data informan, peneliti pun secara
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langsung ikut di lapangan. Pemilihan informan dilakukan dengan

dengan menggunakan teknik purposive sampling (penarikan sampel

secara sengaja), dimana informan dipilih berdasarkan informasi yang

dibutuhkan seperti pengelola subak yang ada di daerah hilir sungai

Petanu, dan pengurus desa adat Saba Kabupaten Gianyar.
7.Pengambilan Data Primer dan Sekunder

Penelitian ini membutuhkan data primer dan sekunder.
Pengambilan data tersebut berdasarkan dua bentuk, yaitu data tertulis
berupa dokumentasi yang menyangkut subyek penelitian. Data kedua
adalah data lisan Dberdasarkan metode kualitatif. Dalam data
lisan,rumusan pertanyaan menjadi penting untuk dapat menghasilkan
data yang objektif.

8. Diskusi Terbatas (FGD)

Bagian ini mencoba mendiskusikan hasil analisis tahap kedua.
Tujuan pokok diskusi ini adalah untuk mempertajam analisis dan
mencari pemikiran alternatif dari pokok persoalan yang ada. Untuk
mencari keabsahan data, juga dilakukan cross-check, dengan
melaksanakan pengukuran di lapangan, terutama untuk mencari
kebenaran fakta.

9. Penulisan laporan final

Tahap akhir dari penelitian ini adalah penulisan laporan dan artikel
ilmiah serta buku ajar, laporan ini diharapkan dapat menghasilkan
sebuah karya yang komprehensif tentang model pengelolaan sumber
daya air di DAS untuk konservasi air dan lahan berbasis desa adat dan

berwawasan lingkungan.
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/Pengumpulan Data Tahun | \

Data Lapangan yang diperoleh dari:

1. Survai kelapangan (Data Primer)
2. Nara sumber, jurnal terkait(data
USUL PENELITIAN sekunder) melalui wawancara
mendalam dan observasi partisipasi

A /

L

1.Secara kualitatif dan kuantitatif
.Mengidentifikasi dan menganalisis persoalan-
persoalan yang ada di lapangan dan dihadapi
J_L oleh penguna air di DAS, perubahan fungsi
lahan

4.6 Bagan Alir Penelitian

Laporan akhir Tahun |

1. Teridentifikasinya kondisi Hidrologi DAS , dan
permasalahan yang dihadapi oleh para
penguna/pemanfaat air di DAS Petanu

2. Menghasilkan kajian-kajian akademik untuk
kuantitas dan kualitas air, serta perubahan
penggunaan lahan di hilir sungai Petanu kemudian
direncanakan model simulasi

J L

Luaran Tahun I
1. Laporan penelitian ,
2. Artikel ilmiah,
3. Perencanaan model simulasi pengelolaan air di hilir DAS Petanu

2. Menganalisisdata hidrologi untuk masuk ke
soft ware HYMOS dan mendapatkan Kuantitas
(potensi air) dan kualitas air (Fisik, kimia,
Biologi)di DAS Petanu dengan soft ware
RIBASIM

Penelitian Lapangan tahap I Evaluasi Usul Penelitian Tahun
Data yang dibutuhkan: Ke Il
1.Data Primer : Kondisi DAS, 2 data sekunder: Hasil Penelitian tahun 1

peta tata guna lahan , peraturan tentang air dan
kajian dari Instansi yang terkait untuk pengelolaan
DAS dan peraturan sempadan sungai a.Seminar regional untuk mengumpulkan

rencana program konservasi air dan lahan
@ oleh Instansi terkait yang ada di Kab. Gianyar
b. Menetapkan Model Pengelolaan sumber

sumber daya air di DAS Petanu untuk
konservasi air dan lahan

LAPORAN AKHIR Tahunlli

1. Tersusun model pengelolaan air yang dievaluasi dengan matrik
pengelolaan air (perencanaan, pelaksanaan dan manajemen air) untuk
konservasi air dan lahan di hilir sungai
2. Artikel ilmiah pada jurnal terakreditasi
3. Buku Ajar model pengelolaan sumber daya air untuk konservasi air

Diskusi dengan pemerintah /pemda Gianyar , instansi terkait, pengurus
subak, desa pakraman, swasta dan LSM yang terkait dengan sumber air,
tata kelola air,tata guna lahan serta kondisi lingkungan DAS Petanu.

Gambar 4.3 Bagan Alir Penelitian
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4.7 Luaran Penelitian

1. Tersusunnya Model pengelolaan sumber air di hilir sungai Petanu hasil
evaluasipenelitiantahun | dan penyusunan analisis SWOT dengan
pembuatan matrik pengelolaan air dari perencanaan, pelaksanaan dan
manajemen air untuk konservasi airdan lahan di hilirsungai Petanu
berbasis desa adat dan masyarakat pesisir.

2. Pembuatan Sistem Penyediaaan Air Baku (SPAB) di daerah hilir Sungai
Petanu. Berdasarkan potensi air, untuk keperluan air bersih masyarakat
pesisir yang ada di hilirsungai Petanu, dari hasil survai lapangan dan
diskusi kelompok (FGD).

3. Menghasilkan Artikel ilmiah pada jurnal Internasional (International
Journal of Latest Research in Engineering & Technology (IJLRET) ISSN:
2454-5031 dan Poster

4. Penyusunan Buku Ajar tentang konservasi air dan lahan di daerah hilir

sungai.

18



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1 Potensi Air di Hilir Sungai Petanu

Hasil kajian Pengembangan Sistem Penyediaan Air Baku Perkotaan terbagi

dalam 3 (tiga) komponen yaitu berturut-turut disebut komponen sumber air baku,

komponen pengolahan air dan komponen pelayanan air (lihat memenuhi standar:
kualitas air, kuantitas air, kontinuitas air. SPAM Menurut UU No. 7 tahun 2004

pasal 34 ayat (1) merupakan pengembangan sumber daya air ditujukan untuk

kemanfaatan sumber daya air memenuhi kebutuhan air baku untuk rumah

tangga(domestik), pertanian(irigasi) ,industri dstnya dan untuk berbagai keperluan

lainnya. Analisis SWOT untuk potensi air di hilir/muara Sungai Petanu yang

dikelola untuk air baku di daerah pesisir Desa Saba Gianyar.

Tabel 5.1. Analisis SWOT untuk Pengelolaan Sumber Daya Air di Daerah
Hilir/Muara Sungai Petanu

Kekuatan ( Strength )

Kelemahan (Weakness )

Peluang ( Opportunity ) S/ O Strategi

1. Potensi sumber daya air di
hilir Sungai Petanu mengalir
terus menerus sepanjang
tahun untuk dapat dikelola
sebagai air baku

2. Kondisi Muara Sungai
Petanu masih alami dan tidak
ada bangunan di sempadan di
hilir/muara sungai

3. Keanekaragaman hayati di
sekitar bantaran sungai yang
dapat bermanfaat bagi
masyarakat

4. Pembinaan dan pengawasan
yang dilakukan oleh
kelompok masyarakat desa
adat yang peduli daerah hilir
Sungai Petanu sebagai
penyedia informasi

W/O Strategi

Kualitas air dari segi
biologi belum memenuhi
standar baku mutu kelas |
Kualitas air mulai
tercemar limbah basah dan
limbah kering

Hilir/muara Sungai Petanu
belum tertata

Forum Peduli masyarakat
hilir sungai Petanu dengan
melibatkan masyarakat
desa adat, belum terlibat
maksimal

Belum ada regulasi tentang
pelestarian Sumber daya
air di daerah muara sungai
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Ancaman ( Threats )

SIT Strategi

WI/T Strategi

1. Pengendalian limbah yang masuk 1. Menetapkan daya tampung
ke hilir/ muara sungai Petanu beban pencemaran air yang

2. Menetapkan konsep partisipasi digunakan sebagai
masyarakat di hilir sungai Petanu dasar pemberian izin untuk
dalam pengelolaan sumber daya pengelolaan potensi air di
air muara sungai Petanu

3. Kebijakan pengendalian 2. Meningkatkan kinerja IPAL,
pencemaran air di hilir sungai dengan dukungan pemerintah

4. Meningkatkan koordinasi dalam dan masyarakat desa adat,
pembuatan kebijakan diterapkan untuk mengatasi
pengelolaan sumber daya air di pencemaran air di hilir sungai
hilir sungai untuk air domestik 3. Peran sumber daya manusia
dan pertanian/irigasi yang pro aktif dan pembinaan

5. Penerapan SPAB untuk daerah serta pengawasan yang tepat

hilir sungai dengan pemasangan
pompa.

dari penegak hokum dan
masyarakat desa adat maka
pengendalian pencemaran
dapat berkurang

Sumber: Hasil Analisis. 2017

5.1.2 Matriks QSPM

Dari tahap matching stage yang menggunakan matriks SWOT dihasilkan
beberapa alternatif strategi sebagai berikut:
A. Alternatif 1 :

Peran sumber daya manusia/ masyarakat di hilir sungai Petanu yang pro
aktif dan pembinaan serta pengawasan yang tepat dari penegak hukum maka
pengendalian pencemaran potensi air di muara sungai dapat berkurang.

B. Alternatif 2 :

Mengadakan kebijakan pengendalian pencemaran air di daerah hilir
sungai yang didukung dengan peran masyarakat desa adat dan pemerintah
dalam mengetahui unsur dan cara pengolahan air limbah serta member
tindakan tegas bagi warga beserta pengetahuan tentang air limbah di DAS

Petanu.
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C. Alternatif3:

Meningkatkan koordinasi dalam pembuatan kebijakan serta mengelola
IPAL yang sudah ada di daerah hilir Sungai Petanu
D. Alternatif4 :

Menetapkan daya tampung limbah untuk pengendalian limbah yang
masuk ke hilir sungai Petanu berdasarkan hasil pengujian kualitas air di

daerah hilir sungai Petanu.

Pengembangan sumber air baku dari hilir sungai, perlu dibangun suatu
kriteria disain air baku terutama untuk air baku sektor domestik dan irigasi.
Penyelenggaraan pengembangan SPAM adalah kegiatan merencanakan,
melaksanakan konstruksi, mengelola, memelihara, merehabilitasi, memantau,
dan/atau mengevaluasi sistem fisik (teknik) dan non fisik penyediaan air minum.
Penyelenggara  pengembangan SPAM  dilakukan oleh badan usaha
miliknegara/badan usaha milik daerah, koperasi, badan usaha swasta,
dan/atauPengambilan air dari sumbernya harusmemperhatikan daya dukung
sumber daya air tersebut dan dilarang menimbulkankerusakan pada sumber air
dan lingkungannya serta memperhatikan aspirasimasyarakat setempat dan
kelestarian keanekaragaman hayati dalam sumber air.

Prediksi  keberhasilan pembangunan sistem penyediaan air minum
dapatdianalisis dengan melakukan beberapa tahapan, yaitu; (1) menghitung
persentase jumlah penduduk yang terlayani sistem perpipaan, (2) menghitung
persentase jumlah sistem menurut kondisi jaringan perpipaan, (3) menghitung
pencapaian pelayanan hingga tahun yang ditargetkan dengan memproyeksikan
kondisieksisting, serta dibandingkan dengan target daerah dan nasional, (4)
menentukan faktor yang mempengaruhi kondisi jaringan perpipaan, (5)
menganalisis kemungkinan pencapaian target pelayanan dengan memperhatikan
kendala yang kelompok masyarakat yang melakukan penyelenggaraan
pengembangan SPAM.

Waternet adalah program komputer yang berbasis windows yangmerupakan
program simulasi dalam perekayasaan suatu jaringan pipa sistempenyediaan air
bersih, yang di dalamnya terdiri dari titik/node/junction pipa,pompa, katup dan
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reservoir. Output yang dihasilkan dari program Waternet ini antara lain debit yang
mengalir dalam pipa, tekanan air dari masing-masingtitik/node/junction yang
dapat dipakai sebagai analisa dalam menentukan operasiinstalasi, pompa dan
reservoir serta besarnya konsentrasi unsur kimia yangterkandung dalam air bersih
yang didistribusikan serta penentuan umur air dan dapat digunakan sebagai
simulasi penentuan lokasi sumber sebagai arahpengembangan.

SPAM dapat memberikan informasi kepada pengguna mengenaisimulasi
hidrolika dan perilaku air didalam sistem jaringan perpipaan bertekanandalam
rentang waktu tertentu. Yang dimaksud dengan sistem jaringan perpipaan itu
sendiri merupakan sebuah sistem yang terdiri dari kombinasi antara pipa,
node,pompa, valve dan tanki atau reservoir, yang saling terhubungan satu sama
laindalam satu kesatuan. SPAM mampu menelusuri aliran air didalam pipa,
(Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005). Sebagai stokastik dan pengaliran
air menuju laut merupakan fenomena deterministik menggunakan Arc. GIS 10
dengan shapefile dari wilayah daerah aliran sungai di Pulau Bali, mengunakan
sistem koordinat UTM 500 S dan poligon kalkulasi geometri, kemudian dihitung
luas perpoligon DAS, maka diperoleh luas DAS Petanu 96,970 km? dengan
panjang sungai utama 46,770 km.

Karakteristik morfologi Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah karakter dari
bentuk Sungai Petanu, yang dapat dilihat berdasarkan luas dan bentuk DAS,
panjang sungai dan lebar DAS serta kerapatan aliran dan kemiringan sungai. DAS
Petanu memiliki bentuk morfologi memanjang dengan besaran Indeks nilai Rc
(basin sircularity) 0,27 sampai 0,46, berarti fluktuasi banjir semakin rendah.
Tingkat kemiringan lereng O - 8 % ( kecepatan aliran rendah) dan sangat curam >
40 % ( kecepatan aliran sangat tinggi).

Karakteristik jenis tanah yellowish brown regosol. Sungai Petanu merupakan
sungai yang melintasi 2 Kabupaten yaitu Bangli dan Gianyar. Sepanjang sungali
Petanu terdapat 25 bendung irigasi. Sungai Petanu di bagian hilirnya terdapat
bendung (longstorage) sebagai penyuplai kebutuhan air baku di Kabupaten
Gianyar, Kabupaten Badung dan Kota Denpasar. Peta daerah aliran sungai Petanu

dan sungai utamanya dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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Gambar 5.1 Daerah aliran Sungai Petanu
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Gambar 5.2 Ketinggian hujan rata-rata di Kabupaten Gianyar

Jumlah curah hujan tahunan di Kabupaten Gianyar tahun 2014 adalah 2 259
mm.Curah hujan rata-rata bulanan berkisar antara 11 mm sampai 401 mm. Curah
hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari dan terendah bulan Agustus.
Berdasarkan data curah hujan rata-rata bulanan sebesar 200 mm terlihat pada
Gambar 5.2. Curah hujan bulanan merupakan masukan dalam analisis
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menggunakan software Ribasim. Diperoleh potensi air di hilir sungai tepatnya di
muara sungai Petanu sebesar 11,2 juta m*tahun. Kondisi lingkungan daerah hilir

Sungai Petanu dapat dilihat pada Gambar 5.4.

Gambar 5.3 Kondisi Daerah Hilir Sungai Petanu

5.1.3 Potensi Air Permukaan (Debit) di Muara SungaiPetanu

Potensi air permukaan di muara Sungai Petanu dari segi kuantitas (debit air)
dan dari segi kualitas (mutu air). Penelitian dilakukan pada musim kemarau yaitu
bulan Mei 2016. Penelitian potensi air dalam hal ini besarnya debit air yang
mengalir di muara sungai menggunakan alat current meter dan untuk uji kualitas
air berpedomanpada standar baku mutu kelas | (air baku), sesuai Peraturan
Gubernur Bali Nomor. 8 tahun 2007 dan Kep-02/MenKLH/1988. Potensi air
permukaan biasanya ditunjukkan dengan debit andalan 80 % dengan periode
waktu setengah bulanan yang dianalisis dengan analisis frekuensi. Dalam kajian
analisis ini, air permukaan merupakan bagian dari air hujan yang tidak terinfiltrasi
ke dalam tanah sehingga air tersebut mengalir di atas permukaan tanah ke tempat
yang lebih rendah (Librani, 2004).

Aliran limpasan akan mengalir dan tertahan di permukaan tanah dalam
cekungan-cekungan. Besarnya aliran permukaan dipengaruhi oleh elemen-elemen
meteorologi dan elemen daerah pengaliran. Perhitungan potensi air permukaan
dilakukan dengan pendekatan matematis dari Folliott (1980). Dalam persamaan
matematis tersebut, diketahui bahwa potensi air tanah dipengaruhi oleh jumlah
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curah hujan, penguapan (evapotranspirasi), dan perubahan penggunaan lahan yang
ada. Penggunaan lahan tersebut akan memberikan nilai koefisien limpasan
permukaan yang berbeda-beda pada tiap penggunaan lahannya. Dari analisis data
hujan tersebut selanjutnya dilakukan analisis curah hujan rerata bulanan. Analisis
hujan rerata wilayah dilakukan dengan menggunakan rerata aljabar atau poligon
Thiesen dengan asumsi kondisi hujan yang jatuh pada wilayah studi adalah
homogen.

Hasil pengukuran kecepatan air (V) saat musim kemarau dan musim hujan
di Muara Sungai Petanu, dirata-ratakan sehingga diperoleh besarnya kecepatan
aliran air (V) di Muara Sungai Petanu sebesar 0,456 m/detik. Pengukuran debit air
permukaan di muara sungai Petanu dilaksanakan di lapangan pada bulan Mei
2016. Muara sungai Petanu yang berada di daerah pantai Saba Kabupaten
Gianyar, untuk pelaksanaan pengukuran debit dilakukan pada jarak 100 meter —
200 m dari pinggir pantai menggunakan alat current meter. Penelitian debit air di
muara sungai diukur pada saat air laut surut, pada musim kemarau dan musim
hujan. Hasil pengukuran debit air di muara Sungai Petanu pada musim kemarau
sebesar 0,88 m*/dtk (27,372 juta/thn). Potensi air di muara sungai petanu: musim
kemarau = 0,88 m®/dtk, musim hujan sebesar 1,141 m*/dtk maka debit rata-rata
sebesar 1,01 m*/dtk. Berdasarkan ketentuan bidang Cipta Karya, PU, untuk di
Bali tiap orang membutuhkan air 25 Itr/hr/jiwa (0,0003 m®/dtk/jiwa), untuk 1
kamar hotel membutuhkan air 200 It/kmr/hr (0,0023 m®kamar/dtk), lahan
pertanian membutuhkan air irigasi 1 ltr/dtk/ha ( 0,00001 m*/dtk/ha). Lebar mulut
muara sungai rata-rata £ 6,5 m, adanya arah aliran air tidak tetap, mengakibatkan
arah aliran air di mulut muara sungai berpindah-pindah sesuai dengan arah

gelombang.
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Rekomendasi GSS
adalah 50 meter
dari tepi sungai

Rekomendasi GSS
adalah 100 meter dari
tepi sungai

Gambar 5.4 Daerah Hilir Sungai Petanu

5.1.4 Rencana Daerah Pelayanan
Rencana Daerah Pelayanan untuk daerah pelayanan yang berupa Reservoir
yang dapat digunakan oleh Desa Saba, Gianyar Bali. Tingkat pelayanan
direncanakan untuk 15 tahun kedepan dengan rincian sebagai berikut:
5 tahun pertama (2016-2020) dengan tingkat pelayanan sebesar 70 %
5 tahun kedua (2021-2025) dengan tingkat pelayanan sebesar 75 %
5 tahun ketiga (2026-2030) dengan tingkat pelayanan sebesar 80 %

Adapun data perencanaan sebagai berikut:

Potensi Sumber Air = 1,01 m3/dtk

Sumber Air = Air sungai Pantai Saba
Wilayah Pelayanan = Desa Saba, Gianyar

Unit Air baku = Air sungai muara Pantai Saba
Unit Produksi = Reservoir I, Reservoir 2
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Pipa Transmisi

Pipa Distribusi

SistemPengaliranPipaTransmisi

Konsumsi Air RumahTanggaPedesaan

Periode Perencanaan

=12 bar

= (8-10) bar

= Pompa
=120 It/ orang / hari

=15 Tahun

Tabel 5.2 Data Jumlah Penduduk Wilayah Perencanaan

Wilayah

JumlahPenduduk (Jiwa )

2011

2012

2013

2014

2015

Desa Saba

9.005

9.152

9.176

10.058

10.156

Sumber: Kecamatan Blahbatuh dalam Angka 2012-2016

5.1.5 Proyeksi Jumlah Penduduk
Tabel 5.3 Perhitungan Pertumbuhan Penduduk Desa Saba

Pertumbuhan penduduk

Tahun Jumlah Penduduk :
Jiwa %

2011 9.005
2012 9.152 147 1.63%
2013 9.176 24 0.26%
2014 10.058 882 9.61%
2015 10.156 98 0.97%
Jumlah 1151 12.48%
Rata-Rata 28775 3.12%

Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan Data 2017

Adapun metode yang akan digunakan untuk proyeksi penduduk selama 15

tahun adalah metode geometrik.

Tabel 5.4 Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Saba 15 Tahun Mendatang

Tahun Y 2l . Tahun Jr 17 . Tahun Jumiah .
Penduduk (Jiwa) Penduduk (Jiwa) Penduduk (Jiwa)
2016 10.500 2021 12.244 2026 14.277
2017 10.828 2022 12.626 2027 14.723
2018 11.166 2023 13.020 2028 15.182
2019 11514 2024 13.426 2029 15.656
2020 11.874 2025 13.845 2030 16.144

Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan Data 2017
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5.1.6 Kebutuhan Air

Tabel 5.5 Kebutuhan Air Desa Saba 15 Tahun Mendatang

No Uraian Satuan 2015 2020 2025 2030

1 | Jumlah Penduduk Jiwa 10156 11874 13845 16144

2 | Tingkat Pelayanan % 70 70 75 80

3 | Jumlah Penduduk Terlayani | Jiwa 7109 8311 10384 12915

4 | Tingkat Konsumsi
SR L/or/hr 90 90 90 90
HU L/or/hr 30 30 30 30

5 | Perbandingan SR : HU 80/20 80/20 80/20 80/20
Jumlah Kebutuhan Air

6 | untuk SR L/hr | 511862.4 | 598425.77 | 747641.73 | 929912.91
Jumlah Kebutuhan Air

7 | untuk HU L/hr | 42655.2 | 49868.814 | 62303.477 | 77492.742
Total Kebutuhan untuk

8 | Domestik L/hr | 554517.6 | 648294.59 | 809945.2 | 1007405.6
Prosentase Kebutuhan Non

9 | Domestik % 20 20 20 20
Total Kebutuhan Air Non

10 | Domestik L/hr 110904 129659 161989 201481
Total Kebutuhan Air

11 | Domestik + Non Domestik L/hr 665421 777954 971934 1208887
atau 7.70 9.00 11.25 13.99

12 | Tingkat Kebocoran % 20 20 20 20

13 | Jumlah Kebocoran L/dt 1.540 1.801 2.250 2.798

14 | Kebutuhan Air Rata-rata L/dt 9.24 10.80 13.50 16.79

15 | Faktor Hari Maksimum 1.2 1.2 1.2 1.2

16 | Kapasitas Hari Maksimum L/dt 11.09 12.97 16.20 20.15

17 | Faktor Jam Puncak 2 2 2 2

18 | Kapasitas Jam Puncak L/dt 22.18 25.93 32.40 40.30

Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan Data 2017

5.1.7 Kapasitas Reservoir

Kapasitas reservoir dihitung berdasarkan jumlah kebutuhan hari maksimum

pada daerah pelayanan dikalikan dengan 15%-20%. Pada perencanaan ini terdapat

sebuah resevoir yang melayani Desa Saba. Untuk nilai kebutuhan hari maksimum
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digunakan nilai kebutuhan hari maksimum pada akhir tahun rencana pelayanan.

Sehingga dapat disimpulkan:

Tabel 5.6 Dimensi Reservoir

5.1.8 Potensi air (kualitas air) di muara Sungai Petanu

Pelaksanaan penelitian kualitas air dari segi fisika, kimia dan biologi untuk

muara sungai Petanu dilaksanakan dibagianhilir sungai yaitu di Banjar SabaDesa

Saba Kecamatan Blah Batuh Gianyar. Kualitas air

yang diteliti diuji dengan

standar baku mutu air Kelas I. Daerah hilir sungai Petanu merupakan daerah

pertanian (sawah) dan perumahan. Hasil pengujian Kualitas air di hilir sungai

Petanu berdasarkan data primer dan dibandingkan dengan tada sekunder dari
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. Kebutuhan Hari Volume 24 Jam Volume 24
Wilayah Maksimum (It/det) Volume Reservoar (It/det) () Jam (m?)
Bronkaptering 20.15 4.03 348159.39 348.16
Reservoar 20.15 4.03 348159.39 348.16
Dimensi Reservoar Volume
Wilayah Reservoar Area (m°)
P(m) L(m) T(m) Digunakan (m°)
Bronkaptering 11 10 3.0 330 110
Reservoar 11 10 3.0 330 110
Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan Data 2017
Tabel 5.7 Dimensi Pompa
Waktu Waktu Debit Yang Dl Digunakan | Digunakan
Kebutuhan Air . Yang Di - :
Pemompaan Pemompaan Harian (It/hr) Di Pompa Pompa Diameter Diameter
(Jam) (Detik) (It/det) (m*/det) (inch) (m)
Bronkaptering 6 21600 1208886.78 55.97 0.06 8 0.2
Reservoar 6 21600 1208886.78 55.97 0.06 8 0.2
Jarak Jarak B_eda_ B_,eda_ Kehilangan | Kehilangan - ead e Total
. . Tinggi Tinggi : ; Total Total
Suction | Discharge . . Energi Energi . . Head
(m) (m) Suction Discharge (Hfs) (m) (Hfd) (m) Suction | Discharge (m)
(m) (m) (m) (m)
Bronkaptering 210 100 6 3 3.849 1.833 9.8 4.8 14.7
200 300 8 55 3.666 5.499 11.7 11.0 22.7
ket:
Suction Head Dari inlet ke pompa
Discharge Head Dari pompa ke reservoir




tahun 2013 sampai 2016 untuk pH, Temperatur, BOD, CODdan DO dengan
melibatkanpeneliti bersama tim dari Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Dinas
PU Provinsi Bali mengambil sampel gabungan (composite sampel) yaitu dengan
cara mengambil sampel air dari beberapa titik dengan menggunakan alat botol
sampel yang terbuat dari plastik untuk parameter fisika, kimia dan untuk
parameter mikrobiologi dengan botol kaca yang telah steril pada satu titik pantau
yang kondisi air diasumsi sudah homogen, kemudian dijadikan satu lokasi
pengambilan pada kedalaman 30 cm dari permukaan perairan sehingga diperoleh
gambaran mengenai kondisi kualitas air di muara sungai yang sesungguhnya pada
waktu penelitian.

Untuk langkah-langkah penelitian sesuai persyaratan dapat dilakukan
dengan tahapan diawali dengan penentuan titik pantau. Menetapkan kelayakan
kualitas air sungai dilakukan dengan membandingkan data hasil pengukuran dari
masing-masing parameter air dengan nilai baku mutu berdasarkan Peraturan
Gubernur Bali No. 08 Tahun 2007 (Pemerintah Provinsi Bali, 2007), tentang Baku
Mutu Lingkungan Air dan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor :
Kep.-02/MenKLH/1988.Pengukuran kualitas air di muara sungai Petanu
dilaksanakan 11 — 12 Mei 2017. Penelitian dilaksanakan dengan pengambilan
contoh air dilakukan berdasarkan penelitian pendahuluan dengan mengetahui
kadar salinitas pada sungai sehingga dapat diketahui bagian sungai yang termasuk
air tawar dan salinitas payau. Pengamatan pada saat pasang dan surut dilakukan
dengan menggunakan data pendukung pasang surut.sedangkan penentuan titik
pengambilan sampel menggunakan alat GPS (untuk melihat posisi dan arah aliran

air).
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Gambar 5.5 Pengukuran Lebar Muara Sungai Petanu

Pengujian kualitas air terhadap standar baku mutu di lakukan di lapangan
dan di laboratorium. Hasil pengukuran kualitas air terhadap standar baku mutu
untuk muara SungaiPetanu dari salinitas perairan menggambarkan kandungan
garam dalam suatu perairan.Garam yang dimaksud adalah berbagai ion yang
terlarut dalam air termasuk garam dapur (NaCl). Pada umumnya salinitas
disebabkan oleh 7 ion utama yaitu : natrium (Na), kalium (K), kalsium (Ca),
magnesium (Mg), klorit (Cl), sulfat (SO4) dan bikarbonat (HCO3). Salinitas
dinyatakan dalam satuan gram/kg atau promil (0/00) (Effendi, 2003) Variasi
salinitas di daerah estuaria menentukan kehidupan organisme laut/payau. Hewan-
hewan yang hidup di perairan payau (salinitas 0,5-300/00), hipersaline (salinitas
40-800/00) atau air garam (salinitas >800/00), biasanya mempunyai toleransi
terhadap kisaran salinitas yang lebih besar dibandingkandengan organisme yang
hidup di air laut atau air tawar.Nilai derajat keasaman (pH) suatu perairan
mencirikan keseimbangan antara asam dan basa dalam air dan merupakan
pengukuran konsentrasi ion hidrogen dalam larutan (Saeni, 1989).

Hasil pemeriksaan kualitas air pada tahap pemantauan menunjukkan Nilai
BOD pada (hilir) sebesar2,16 mg/L sedangkan syarat untuk baku mutu air kelas 1
sebesar 2 mg/L. Pengujian kualitas air untuk COD sebesar COD 6,4 mg/L dan
DO 4,83 mg/L. Untuk memenuhi baku mutu air kelas 1. Nilai ini mencerminkan
pada bagian hilir terjadi kenaikan oksigen yang dibutuhkan untuk menguraikan
senyawa organik yang mudah terurai. Kondisi sampling daerah ini berada di
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Banjar Saba, Desa Saba- Kemenuh- Gianyar yang titik sampel bagian Hilir di
Banjar SabaDesa Saba Kecamatan Blah Batuh Gianyar. Kualitas air di bagian
inimemenuhi tidak memenuhi kriteria mutu air Kelas 1. Daerah hilir sungai Petanu
merupakan daerah pertanian (sawah) dan perumahan. Hasil pengujian Kualitas air
di hilir sungai Petanu berdasarkan data primer dan sekunder dari tahun 2013
sampai tahun 2016 untuk Ph, Temperatur, BOD, CODdan DO dapat dilihat pada
Gambar. 5.5.

Kualitas air di hilir Sungai Petanu
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Gambar 5.6 Grafik Hasil Pengujian Kualitas Air di Hilir Sungai Petanu

5.2 Pembahasan

Konservasi air di hilir sungai Petanu melalui pengelolaan yang efektif dan
penggunaan yang efisien merupakan kegiatan sangat dibutuhkan dan mendesak.
Pengelolaan air berdasarkan keberadaan lingkungan sungai sebagai sumber daya
alam adalah merupakan bagian dari program konservasi air yang secara utuh
memelihara, merehabilitasi, menjaga dan memanfaatkan sumber-sumber air yang
ada secara efektif dan efisien terhadap kesejahteraan masyarakat. Kegiatan ini
diperlukan untuk mengurangi volusi dan pencemaran sumber daya air akibat
perlakuan eksploitasi berlebihan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat.
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Akan berdampak pada kekurangan potensi air. Kekurangan air di musim
kemarau akan berdampak pada alih fungsi lahan di daerah hilir sungai. Luas alih
fungsi lahan Daerah Irigasi di daerah aliran sungai Petanu seluas 32,94 Ha atau
1,51 % dari luas baku sawah seluas 2.183,00 Ha.

Gambar 5.7 Kondisi lahan pertanian di daerah hilir sungai Petanu

Upaya konservasi air tidak akan memiliki kontribusi secara signifikan
dalam peningkatan produktivitas lahan, jika pemanfaatan air yang dilakukan
boros. Oleh karena itu, upaya konservasi air harus disertai dengan pemanfataan air
secara efisien.Tidak semua bentuk teknik konservasi air dapat diterapkan pada
setiap kondisi lingkungan. Ada beberapa faktor pembatas lingkungan yang perlu
diperhatikan dalam menentukan teknik konservasi air yang akan
diterapkan.Kesalahan penerapannya akan berakibat bukan hanya pada tidak
efektifnya suatu teknologi konservasi air, tetapi juga meningkatkan biaya dan
menurunnya produktivitas lahan. Faktor pembatas yang harus diperhatikan dalam
menentukan teknik konservasi air adalah: Iklim (curah hujan), kemiringan lahan,
kedalaman efektif tanah, dan tektur tanah. Jumlah curah hujan menentukan
volume dari air hujan yang harus dikonservasi yang akan menjadi dasar
menentukan dimensi teknologi konservasi air yang akan diterapkan di wilayah
tertentu. Intensitas hujan menentukan jenis teknik konservasi air yang dipilih,
sedangkan sebaran curah hujan berkaitan dengan lokasi dan waktu teknik tersebut
diterapkan.

Hasil Fokus Group Discussion yang dilaksanakan antara masyarakat
dengan staf Departemen Pekerjaan Umum, maka diperoleh hal-hal yang
berkaitan dengan

A. Visi 5 (Lima) Tahun Kedepan dalam pengelolaan daerah hilir sungai dan

sumber daya air di Muara Sungai Petanu adalah :
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N o a s~ wDh e

1
2
3
4.
5
6

7.

Fungsi utama daerah hilir Sungai Petanu lestari

Daerah Hilir sungai dimanfaatkan dengan optimal

Sempadan hilir sungai aman dari pemukiman

Kondisi Muara Sungai Petanu bersih

Muara Sungai Petanu dapat menjadi objek wisata

Air di hilir sungai terjangkau sesuai dengan baku mutu klas 1
Keterlibatan Kelompok Masyarakat Peduli Sumber Daya Air
(KMPSDA) Muara Sungai Petanu secara berkelanjutan
Menjadikan Muara Sungai Petanu sebagai sumber kehidupan

masyarakat.

. Masalah Saat ini

Kualitas air belum memnuhi standar baku mutu

Pencemaran air dari limbah basah dan limbah kering

Hilir Sungai Petanu belum tertata

Bangunan di sempada Sungai Petanu belum tertata

Keterlibatan masyarakat belum maksimal

Belum ada regulasi tentang pelestarian Sumber daya air di muara
sungai

Terdapat gejala krisis air menyangkut kuantitas dan kualitas air

. Potensi yang Dimiliki

1.

Air di muara sungai Petanu mengalir terus-menerus sepanjang tahun
(ekologi dan ekonomi)

Pemandangan alamnya terlihat indah (ekologi dan ekonomi)
Partisipasi masyarakat tinggi (edukasi dan sosiologis)
Keanekaragaman hayati di sekitar bantaran sungai yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat (ekologi dan ekonomi)

Perhatian berbagai instansi terkait pelestarian sumberdaya air sangat
baik (edukasi)

Air Muara Sungai Petanu berpotensi menjadi sumber air baku sebagai
air minum (ekoekonsosbud)

Dapat menjadi objek wisata air karena airnya bersih (ekobud)

Dapat menjadi sarana amenitas (nyaman) (sosbud)
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9. Dapat menjadi sarana ruang publik (sosbudeko)
10. Dapat menjadi alur pelayaran (ekonomi)
11. Perhatian CSR (ekonomi dan edukasi)
12. Atensi perguruan tinggi sebagai pengabdian kepada masyarakat
(edukasi)
13. Sumber air suci/melukad (sosbud)
14. Long storage “di hilir Sungai Petanu (edukasi)
D. Program/Kegiatan
1. Program Konservasi sumberdaya air
a. Gotong royong pembersihan sampah sungai
b. Sosialisasi tentang pelestarian sungai
c. Perencanaan penataan DAS
d. Penanaman pohon
e. Desalinitasi
2. Program Penguatan Kapasitas Kelembagaan KM-PSDA
a. Advokasi organisasi
b. Pelatihan teknis
¢. Study banding
3. Program Peningkatan Pengetahuan Masyarakat
a. Penyuluhan
b. Sosialisasi program
c. Percontohan
d. Pertemuan rutin dan accidental
4. Program Peningkatan Ekonomi Masyarakat
a. Penyediaan lahan parkir di sekitar wantilan Pura Segara
b. Pembangunan warung disekitar garis Pantai Saba
c. Penyediaan ruang publik di hilir Sungai Petanu
Konservasi air di hilir sungai Petanu melalui pengelolaan yang efektif dan
penggunaan yang efisien merupakan kegiatan sangat dibutuhkan dan mendesak.
Pengelolaan air berdasarkan keberadaan lingkungan sungai sebagai sumber daya
alam adalah merupakan bagian dari program konservasi air yang secara utuh

memelihara, merehabilitasi, menjaga dan memanfaatkan sumber-sumber air yang
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ada secara efektif dan efisien terhadap kesejahteraan masyarakat. Kegiatan ini
diperlukan untuk mengurangi volusi dan pencemaran sumber daya air akibat
perlakuan eksploitasi berlebihan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat. Akan berdampak pada kekurangan potensi air.
Kekurangan air di musim kemarau akan berdampak pada alih fungsi lahan di
daerah hilir sungai. Luas alih fungsi lahan Daerah lIrigasi di daerah aliran sungai
Petanu seluas 32,94 Ha atau 1,51 % dari luas baku sawah seluas 2.183,00 Ha

Curah hujan Komunitas

Sosial budaya

masyarakat peduli
daerah hilir sungai

Potensi y
air di hilir Pengelolaan <
sungai kualitas air
Konservasi
> Konservasi air lahan di
Pengelolaan | 1 i daerah hilir o daerah
Kondisi lahan kuantitas air sungai i - .
hilir sungai
dan
Lingkungan di
DAS Pengelolaan air
> .. >
banjir
7 Y A
] Kebijakan
Ekonomi )
pemerintah

Gambar 5.8 Model Pengelolaan Air di Daerah Hilir Sungai Petanu

Model konservasi air dirancang seperti Gambar 5.8. Untuk meningkatkan
fungsi sistem masuknya air kedalam tanah melalui proses infiltrasi dan pengisian
kantong-kantong air di daerah cekungan serta mengurangi kehilangan air.
Keuntungan yang diperoleh melalui sistim konservasi air yang diarahkan ini untuk
peningkatan cadangan air pada lapisan tanah yang ada disekitar hilir sungai pada
wilayah pertanian adalah: terwujudnya pengendalian aliran permukaan,
peningakatan infiltrasi dan pengurangan evaporasi. Ada dua pendekatan yang
dapat ditempuh untuk mengefisienkan penggunaan air pada wilayah perkebunan

yaitu: melalui pemilihan jenis tanaman sesuai dengan kondisi iklim dan melalui

36



teknik konservasi air dengan penggunaan mulsa, gulud, dan teknik tanpa olah
tanah (santoso et al, 2004).

Pengelolaan sumber daya air adalah upaya merencanakan, melaksanakan,
memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air.
Kegiatan pertanian di kawasan hilir sungai Petanu cukup maju, hal ini terkait
adanya air irigasi yang teratur sepanjang tahun. Sumber air yang banyak terdapat
di daerah kawasan hilir Petanu dengan debit melimpah telah cukup lama
dimanfaatkan untuk mengairi daerah pertanian daerah hilir kawasan sungai
Petanu. Kebutuhan air yang selalu menjadi pertimbangan adalah: kebutuhan air
untuk domestik (air minum dan air bersih), kebutuhan air irigasi untuk pertanian
dan kebutuhan air untuk industri. Menyimpan air melalui upaya panen air (water
harvesting) dapat dilakukan terutama pada saat musim hujan, dan
memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan irigasi bagi tanaman yang
dikembangkan. Teknologi untuk konservasi air yang dapat diaplikasikan untuk
masyarakat antara lain adalah saluran peresapan, embung, dam, parit, talud
pemanen air, dan juga melalui pengelolaan lengas tanah menggunakan bahan
organik.

Pola pengelolaan sumber daya air adalah kerangka dasar dalam
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan konservasi
sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak
air di alam terutama di daerah hilir sungai. Air hanya dapat dikendalikan melalui
wadah daerah tangkapan (catchment area) atau Daerah Aliran Sungai (DAS),oleh
karena daerah ini mampu menerima air yang masuk seberapapun, dapat
menyimpannya, dan mengalirkannya ke laut. Upaya konservasi air harus disertai
dengan pemanfataan air secara efisien. Tidak semua bentuk teknik konservasi air
dapat diterapkan pada setiap kondisi lingkungan.

Ada beberapa faktor pembatas lingkungan yang perlu diperhatikan dalam
menentukan teknik konservasi air yang akan diterapkan. Kesalahan penerapannya
akan berakibat bukan hanya pada tidak efektifnya suatu teknologi konservasi air,
tetapi juga meningkatkan biaya dan menurunnya produktivitas lahan. Faktor
pembatas yang harus diperhatikan dalam menentukan teknik konservasi air
adalah: Iklim (curah hujan), kemiringan lahan, kedalaman efektif tanah, dan
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tekstur tanah. Jumlah curah hujan menentukan volume dari air hujan yang harus
dikonservasi yang akan menjadi dasar menentukan dimensi teknologi konservasi
air yang akan diterapkan di wilayah tertentu.

Metode pengelolaan air di daerah hilir sungai Petanu dalam usaha konservasi
air adalah :

a. Potensi sumber daya air di hilir sungai bersumber dari curah hujan yang
dikaitkan dengan kondisi dan lingkungan DAS yang dikelola untuk
kesesuaian kawasan serta daya dukung kawasan yang sesuai untuk
kegiatan irigasi, kebutuhan air domestik dan wisata

b. Usaha pengelolaan lingkungan kawasan hilir sungai mendapatkan
dukungan adat dan budaya masyarakat

c. Kondisi DAS dan lingkungan di hulu sungai yang bersih dan tetap
dijaga, maka kuantitas, kualitas air akan memenuhi baku mutu kelas 1
(untuk air baku)

d. Peningkatan peran serta dan partisipasi masyarakat dalam
mengembangkan usaha pengelolaan air di hilir sungai

e. Menyediakan fasilitas pendukung konservasi air seperti reservoir,
fasilitas pengelolaan air dan penataan lingkungan, yang disesuaikan
dengan kemampuan ekonomi.

Membangun sistem pengelolaan air berdasarkan sumberdaya lebih fokus
menentukan komponen-komponen yang dibutuhkan mulai dari hulu sampai hilir
sehingga konsep konservasi air dapat dicapai dengan baik demi keberlanjutan
kamanfaatannya (lestari). Pembangunan berwawasan lingkungan bertujuan untuk
memelihara keberadaan serta keberlanjutan dari keadaan sifat dan fungsi sumber
daya air, agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai,
untuk memenuhi kebutuhan komunitas dan lingkungan. Pembangunan yang telah
dilaksanakan, seperti pembangunan talud, pengerukan dan lain sebagainya, sudah

sesuai dengan konsep pembangunan eko hidraulik.
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Gambar 5.9 Kondisi Lingkungan di Daerah Hilir Sungai Petanu musim
kemarau dan musim hujan

Gambar 5.10 Pengambilan Contoh Air Untuk Pengujian Kualitas Air Di
Daerah Hilir Sungai
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Gambar 5.11 Pengujian kualitas air di Laboratorium untuk air di hilir
Sungai Petanu

Rancangan pengelolaan sumber daya air untuk di daerah muara Sungai
Petanu direncanakan berdasarkan hasil simulasi dengan RIBASIM. Pengelolaan
sumber daya air adalah kerangka dasar dalam merencanakan, melaksanakan,
memantau dan mengevaluasi kegiatan pola pengelolaan kuantitas air (water
guantity management), pengelolaan kualitas air (water quality management),
pengelolaan air banjir/pengendalian daya rusak air (flood control management).
Rancangan model pengelolaan sumber daya air di muara Sungai Petanu dapat
dilihat pada Tabel 5.8.
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Tabel 5.8 Rancangan Pengelolaan Sumber Daya Air Di Daerah Hilir/ Muara

Sungai Petanu

dan pengendalian
pencemaran air :
-Menetapkan kelas air di
muara sungai.
-Menentapkan beban
maksimum yang boleh
dibuang dari hilir sampai
ke pantai melalui muara
sungai.

-Meningkatkan sistem
pemantauan kualitas air .

daya air :
-Penenggakkan hukum
terhadap penggunaan
sumber daya air yang
berlebihan.

-Efisiensi penggunaan
air oleh pengguna air
irigasi dalam
meningkatkan

No Pengelolaan kualitasair ~ Pengelolaan kuantitas Pengelolaan daerah hilir/muara
air sungai

1 Perlindungan dan Penataan sumber daya  Pencegahan sebelum terjadi
pelestarian sumber air : air : bencana :
-Meningkatkan -Menentapkan -Ekodrainase dengan rutin
perlindungan dan peruntukan air di melaksanakan pengelontoran
pelestarian seluruh daerah muara sedimen/sampah dengan
sumber air. sungai.(sebagai pengerukkan awal (capital
-Menetapkan atau pendukung air baku) dredging) di daerah muara sungai.
menata ulang sempadan  -Melibatkan seluruh -Penyediaan prasarana
sungai sampai di muara  pemilik kepentingan pengendalian banjir untuk
sungai dan pantai. dalam pengelolaan melindungi prasarana umum yang

sumber air di muara ada di lingkungan muara
sungai. sungai/loloan seperti : pura,
maupun tempat pembersihan
diri(melukat).

2 Pengawetan air : Penyediaan sumber
-Memelihara, memantau  daya air : -Mitigasi bencana oleh istansi
dan mengendalikan serta  -Pengelolaan sumber terkait dengan masyarakat.
mengatur sumber air di daya air di muara -Mengelola potensi air dengan
sungai sampai di muara  sungai untuk kebutuhan waduk/reservoir
sungai saat musim hujan  air bersih dan sanitasi.
dan musim kemarau. -Pemenuhan kebutuhan
-Pembangunan dan pokok sehari-hari,
pemeliharaan irigasi untuk pertanian.
waduk/reservoir.

3 Pengelolaan kualitas air ~ Penggunaan sumber Pemulihan setelah terjadi

kerusakan :

-Membersihkan lingkungan muara
sungai dan pantai.

-Memonitor kerusakan yang
terjadi untuk menenetapkan
solusi.

-Merencanakan penguatan tebing
muara sungai danbangunan
pemecah gelombang

Sumber : hasil rancangan
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5.2.1. Pengukuran topografi di daerah hilir Sungai Petanu dan lebar
muara sungai

Gambar 5.12 Potongan Segmen DAS Petanu Untuk Konservasi Air di Hilir
Sungai
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Rancangan model pengelolaan air di hilir Sungai Petanu dapat diterapkan
dengan baik, sesuai tujuan untuk konservasi air dan lahan. Untuk pengelolaan air
di hilir sungai dapat diawali dengan langkah-langkah pelestarian daerah di hulu
DAS dua segmen, tengah dari DAS Petanu, dua segmen dan di hilir sungai juga
dua segmen dengan pelestarian lingkungannya dengan melibatkan masyarakat
dan diawasi oleh desa Adat. Model pengelolaan air untuk konservasi air ke enam
segmen dapat dilihat pada Gambar 5.13.

RESERVOAR

Dpipa =02 m STA 1+010m
STA 1+010 m Lpipa = 200 m ELV -260m
ELV -26.0m
E:“E:’)%’; STA 14010 m
ELV -260m

BRONKAPTERING

STA 14010 m
ELV -26.0m

KETERANGAN
N GATE VALVE
@ rovea EZH SMA (Muara Sungai)

STA 1+010m
ELV -260m

SKEMA RENCANA SPAM

Gambar 5.13 Skema Rencana SPAM
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Hasil runing dari program waternet untuk SPAM, pengelolaan potensi air

di daerah hilir Sungai Petanu adalah dapat di alirkan ke masyarakat yang ada di

hilir sungai dengan bantuan pompa. Potensi air di hilir Sungai Petanu dari kualitas

dapat dimanfaatkan sebagai air baku.




BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

1.

Sumber daya manusia/ masyarakat desa adat di hilir sungai Petanu yang
proaktif dan pembinaan serta pengawasan yang tepat dari penegak hukum
untuk pengendalian pencemaran potensi air di muara sungai Petanu
adalah hasil utama analisis SWOT

Kebijakan pengendalian pencemaran air di daerah hilir sungai yang
didukung dengan peran masyarakat desa adat dan pemerintah dalam
mengetahui unsur dan cara pengolahan air limbah

Hasil pengukuran debit air di muara Sungai Petanu pada musim kemarau
sebesar 0,88 m*/dtk (27,372 juta®/thn). Potensi air di hilir sungai tepatnya
di muara sungai Petanu sebesar 11,2 juta m%tahun yang diproses dan
disimulasikan dengan software RIBASIM untuk mendukung kegiatan
irigasi sebesar 50 %, air domestik (kebutuhan air rumah tangga) sebesar
40% dan kegiatan pariwisata sebesar 8% serta air kolam ikan di daerah
hilir sungai sebesar 2%.

Potensi air di hilir sungai Petanu sebagai air baku dapat dialirkan ke
masyarakat menggunakan pompa dari hasil runing Waternet untuk SPAM
Lebar mulut muara sungai rata-rata £ 6,5 m, adanya arah aliran air tidak
tetap, mengakibatkan arah aliran air di mulut muara sungai berpindah-
pindah sesuai dengan arah gelombang.

Kualitas air pada tahap pemantauan menunjukkan Nilai BOD pada (hilir)
sebesar 2,16 mg/L sedangkan syarat untuk baku mutu air kelas 1 sebesar 2
mg/L tidak memenuhi baku mutu. Pengujian kualitas air untuk COD
sebesar COD 6,4 mg/L dan DO 4,83 mg/L. memenuhi baku mutu air
kelas 1.

Luas alih fungsi lahan Daerah Irigasi di daerah aliran sungai Petanu seluas
32,94 Ha atau 1,51 % dari luas baku sawah seluas 2.183,00 Ha

Metode pengelolaan air di daerah hilir sungai Petanu dalam usaha
konservasi air adalah potensi sumber daya air di hilir dikelola untuk
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kesesuaian kawasan serta daya dukung kawasan yang sesuai untuk

kegiatan irigasi, kebutuhan air domestik dan wisata.

6.2. Saran

1. Perlu peningkatan peran serta dan partisipasi masyarakat dalam
mengembangkan usaha pengelolaan air di hilir sungai

2. Sebaiknya penyediaan fasilitas pendukung konservasi air seperti reservoir,
fasilitas pengelolaan air dan penataan lingkungan, yang disesuaikan
dengan kemampuan ekonomi.

3. Upaya konservasi air di hilir sungai seharusnya disertai dengan
pemanfataan air secara efisien di daerah hulu.

4. Usaha untuk teknik konservasi air tidak selalu dapat diterapkan pada setiap
kondisi lingkungan.
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Sipil Unwar, ISSN : 2303-2693
Vol4,No2,Des15

Mandiri 1,25

2016
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Carlton Bali di Sawangan Nusa Dua
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No
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6-7
November
2010

Pelayanan Sosial Masyarakat (
PLASMA ) di Desa Blahkiuh,
Abiansemal, Kab. Badung,

DIK Fakultas
Teknik UNWAR

3,75

11-12
Maret
2011

Pengabdian kepada Masyarakat di
Desa Candi Kuning, Baturiti, Kab.
Tabanan

DIK Fakultas
Teknik UNWAR

4,5

27- 29
Februari

Pengabdian kepada Masyarakat di
Desa Candi Kuning, Baturiti, Kab.

DIK Fakultas
Teknik UNWAR

5,5
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2012 Tabanan
4 | 9-10Juli | Inventarisasi Pura Kahyangan Tiga DIK Fakultas 10
2012 dan Pura Pingit Melambe di Desa Teknik dan
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April 2015 | Pasedahan Kecamatan Manggis, Teknik UNWAR
Kabupaten Karangasem
8 | 2-3 April | Pengabdian Masyarakat di Desa DIK Fakultas 9
2016 Pakraman Nyuh Kukuh, Desa Teknik UNWAR
Ped,Nusa Penida kab.KIngkung
9 | 4 Juli Pengabdian Masyarakat di Pura DIK Fakultas 20
2016 Penataran Agung Rinjani Lombok Teknik UNWAR
F. KURSUS
No Jenis Kursus Tempat Tahun
1
2.
3.
G.Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya
Dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Tahun Tempat Respon
Penerapan masyarakat
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H. Kegiatan Seminar dan Pelatihan dalam 5 tahun terakhir

Tanah Mekanis dan
Peralatan Konstruksi

No Jenis Kegiatan Institusi Pelaksana Tahun
1 | Lokakarya Penyempurnaan Kurikulum FT. Unwar 27 Mei 2011
dan Silabus di Jurusan Teknik Sipil dan
Teknik Arsitektur
2 | Sosialisasi dan Implementasi Sistem FT. Unwar 8 Maret 2013
Penjaminan Mutu Fakultas Teknik
Universitas Warmadewa
3 | Pelatihan Nasional Pengendalian Untar dan Unwar 24-25 Mei 2013
Proyek Konstruksi dan Aplikasi System
Dinamics
4 | Kuliah Umum Manajemen Transportasi FT. Unwar 23 Mei 2013
dan Kecelakaan Lalu Lintas
5 | Penyusunan Usulan Penelitian Bidang FT. Unwar 6 Juli 2013
IImu Keteknikan
6 | Sosialisasi dan Penyempurnaan FT.Unwar 14 Juni 2014
Dokumen Mutu
7 | Pelatihan Penulisan Buku Ajar FT.Unwar 21 Juli 2014
8 | Panitia Lomba Karya Tulis IImiah FT.Unwar 9 September 2014
Tingkat SMA/SMK se- Bali
9 | Seminar Nasional Konsep dan FT.Unwar 17 Oktober 2014
Implementasi Infrastruktur-Bangunan-
Konstruksi Hijau Mewujudkan Kota
Hijau
I. Pengalaman Penulisan Buku 5 Tahun Terakhir
No Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
1 Buku Ajar Pemindahan 2012 232 -
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J. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir

No

Judul

Tahun

Jenis

Nomor

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam CurriculumVitae ini adalah
benar dan apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkan.

Denpasar, 10 Desember 2016,

Yang menyatakan,

—

Ir. | Wayan Jawat, M.T.

NIK.: 230700177
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CURICULUM VITAE

1 | Namalengkap Ir.Putu Gede Suranata, MT
2 | JenisKelamin L
3 | JabatanFungsional Lektor kepala /IVA
4 | NIK 230 700 039
5 | NIDN 0810036101
6 | TempatdanTanggalLahir Denpasar,10 Maret 1961
7 | E-mail ka.consulting22@yahoo.com
8 | No Telepon 081933091000(HP)
9 | Alamat Kantor JI. Terompong No.24 Tanjung Bungkak
10 | NomorTelepon/Faks (0361)23507
11 | Lulusan yang Telah S1=160 orang
Dihasilkan
12 | Mata kuliah yang Diampu 1. Manajemen Konstruksi
2. Rekayasa Pengelolaan Proyek
3. Estimasi Biaya Proyek
4. Etika Profesi dan pengembangan
proyek

A. RiwayatPendidikan

A.l. Pendidikan Sarjana dan Pascasarjana

S-1 S-2 S-3

NamaPerguruanTinggi | SarjanaTeknik (IR), | Magister Teknik (MT) | -
Universitas Institut Teknologi
Udayana, Denpasar | Bandung

Bidanglimu Teknik Sipil Manajemen konstruksi

TahunMasuk-Lulus 1980-1985 1994-1996

JudulSkripsi/Thesis Perencanaan  jalan | Pengembangan model
Tol Surabaya | alokasi biaya penyediaan
Gempol air bersih studi kasus

P3KT Kodya Denpasar
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mailto:ka.consulting22@yahoo.com

Nama Pembimbing

Ir. Ir. | Ketut Landra
dan Ir. Dharma
Putra

MSc.

Dr.Ir. Biemo W Soemardi,

B. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun terakhir

No Tahun

Judul penelitian/Publikasi

Pendanaan

Sumber

Jml (Juta
Rp)

1 2010

Identifikasi ~ Potensi  Gerakan
Tanah ( Longsoran ) Akibat
Kemiringan dan  Penggunaan
Lahan di Lereng Bukit Abah, Desa
Besan Klungkung Bali,Penelitian
Dosen Muda bersama | Wayan
Jawat & | Nengah Sinarta, (
Dibiayai.

Publikasi Wicaksana ISSN : 0854
— 4204, Volume 19, No.1,Pebruari

2010

DIPA No. :
0163/023-
04/XX/2010
, Kopertis
VIII, Dirjen
Dikti,
Departemen
Pendidikan
Nasional )

17,5

2 2014

Kajian Kontrak/Perjanjian
Kerjasama Penggunaan Jasa
Pengamanan Antara Universitas
Warmadewa sebagai Pengguna
Jasa dan PT. Ibu Jero sebagai
Penyedia Jasa Ditinjau dari Aspek
Manajemen Kontrak

Publikasi Paduraksa Jurnal Teknik
Sipil Unwar, ISSN : 2303-2693
Volume 3 Nomor 1, Juni 2014

Mandiri

1,25

3 2014

PENERAPAN

KONSTRUKSI
MEWUJUDKAN GREEN
CONSTRUCTION  ( STUDI
KASUS : PEKERJAAN TANAH
PADA PROYEK JALAN)

METODE
DALAM

Publikasi Paduraksa Jurnal Teknik

Mandiri

1,00
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Sipil Unwar, ISSN :
Vol3,No2,Des14

2303-2693

4 2015

METODE
PEKERJAAN PONDASI
STUDI PROYEK
HOTEL KARTIKA PLAZA)

Sipil Unwar, ISSN : 2303-2693
Vol4,No2,Des15

PELAKSANAAN

FAVE

Publikasi Paduraksa Jurnal Teknik

Mandiri 1,25

2016

Konstruksi

Dua)

Pengendalian K3 pada Proyek
( Proyek The Ritz
Carlton Bali di Sawangan Nusa

Mandiri 1,25

2016

Water Management Model for
Water Conservation in The
Downstream of Petanu River
Based Environment.

Latest Research in Engineering
and Technology Vol.02,Issue
08,August 2016

Published International Journal of

Ristek Dikti 50

C. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Pendanaan
Masyarakat i
Sumber Jml (juta
Rp)
1 16-7 Pelayanan Sosial Masyarakat ( DIK Fakultas 3,75
November | PLASMA ) di Desa Blahkiuh, Teknik
2010 Abiansemal, Kab. Badung, UNWAR
2 | 11-12 Pengabdian kepada Masyarakat di DIK Fakultas 4,5
Maret Desa Candi Kuning, Baturiti, Kab. Teknik
2011 Tabanan UNWAR
3 | 27-29 Pengabdian kepada Masyarakat di DIK Fakultas 55
Februari Desa Candi Kuning, Baturiti, Kab. Teknik

73




2012 Tabanan UNWAR
910 Juli | Inventarisasi Pura Kahyangan Tiga DIK Fakultas 10
2012 dan Pura Pingit Melambe di Desa Teknik dan
Bunutin Kintamani, Bangli Pemda
Bangli
27 Juli — Bedah Rumah di Banjar Tambawu DIK Fakultas 20
27 Tengah Penatih, Denpasar Timur Teknik
Agustus UNWAR dan
2012 DIK Unwar
23 - 24 Pengabdian Masyarakat di Desa DIK Fakultas 9
November | Pasedahan Kecamatan Manggis, Teknik
2013 Kabupaten Karangasem UNWAR
18-19 Pengabdian Masyarakat di Desa DIK Fakultas 9
April 2015 | Pasedahan Kecamatan Manggis, Teknik
Kabupaten Karangasem UNWAR
2-3 April | Pengabdian Masyarakat di Desa DIK Fakultas 9
2016 Pakraman Nyuh Kukuh, Desa Teknik
Ped,Nusa Penida kab.KIngkung UNWAR
4 Juli Pengabdian Masyarakat di Pura DIK Fakultas 20
2016 Penataran Agung Rinjani Lombok Teknik
UNWAR
D. KURSUS
No Jenis Kursus Tempat Tahun
1
2.
3.
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E. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya
Dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Tahun Tempat Respon
Penerapan masyarakat

F. Kegiatan Seminar dan Pelatihan dalam 5 tahun terakhir

No Jenis Kegiatan Institusi Pelaksana Tahun

1 | Lokakarya Penyempurnaan Kurikulum FT. Unwar 27 Mei 2011
dan Silabus di Jurusan Teknik Sipil dan
Teknik Arsitektur

2 | Sosialisasi dan Implementasi Sistem FT. Unwar 8 Maret 2013
Penjaminan Mutu Fakultas Teknik
Universitas Warmadewa

3 | Pelatihan Nasional Pengendalian Untar dan Unwar 24-25 Mei 2013
Proyek Konstruksi dan Aplikasi System
Dinamics

4 | Kuliah Umum Manajemen Transportasi FT. Unwar 23 Mei 2013
dan Kecelakaan Lalu Lintas

5 | Penyusunan Usulan Penelitian Bidang FT. Unwar 6 Juli 2013
IImu Keteknikan

6 | Sosialisasi dan Penyempurnaan FT.Unwar 14 Juni 2014
Dokumen Mutu

7 | Pelatihan Penulisan Buku Ajar FT.Unwar 21 Juli 2014

8 | Panitia Lomba Karya Tulis IImiah FT.Unwar 9 September
Tingkat SMA/SMK se- Bali 2014

9 | Seminar Nasional Konsep dan FT.Unwar 17 Oktober 2014

Implementasi Infrastruktur-Bangunan-
Konstruksi Hijau Mewujudkan Kota
Hijau
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G. Pengalaman Penulisan Buku 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman

H. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir

No Judul Tahun Jenis Nomor

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam CurriculumVitae ini adalah
benar dan apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkan.

Denpasar, 28 Agustus 2017

Ir. | Putu Géd€ Suvénata, M.T.
7 NIK. 230700039
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